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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-QurôǕn adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw dan merupakan kitab petunjuk bagi manusia, 

sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah, ayat 185: 

§ƉĹƷ¦Ə¦}ų¦Ɩ¦ʈ¦h«¢̈ŝɏÉƵ̈Ƽ̈ɭ¦{̈ƊƳ
§
Z§}̂¦XĹƉ§ƨĹƭÉ¦Ʋ̈©ư®ŸÈ¦ʮ̈©Ƽ¦ʃ¦ j̈ųŝƴƮ̈©ƭ¡Ƈ̄§ƶ

È¡¦Ƈ§ƷĹʇÉ¦ ̍̈}ų¦ƧĹƉ§ƥĹƭÉ 
ñBulan RamaỈǕn adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan al-QurôǕn, sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 

yang benar dan yang baἲil)ò. 

Untuk mendapatkan hidayah tersebut, al-QurôǕn harus 

dibaca agar makna dan ajarannya dapat dipahami dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun untuk dapat memahami al-

QurôǕn, maka harus mempelajari ilmu-ilmu yang berkenaan 

dengan al-QurôǕn terlebih dahulu. Ibnu Khaldun (w. 808 H) dalam 

ñMuqaddimahònya membagi studi al-QurôǕn menjadi dua bagian 

yaitu tafsir dan ilmu qirǕôǕt, mengkaji al-QurôǕn dari segi 

pemaknaan disebut tafsir dan dari segi keredaksian atau lafaz (teks) 

disebut ilmu qirǕôǕt.1 

Pembahasan tentang berbagai aspek dalam disiplin ilmu 

qirǕôǕt tidak akan pernah habis ditelan waktu, justru akan terus 

bertambah sampai masa yang akan datang. Hal ini disebabkan 

karena ilmu qirǕôǕt memiliki banyak korelasi dengan berbagai 

disiplin ilmu, sehingga untuk memperkaya khazanah keilmuan 

dalam disiplin ilmu qirǕôǕt, perlu kiranya mengkajinya dengan 

berbagai pendekatan, seperti: Mengkajinya dari aspek historis, 

pengaruhnya dalam ayat-ayat akidah dan ibadah serta 

penafsirannya. 

                                                           
1 óAbdurrahmǕn bin Muhammad, Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Damaskus: 

DǕr- Yaôrub, cet. 1, 2004 M, jilid 2, hlm. 173. 
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Merupakan sebuah kebahagiaan dan keindahan yang tak 

terukur, tatkala seseorang masih selalu menyibukkan dirinya 

dengan terus belajar (mengkaji) al-QurôǕn dari segala aspek dan 

gemar mengajarkannya kepada orang lain. 

Proses awal dari pembelajaran al-QurôǕn dan ilmu-ilmunya 

tak lain di dapat dengan talaqqi2, karena al-QurôǕn merupakan 

rujukan utama bagi orang-orang Islam dan merupakan kitab yang 

datang dari Allah swt.3 

RasȊlullǕh mengajarkan al-QurôǕn kepada para sahabat 

dengan berbagai macam bacaan, ini dilakukan terus menerus 

sampai pada akhir hayatnya. Para sahabatpun sangat memuliakan 

kitab Allah dengan selalu berpegang teguh pada hafalan al-QurôǕn 

mereka. Secara konteks, perbedaan bacaan dalam qirǕôǕt disini 

bukan berarti bertentangan satu sama lain, akan tetapi antara satu 

dan yang lainnya saling melengkapi. 

Banyak ulama sejak dahulu hingga kini, yang seringkali 

mengemukakan belasan syarat yang harus dipenuhi oleh para 

mufassir, salah satunya adalah dengan mengetahui ilmu qirǕôǕt, 

yang dengannya dapat diketahui makna yang berbeda-beda 

sekaligus membantu dalam menetapkan salah satu dari aneka 

kemungkinan makna.4 

QirǕôǕt adalah jamaô dari qirǕôah, yang berarti ñbacaanò, 

dan ia adalah maἨdar (verbal noun) dari qaraôa. Menurut istilah 

ilmiah, qirǕôǕt adalah salah satu maŨhab (aliran) pengucapan al-

QurôǕn yang dipilih oleh salah seorang imam qurrǕô (para ahli 

qirǕôǕt) sebagai suatu maŨhab yang berbeda dengan maŨhab 

lainnya.5  

                                                           
2 Yaitu bertemunya seorang murid dengan gurunya dengan mengambil ilmu 

yang diajarkan oleh gurunya dengan sanad yang terpercaya bersambung kepada 

RasȊlullǕh. (Lihat: Muhammad óAbdul óAim az-Zurqani, ManǕhil al-óIrfǕn fǭ óUlȊm 

al-QurôǕn, Kairo: DǕr As-SalǕm, cet. 2, 2006 M, jilid 1, hlm. 323).  
3 Az-Zurqani, ManǕhil al-óIrfǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 323. 
4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Tangerang: Lentera Hati, 2013 M, hlm. 

395-396. 
5 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), Penerjemah: MuŨakir, Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, cet. 14, 2011 M, 

hlm. 247. 
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Ibnu al-Jazari (w. 833 H) mendefinisikannya sebagai 

pengetahuan tentang cara-cara mengucapkan kata-kata al-QurôǕn 

serta perbedaan-perbedaannya dengan cara menisbahkan kepada 

penukilnya.6  

QirǕôǕt berbeda dengan al-QurôǕn, karena al-QurôǕn adalah 

wahyu yang diturunkan kepada RasȊlullǕh saw dengan perantara 

malaikat Jibrǭl dan merupakan mukjizat yang ditulis dalam muἨhaf 

dimulai dari surat al-FǕtihah dan diakhiri dengan surat an-NǕs, 

diriwayatkan dengan cara mutawǕtir dan membacanya adalah 

ibadah, sedangkan qirǕôǕt adalah perbedaan-perbedaan cara 

mengucapkan lafaz-lafaz al-QurôǕn, baik menyangkut huruf-

hurufnya atau cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti takhfǭf 

(meringankan) taἦqǭl (memberatkan) dan atau yang lainnya.7 

QirǕôǕt juga berbeda dengan ilmu tajwǭd, kalau qirǕôǕt 

menyangkut cara pengucapan lafaz kalimat dan dialek (lahjah8) 

kebahasaan al-QurôǕn, maka ilmu tajwǭd menyangkut pengucapan 

huruf-huruf al-QurôǕn secara tertib, sesuai dengan makhraj dan 

                                                           
6 Muhammad bin Muhammad bin al-Jazari, Munjid al-Muqriôǭn wa Mursyid 

aἲ-ἱǕlibǭn, Mekah: abôah óAlam al-FawǕid, tth, hlm. 49. 
7 Amani binti Muhammad óǔsyȊr, Al-UἨȊl an-NayyirǕt fǭ al-QirǕôǕt, Riya : 

MadǕr al-WaǕn lin-Nasyr, cet. 2, 2009 M, hlm. 48. 
8 Lahjah menurut pengertian ilmu modern adalah kumpulan beberapa 

karakter (baca: sifat) suatu bahasa yang dinisbahkan kepada lingkungan (kelompok) 

tertentu dan yang ikut serta di dalamnya adalah semua komponen kelompok tersebut. 

Suatu dialek kelompok tertentu merupakan bagian ïyang tidak bisa terpisahkanï dari 

berbagai dialek yang ada dalam kelompok yang lebih besar dan setiap dialek 

memiliki ciri khusus yang beraneka ragam, tetapi antara satu dengan yang lain saling 

berhubungan. Adapun korelasi antara bahasa (lugah) dan dialek (lahjah) adalah 

seperti hubungan umum dan khusus (al-óǕm wa al-khǕἨ), karena suatu bahasa 

biasanya terdiri dari berbagai macam dialek dengan ciri khas masing-masing. Begitu 

juga, dengan macam-macam dialek yang merupakan kumpulan berbagai karakter 

dari suatu bahasa. 

Para pakar bahasa Arab di era klasik menggunakan kalimat lahjah (dialek) ï

sebagaimana yang dipahami sekarangï dengan sebutan lugah (bahasa) atau al-lahn 

dan menggunakan istilah al-lisǕn dengan makna lugah (bahasa), karena di dalam al-

QurôǕn juga ada sekitar delapan kali penggunaan kata al-lisǕn dengan makna al-

lugah (bahasa). Adapun yang membedakan satu dialek dengan lainnya adalah -

biasanya- terletak pada suara atau pengucapan dari suatu huruf. Seperti, dialek 

Tamǭm yang membaca huruf taô dengan dal. Misalnya, dalam kalimat (ϤϿТ) fuztu   

dibaca (ϸϿТ) fuzdu. (Lihat: IbrǕhǭm Anis, fǭ al-LahajǕt al-óArabiyyah, Kairo: 

Maktabah al-AnjlȊ al-Mi riyyah, cet. 3, 2003 M), hlm. 15-16. 
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bunyi asalnya. Ini sesuai dengan definisi dari ilmu tajwǭd, yaitu 

mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya (makhrajnya) 

dengan memberi hak dan mustahaknya. Yang dimaksud dengan 

hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan huruf 

tersebut seperti al-jahr (jelas), istiôlǕô (terangkat), istifǕl (menurun) 

dan lain sebagainya, sedangkan mustahak huruf adalah sifat yang 

nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhǭm (tebal), tarqǭq (tipis), 

ikhfǕô (menyamarkan) dan lain sebagainya sesuai dengan hak dan 

mustahak huruf yang diajarkan oleh RasȊlullǕh saw.9 

QirǕôǕt sudah ada sejak masa diturunkan al-QurôǕn, bahkan 

RasȊlullǕh sendiri menyatakan hal itu, sebagaimana kisah óUmar 

bin Kha Ǖb (w. 23 H) yang berbeda variasi bacaan dengan HisyǕm 

bin Hakǭm (w. 15 H). Dalam ἧahǭh BukhǕri (w. 256 H), óUmar 

berkata: Aku mendengar HisyǕm bin Hakǭm membaca surat al-

FurqǕn dimasa hidup RasȊlullǕh, aku perhatikan bacaannya, tiba-

tiba ia membacanya dengan banyak huruf yang belum pernah 

dibacakan RasȊlullǕh kepadaku, sehingga hampir saja aku 

melabraknya disaat ia shalat. Tetapi aku berusaha sabar 

menunggunya sampai salam, begitu salam aku tarik selendangnya 

dan bertanya: Siapakah yang membacakan (mengajarkan bacaan) 

surat itu kepadamu? Ia menjawab: RasȊlullǕh yang membacakannya 

kepadaku. Lalu aku katakan kepadanya: Dusta kau! Demi Allah, 

RasȊlullǕh telah membacakan juga kepadaku surat yang aku 

dengar tadi engkau membacanya (tapi tidak seperti bacaanmu), 

kemudian aku bawa dia menghadap RasȊlullǕh dan aku ceritakan 

kepadanya bahwa aku telah mendengar orang ini membaca surat 

al-FurqǕn dengan huruf-huruf yang tidak pernah engkau bacakan 

kepadaku, padahal engkau sendiri telah membacakan surat al-

FurqǕn kepadaku, maka RasȊlullǕh berkata: Lepaskan dia, wahai 

óUmar, bacalah surat tadi, wahai HisyǕm! HisyǕmpun kemudian 

membacanya dengan bacaan seperti ku dengar tadi, maka kata 

RasȊlullǕh: Begitulah surat itu diturunkan. Ia berkata lagi: Bacalah, 

                                                           
9 Muhammad Saôad dan óAlǭ óAbdul óAzǭz, Al-MukhtaἨ al-Mufǭd fǭ óIlm at-

Tajwǭd, Mesir: Univ. al-Azhar asy-Syarǭf, Fak. DirǕsǕt al-IslǕmiyyah wal óArabiyyah 

lil BanǕt, tth, hlm. 7.  
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wahai óUmar! Lalu aku membacanya dengan bacaan sebagaimana 

diajarkan RasȊlullǕh kepadaku. Maka kata RasȊlullǕh: Begitulah 

surat itu diturunkan. Dan katanya lagi: Sesungguhnya al-QurôǕn itu 

diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah dengan huruf yang 

mudah bagimu di antaranya.10 

Namun demikian, bukan berarti umat Islam boleh membaca 

al-QurôǕn seenaknya sesuai dialek dan nafsu mereka. Adanya 

perbedaan qirǕôǕt ini agar umat Islam mendapatkan keleluasaan 

dalam membaca dan memahami teks al-QurôǕn dengan tetap 

memperhatikan bacaan yang sudah diakui kebenarannya oleh 

RasȊlullǕh saw sendiri. 

Agar umat Islam tidak membaca al-QurôǕn seenaknya 

sesuai dialek dan kemauan mereka, maka para ahli qirǕôǕt 

menetapkan beberapa syarat qirǕôǕt Ἠahǭh, yaitu qirǕôǕt tersebut 

harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab, sesuai dengan salah satu 

muἨhaf óUἦmǕni dan harus Ἠahǭh sanadnya11 sampai kepada 

RasȊlullǕh.12 

Sebagian ulama menyimpulkan macam-macam qirǕôǕt 

menjadi enam macam:  

1. MutawǕtir13. 

2. MasyhȊr14. 

                                                           
10 Muhammad bin IsmǕôǭl al-BukhǕri, ἧahǭh al-BukhǕri, KitǕb FaỈǕil al-

QurôǕn, BǕb Unzila al-QurôǕn óalǕ Sabôati Ahruf, hadǭ nomor: 4.992, Damaskus: 

DǕr Ibnu Kaǭr, cet. 1, 2002 M, hlm. 1276. 
11 Sanad menurut ahli hadǭ adalah mata rantai para perawi hadǭ yang 

menghubungkan sampai kepada matan hadǭ. (Lihat: óAbdul Majǭd Khon, óUlȊmul 

Hadǭ, Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, cet. 5, 2011 M) hlm. 97. 
12 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhi fi óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 253. 
13 QirǕôǕt mutawǕtir adalah qirǕôǕt yang dinukil oleh sejumlah besar 

periwayat yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta, dari sejumlah orang yang 

seperti itu dan sanadnya bersambung hingga penghabisannya, yakni RasȊlullǕh. 

(Lihat: MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhi fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn)), hlm. 256. 
14 QirǕôǕt masyhȊr adalah qirǕôǕt yang Ἠahǭh sanadnya tetapi tidak mencapai 

derajat mutawǕtir, sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan rasm óUἦmǕni serta 

terkenal pula dikalangan para ahli qirǕôǕt sehingga karenanya tidak dikategorikan 

qirǕôǕt yang salah atau syaŨ. Para ulama menyebutkan bahwa qirǕôǕt macam ini 

termasuk qirǕôǕt yang dapat dipakai atau digunakan. (Lihat: MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, 

MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu QurôǕn)), hlm. 256. 
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3. ǔhǕd15. 

4. SyaŨ16. 

5. MauỈȊô17. 

6. Mudraj18. 

Keempat macam terakhir ini tidak boleh diamalkan 

bacaannya. 

Nawawi (w. 676 H) dalam Syarh al-MuhaŨŨab berkata: 

QirǕôǕt yang syaŨ tidak boleh dibaca baik di dalam maupun di luar 

shalat, karena ia bukan al-QurôǕn. Al-QurôǕn hanya ditetapkan 

dengan sanad yang mutawǕtir, sedang qirǕôǕt yang syaŨ tidak 

mutawǕtir. Orang yang berpendapat selain ini adalah salah atau 

jahil. Seandainya seseorang menyalahi pendapat ini dan membaca 

dengan qirǕôǕt yang syaŨ, maka ia harus diingkari, baik bacaan itu 

di dalam maupun di luar shalat.19  

Adapun penyebab dari adanya perbedaan qirǕôǕt dalam al-

QurôǕn adalah karena bangsa Arab merupakan komunitas dari 

berbagai suku yang secara sporadis tersebar di sepanjang jazirah 

Arab. Setiap suku mempunyai format dialek (lahjah) yang khas 

dan berbeda dengan suku-suku lainnya. Perbedaan-perbedaan 

dialek ini membawa konsekuensi lahirnya bermacam-macam 

bacaan (qirǕôǕt) dalam melafalkan al-QurôǕn. Lahirnya bermacam-

                                                           
15 QirǕôǕt ǕhǕd adalah qirǕôǕt yang Ἠahǭh sanadnya tetapi menyalahi rasm 

óUἦmǕni dan menyalahi kaidah bahasa Arab. Contohnya ialah seperti yang 

diriwayatkan dari AbȊ Bakrah, bahwa Nabi membaca  рϽ̲ЦϝϡКм Ͻ̶Џ϶̳ ̲Р̴ϼϝТ̲ϼ пЯК еуϛЫϧв

дϝЃϲ (Q.S. Ar-RahmǕn: 76). (Lihat: MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil 

QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu QurôǕn)), hlm. 256. 
16 QirǕôǕt syaŨ adalah qirǕôǕt yang tidak Ἠahǭh sanadnya, seperti qirǕôǕt  ̲Щ̲Я̲в

етϹЮϜ ̲ант (Q.S. Al-FǕtihah:4) dengan bentuk fiôil mǕỈi dan menaἨabkan (ант) yauma. 

(Lihat: MannǕ Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fi óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn)), hlm. 257. 
17 QirǕôǕt mauỈȊô, yaitu qirǕôǕt yang tidak ada asalnya. (Lihat: MannǕô 

Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu QurôǕn)), hlm. 257.  
18 QirǕôǕt mudraj, yaitu yang ditambahkan ke dalam qirǕôǕt sebagai 

penafsiran, seperti qirǕôǕt Ibnu óAbbǕs: бЂϜнв сТ бЫϠϼ ев ыЏТ ϜнПϧϡϦ дϒ ϰϝзϮ бЫуЯК ЁуЮ  ϭϳЮϜ

ϤϝТϽК ев бϧЏТϒ ϜϺϗТ (Q.S. al-Baqarah: 198), kalimat (ϭϳЮϜ бЂϜнв сТ) adalah penafsiran 

yang disisipkan ke dalam ayat. (Lihat: MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil 

QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu QurôǕn)), hlm. 257.  
19 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 257. 
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macam qirǕôǕt itu sendiri, dengan melihat gejala beragamnya 

dialek, sebenarnya bersifat alami (natural). Artinya, fenomena yang 

tidak dapat dihindari lagi, oleh karena itu RasȊlullǕh membenarkan 

pelafalan al-QurôǕn dengan berbagai bacaan.  

Sabdanya:  

 Ĉǃä ćüĊɀćȅĆî ĆüǠĆȩ ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćǃä ɂŉȲĆȍäĆǾĆȽ ŉþĈâ :  ąùćȀĊǵĆà ĈǦĆȞĊøǤĆȅ ɂĆȲĆȝ ĆüĈȂĊȹćà þßĊȀćȪĊȱä
 ćȼĊȺĈȵ ĆȀŉȆĆɆĆøǩ ǠĆȵ äĊĀćáĆȀĊøȩǠĆȥ 

ñRasȊlullǕh saw bersabda: Sesungguhnya al-QurôǕn ini 

turun atas tujuh huruf, maka bacalah apa yang mudah bagimu dari 

al-QurôǕnò. (H.R. BukhǕri (w. 256 H)).20 

Kendatipun AbȊ SyǕmah (w. 665 H) dalam kitabnya Al-

Mursyid al-Wajǭz menolak muatan hadǭ itu sebagai justifikasi 

qirǕôǕt tujuh, akan tetapi konteks hadi itu sendiri membenarkan 

peluang al-QurôǕn dibaca dengan berbagai versi.21 Bahkan ada 

ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf 

tersebut adalah qirǕôǕt tujuh.22  

Karena RasȊlullǕh saw membenarkan pelafalan al-QurôǕn 

dengan berbagai bacaan, maka qirǕôǕt itu merupakan wahyu dari 

Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw dan 

tidak ada campur tangan malaikat Jibrǭl dalam hal ini, melainkan 

hanya dari Allah, sehingga al-QurôǕn itu turun atas tujuh huruf, 

Allah swt berfirman: 

ų¦ư¦ Ʋ̈¦ƞ§Ʀ̈ƙƴ¦ƻŠ¡¦Ƹ¦ƷĹʇÉ͂  È¦ǶƸ§ƻ¶ĹǶ¦ ŝǃ̈\¦Ƹ§ƶĹ}̈\ ̓ 
ñDan tiadalah yang diucapkannya itu (al-QurôǕn) menurut 

kemauan hawa nafsunya. ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 

yang diwahyukan (kepadanya)ò. (Q.S. An-Najm: 3-4). 

Dari sini diketahui bahwa dalam perbedaan qirǕôǕt tidak 

ada campur tangan RasȊlullǕh ataupun malaikat Jibrǭl, apalagi 

                                                           
20 Muhammad bin IsmǕôǭl al-BukhǕri, ἧahǭh al-BukhǕri, KitǕb FaỈǕil al-

QurôǕn, BǕb Unzila al-QurôǕn óalǕ Sabôati Ahruf, hadǭ nomor: 4.992, hlm. 1.276.  
21 Rosihan Anwar, Pengantar óUlȊmul QurôǕn, Bandung: Pustaka Setia, cet. 

1, 2009 M, hlm. 129.  
22 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 234. 



8 

kekuasaannya untuk menukar letak huruf dan ayat-ayatnya dari 

satu tempat ke tempat yang lain, karena RasȊlullǕh hanya 

menyampaikan apa yang diwahyukan kepadanya.  

Dengan demikian, qirǕôǕt adalah bagian dari al-QurôǕn itu 

sendiri dan qirǕôǕt pun bersumber dari wahyu Allah swt.23 

Di antara dalil dari al-QurôǕn yang menjelaskan bahwa 

tidak ada campur tangan makhluk apapun ialah firman Allah swt: ¦̂g̭¦{ų¦Ƨ®ŸÈ¦ʮ̈©Ƽ¦ɦų¦ƴ§ɧų¦ƻ̂¦XĹƯ̈ƷĹƼ¦Ʈ¦ƞÈ¦ȒĹź§ɧ¦Ʋƻ̈ŝɏÉ¦ƨ̈ƭ¦}Ƹ§ſĹƉ¦ƻ¦ǃų¦Ƴ¦X«ųŸ̈ĹűÉ
§¦ɒ̈©Ƈ¦ŵ
§
ɿĹ}
¦
Z«̈ȑ§}Ƹ§ɰ¦ƻų¦ưĹƬ§ƧĲ§Ĺɒ̈©Ƈ¦ŵĹ 

¦
Z«̂¦ƈÈ¦ʨ Ĺ̈Ȝ¦ɬ¥}̂¦XĹƉ§ƨ̈ŵĽŢ¢

«ų¦ƨĹƮ̈ŹƲ̈ư
«̈©ǫ̈\Įŝ¦ȑ̈\Š¦ǶƸ§ƻų¦ưŝǃ̈\§Ɲ̈ŶŝŹ

¦
ɿĹ}̈\̊«̈ǽĹƥ¦ɩ¥̇ĹƸ¦ƻ¦_̂¦ƈ¦ƞ©̈ɕ¦h§ŸĹƼ¦Ɠ¦ƞĹ}̈\§xų¦ƅ

¦
Z

®̆Ƽ̈Ɯ¦ƞ ͎ 
ñDan apabila telah dibacakan kepada mereka ayat-ayat 

Kami dengan jelas, orang-orang yang tidak mengharapkan 

pertemuan dengan Kami berkata, ñDatangkanlah kitab selain al-

QurôǕn ini atau gantilah.ò Katakanlah (Muhammad), ñTidaklah 

pantas bagiku menggantinya atas kemauanku sendiri. Aku hanya 

mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Aku benar-benar takut 

akan aŨab hari yang besar (kiamat) jika mendurhakai Tuhanku.ò 

(QS. Yunus: 15). 

Ayat ini menjelaskan bahwa RasȊlullǕh saw sedikitpun 

tidak sanggup untuk mengganti atau menukar letak huruf-huruf 

yang ada dalam al-QurôǕn, akan tetapi hanya berkewajiban untuk 

menyampaikan wahyu yang datang dari Allah dengan perantara 

malaikat Jibrǭl. RasȊlullǕh sekalipun yang martabatnya tinggi tidak 

sanggup untuk merubahnya, apalagi kita sebagai umatnya. Maka 

dari itu, qirǕôǕt merupakan bagian dari al-QurôǕn (dalam hal variasi 

bacaan) dan datang dari Allah swt. 

Adanya qirǕôǕt dalam pelafalan al-QurôǕn merupakan 

mukjizat dari al-QurôǕn, karena al-QurôǕn dapat menampung 

berbagai dialek dan macam-macam cara bacaan sehingga 

                                                           
23 SyaôbǕn Muhammad IsmǕôǭl, Al-QirǕôǕt AhkǕmuhǕ wa MaἨdaruhǕ, 

Kairo: DǕr as-SalǕm, cet. 4, 2008 M, hlm. 157. 
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memudahkan kaum muslimǭn untuk membaca, menghafal dan 

memahaminya. 

Dari dialek-dialek yang ada, dialek Quraisylah yang lebih 

dominan, itu disebabkan karena bahasa Quraisy mempunyai 

kelebihan dan keistimewaan tersendiri dan lebih tinggi daripada 

bahasa dan dialek yang lain. Banyak faktor yang membuat bahasa 

Quraisy lebih dominan dari bahasa-bahasa Arab lainnya, antara 

lain karena orang Quraisy berdampingan dengan BaitullǕh, 

menjadi pengabdi urusan haji, membangun Masjid al-HarǕm dan 

tempat persinggahan dalam perniagaan, oleh karena itu wajar 

apabila al-QurôǕn diturunkan dalam bahasa Quraisy kepada 

seorang rasul yang Quraisy pula, agar dapat menjinakkan orang-

orang Arab dan mewujudkan kemukjizatan al-QurôǕn yang tidak 

bisa mereka tandingi.24  

Allah swt berfirman: «ų¦ư¦ Ƶ̈̈ưĹƸ¦Ƨ̈}ų¦ƍ̈Ʈ̈ŵŝǃ̈\¥{Ƹ§ƌŝhƲ̈ưų¦ƴ
ĹƮ¦ƌĹh
¦
ZľĮĹƯ§Ʒ¦ʇ¦̈©ȹ¦ɺ§̈Ɍ 

ñDan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan 

dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan 

kepada merekaò. (Q.S. IbrǕhǭm: 4). 

Dengan demikian, jelaslah bahwa tidaklah benar anggapan 

orang awam bahwa qirǕôǕt (macam-macam bacaan) al-QurôǕn itu 

diciptakan oleh Nabi Muhammad atau para sahabat, atau ulama 

tǕbiôǭn yang dipengaruhi oleh dialek bahasa kabilah-kabilah Arab. 

Dan jelas pula bahwa macam-macam bacaan al-QurôǕn itu sudah 

ada sejak al-QurôǕn diturunkan.25  

AbȊ óAmr ad-DǕni (w. 444 H) berkata: ñApabila riwayat 

dari qirǕôǕt itu Ἠahǭh, maka aturan kebahasaan dan popularitas 

bahasa tidak bisa menolak atau mengingkarinya, sebab qirǕôǕt 

                                                           
24 Ahmad Fathoni, Kaidah QirǕôǕt Tujuh, Jakarta: Institut PTIQ & Institut 

IIQ Jakarta, 2005 M, hlm. 1. 
25 Ahmad Fathoni, Kaidah QirǕôǕt Tujuh, hlm. 3. 
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adalah sunnah yang harus diikuti dan wajib diterima seutuhnya 

serta dijadikan sumber acuanò. 26 

Dijelaskan dalam suatu riwayat: 

ǦȞǤǪȵ ǦȺȅ æÞäȀȪȱä :üǠȩ ǨǣǠǭ ȸǣ ǼɅï ȸȝ 
ñDari Zaid bin ἥǕbit (w. 45 H), dia berkata: òQirǕôǕt al-

QurôǕn merupakan sunnah yang mesti dipatuhi dengan sungguh-

sungguhò .27 

Jadi, qirǕôǕt ini menjadi sebuah sunnah yang harus 

dipegang oleh umat Islam, sebagaimana Nabi Muhammad saw 

yang selalu menjaga keorisinalitas al-QurôǕn dengan cara 

memanggil para sahabat penghafal al-QurôǕn untuk kemudian 

mengulang dan mengingat kembali bacaannya, kemudian para 

sahabat mengajarkan bacaan yang mereka terima dari RasȊlullǕh 

kepada para tǕbiôǭn dan begitu seterusnya.  

óAlǭ bin Abi Ǖlib (w. 40 H) berkata: 

ȵǖɅ ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî þâ  àȀȪɅ þà ȴȭȀǠȶȭ ȴȮȺȵ ȰǱî Ȱȭ ȴȲȝ                   
ñSesungguhnya RasȊlullǕh saw memerintahkan agar setiap 

orang membaca al-QurôǕn sebagaimana yang telah diajarkanò. 28 

Sepeninggal Nabi saw, ragam bacaan al-QurôǕn mendapat 

tempat tersendiri di kalangan para sahabat sesuai dengan dialek 

kabilah yang ada. 

Penguasaan terhadap ilmu qirǕôǕt terasa sangat urgen 

karena salah satu manfaatnya dapat memahami ayat-ayat al-QurôǕn 

secara tepat dan akurat.29 

Terkait dengan klasifikasi macam-macam qirǕôǕt 

nampaknya memberi pengaruh tersendiri dalam berbagai aspek, 

khususnya terhadap beberapa hal yang memiliki korelasi erat 

dengannya. Dalam konteks ini, peneliti akan membahas implikasi 

                                                           
26 óAbdurrahmǕn bin AbȊ Bakr al-Khu airi as-SuyȊti, Al-ItqǕn fǭ óUlȊm al-

QurôǕn, Saudi Arabia: WazarǕt SyuôȊn al-IslǕmiyyah wa al-AuqǕf wa ad-Daôwah wa 

al-IrsyǕd, tth, jilid 1, hlm. 211. 
27 Al -Husain bin MasôȊd al-Bagawi, Syarh as-Sunnah. Beirut: Al-Maktabah 

al-IslǕmi, cet. 2, 1983 M, jilid 4, hlm. 512. 
28 Amani binti Muhammad óǔsyȊr, Al- UἨȊl an-NayyirǕt fǭ al-QirǕôǕt, hlm. 49. 
29 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-QurôǕn, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011 M, hlm. 277-278. 
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qirǕôǕt dalam disiplin ilmu, yaitu mengenai perbedaan penafsiran 

para ahli tafsir terhadap qirǕôǕt al-QurôǕn. Peneliti sangat 

menyadari bahwa cakupan pembahasan ini terlalu luas, oleh karena 

itu paparan yang tertuang dalam tesis ini fokus pada persoalan 

ayat-ayat akidah dan ibadah, karena keduanya merupakan kunci 

dari kebahagian dan kesuksesan manusia di dunia dan akhirat. 

Ada beberapa alasan yang menjadikan peneliti memilih 

tema ini, di antaranya terdapat perbedaan antara satu qirǕôǕt dan 

qirǕôǕt lainnya yang bisa terjadi pada perbedaan huruf, bentuk kata, 

susunan kalimat, iôrǕb, penambahan dan pengurangan kata. 

Perbedaan-perbedaan ini sudah tentu memiliki sedikit atau 

banyaknya perbedaan makna yang selanjutnya berpengaruh 

terhadap penafsiran para mufassir terhadap akidah ataupun ibadah, 

karena salah satu hikmah adanya variasi bacaan dalam al-QurôǕn 

adalah jelasnya kemukjizatan al-QurôǕn. Artinya, dengan membaca 

satu kata, maka terdapat berbagai macam bacaan dalam satu 

penulisan, setiap bacaan menunjukkan suatu hukum tanpa 

pengulangan lafaz dan penulisan.30  

Selama ini memang ada anggapan dari sebagian ulama 

bahwa perbedaan qirǕôǕt itu tidak berpengaruh sama sekali 

terhadap makna maupun hukumnya.31 Namun, sebagian yang lain 

justru menjadikan perbedaan qirǕôǕt ini sebagai sumber utama 

penafsiran al-QurôǕn dengan al-QurôǕn, karena qirǕôǕt itu 

merupakan ayat yang berdiri sendiri.32 

                                                           
30 Ri a MahmȊd Naar, La aliô al-BayǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, ana: Cet. 

Turki, 2009 M, cet. 1, hlm. 118. 
31 Pendapat ini didasari oleh hadǭ Nabi yang menetapkan kebenaran 

masing-masing bacaan dua orang sahabat Nabi yang berselisih karena perbedaan 

qirǕôǕt mereka, yaitu kasus óUmar dan HisyǕm. Kasus ini intinya bukan pada 

masalah penafsiran ayat yang sedang dipersoalkan, melainkan bacaanya saja. 

Sementara jika ditinjau dari segi penafsiran andaikata yang dibaca itu memiliki 

makna yang berbeda, tentu akan terjadi perbedaan penafsiran seperti yang dialami 

oleh para imam maŨhab dengan mengkonsentrasikan diri mereka masing-masing ke 

dalam masalah istinbǕἲ hukum. (Lihat: Muhammad bin Muhammad AbȊ Syuhbah, 

Al-Madkhal li dirǕsǕt al-QurôǕn al-Karǭm, Kuwait: Guras li an-Nasyr wa at-Tauzǭô, 

cet. 1, 2003 M), hlm. 172. 
32 Husain bin óAlǭ bin Husain al-Harbi, QawǕôid at-Tarjǭh óinda al-

Mufassirǭn, Riya : DǕr al-QǕsim, cet. 1, 1996 M, hlm. 89. 
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Dari pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

qirǕôǕt bila dikaitkan dengan bidang akidah, adakalanya qirǕôǕt 

tersebut mempengaruhi penafsiran yang berujung kepada 

keyakinan dan adakalanya tidak,33 demikian pula jika dihubungkan 

dengan bidang ibadah, adakalanya berpengaruh terhadap 

penafsiran dalam hal ibadah dan adakalanya tidak.34 

Sebagai contoh dalam penafsiran ayat akidah di bawah ini: 

|̈ĹƸ¦ƻ̈Ʃ̈ƮÈ¦ʦƲ̈ƻ̈©ɎÉ ̓ 
 ñYang menguasai hari pembalasanò. (QS. al-FǕtihah: 4). 

Pada kata ) ĈȬĈȱǠĆȵ(  terdapat dua variasi bacaan yang Ἠahǭh, 

yaitu: 

1. Dibaca dengan alif setelah huruf ñmimò: (ȬĈȱǠĆȵ) mǕliki.35 

2. Dibaca tanpa ada tambahan alif setelah ñmimò: ( ĈȬĈȲĆȵ) 
maliki.36 

Dari dua macam bacaan tersebut, timbul dua macam 

makna, yaitu  ȬĈȱǠĆȵ (mǕliki), yang berarti Pemilik, berasal dari kata 

                                                           
33 Perbedaan qirǕôǕt yang mempengaruhi penafsiran dan berujung kepada 

keyakinan seperti qirǕôǕt mǕliki dan maliki. Sementara yang tidak mempengaruhi 

seperti qirǕôǕt АϜϽЋЮϜ aἨ-ἧirǕἲ, АϜϽЃЮϜ as-sirǕἲ dan АϜϼϿЮϜ az-zirǕἲ yang memiliki makna 

sama, yaitu jalan. (Lihat: óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, Damaskus: DǕr 

Saôd ad-Dǭn, cet 1, 1422 H) jilid 1, hlm. 17. 
34 Perbedaan qirǕôǕt yang berpengaruh terhadap penafsiran dalam hal ibadah 

seperti бЫЯϮϼϒм бЫЂмϔϽϠ ϜнϳЃвϜм terdapat dua qirǕôǕt yaitu wa arjulakum dan wa 

arjulikum. Sementara qirǕôǕt yang tidak mempengaruhi penafsiran seperti  пЯϧϠϜ Ϻϖм

букϜϽϠϖ, terdapat dua qirǕôǕt yaitu IbrǕhǕma dan IbrǕhǭma, kedua qirǕôǕt ini memiliki 

makna yang sama yaitu Nabi IbrǕhǭm. (Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-

Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa óAsyarah) hlm. 19 
35 Yang membaca dengan bacaan ini adalah óǔim, al-KisǕôi, YaôqȊb dan 

Khalaf al-BazzǕr. (Lihat: JamǕluddǭn Muhammad Syaraf, Al-QirǕôǕt al-óAsyra al-

MutawǕtirah, ana: DǕr a- ahǕbah li at-TurǕ, cet. 4, 2010 M) hlm. 1. 
36 Az-Zamakhsyari memilihnya karena bacaan inilah yang populer di 

kalangan penduduk Haramain. (Lihat: MahmȊd bin óUmar Az-Zamakhsari, Al-

KasysyǕf, Riya : Maktabah al-óUbaikǕn, cet. 1, 1998 M, jilid 1, hlm. 115, lihat juga: 

óAbdullǕh bin óUmar al-Bai awi, AnwǕr at-Tanzǭl wa AsrǕr at-Taôwǭl, Beirut: DǕr-

Kutub Al-óIlmiyah, cet. 1, 2003 M, hlm. 8.) 
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al-milk. Sedangkan  ĈȬĈȲĆȵ (maliki), berasal dari kata  al-mulk, yang 

berarti Raja.37 

Kedua makna ini sama-sama ada pada diri Allah swt, 

penyebutan Allah sebagai Pemilik hari pembalasan mengisyaratkan 

bahwa pembalasan akan dilakukan dengan benar oleh Allah swt 

sebagai hakim yang seadil-adilnya dan Ia memiliki hak untuk 

mengampuni siapa saja yang Ia kehendaki, sedangkan penyebutan-

Nya sebagai Raja hari tersebut, mengisyaratkan bahwa di sana 

akan ditegakkan keadilan. 

Kedua makna tersebut bisa digabungkan, yaitu Allah swt 

adalah Pemilik sekaligus Raja dari hari pembalasan. Ini 

menunjukkan bahwa kekuasaan Allah swt adalah hakiki, tidak 

seperti makhluk, ada di antara makhluk yang menjadi pemilik 

sesuatu namun bukan seorang raja, sebagaimana kondisi 

kebanyakan orang. Begitu pula ada di antara manusia yang menjadi 

raja, namun ia bukanlah sang pemilik kerajaannya. Dia hanyalah 

orang yang berlabel raja, tapi pada hakikatnya kekuasaan tidak 

ditangannya. Raja dalam suatu negara demokrasi boleh jadi hanya 

lambang sedang kekuasaan dilimpahkan oleh rakyat kepada 

pemerintah yang dipimpin oleh seorang eksekutif atau perdana 

menteri.38 

Dari penggabungan kedua makna tersebut dapat dipahami 

adanya arti berkuasa dan bertindak dengan sepenuhnya, sebab 

itulah maka diterjemahkan dengan ñyang menguasai hari 

pembalasanò.39 

Adapun contoh perbedaan qirǕôǕt al-QurôǕn mengenai ayat 

ibadah dan berpengaruh terhadap istinbǕἲ hukum adalah qirǕôǕt 

ȴȮȲǱîàĀ ȴȮȅĀÞȀǣ äɀǶȆȵäĀ dalam firman-Nya: 

                                                           
37 Ibnu Ka ir, Tafsǭr Al-QurôǕn al-óAὖǭm, Kairo: Muassasah al-MukhtǕr, 

2006 M, jilid 1, hlm. 42. 
38 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 1, hlm. 49-50. 
39 Al -QurôǕn dan Terjemahnya, Bandung: Al-Jumanatul óAlǭ (J-ART), 2005 

M, hlm. 1. 
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ų¦ƷŞɪ
¦
ʀŠ¦ˏŝ̈ɏÉ¦Ʋƻ¦ȑ̈\ĹƯ§źĹƱ§ɮ¦̂g̈\ª̂«Ƹ§ƴ¦ư̂¦X῭ÈƸ¦ƮŝƓʇÉ¦Ƥª̂Ƹ§Ʈ̈ƍĹơūĹƯ§ɰ¦ƶƸ§ſ§ 

¦ȑ̈\ĹƯ§ɰ¦ƻ̈ƇĹƻ
¦
ɿ¦ Ʀ̈̈Ƥ̂¦Ɖ¦ƱĹʇÉ¦ ª̂Ƹ§ƃ¦ƍĹʈÉ¦ȑ̈\ĹƯ§ɰ¦Ʈ§ſĹh

¦
Z¦ ĹƯ§ɰƌ̈ §X§Ɖ̈ŵ̍̈Ĺȹ¦ŶĹƟ¦ƫĹƭÉ 

 ñHai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki.ò (Q.S. al-MǕidah: 6). 

Pada kata (ȴȮȲǱîàĀ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu: 

1. (ȴȮĆȲǱîàĀ) wa arjulakum, dibaca dengan menfathahkan lam.40 

2. (ȴȮ ĈȲǱîàĀ) wa arjulikum, dibaca dengan menkasrahkan lam.41 

Perbedaan bacaan ini menimbulkan perbedaan pendapat 

tentang hukum berwudhuô menyangkut kaki.  

Yang membaca (ȴȮĆȲǱîàĀ) wa arjulakum menghubungkannya 

dengan kata (ȴȮĆȽɀǱĀ) wujȊhakum/wajahmu, dan karena wajah 

harus dibasuh, kakipun harus dibasuh. 

Yang membaca (ȴȮĈȲǱîàĀ) wa arjulikum mengaitkannya 

dengan kata (ȴȮĈȅĀÞȀǣ) bi ruôȊsikum/kepalamu, dan karena kepala 

disapu, yakni tidak harus dibasuh dan dicuci, maka kakipun cukup 

disapu dengan air walau hanya sedikit air.42  

Dari sini peneliti melihat, perlu untuk mengkaji kajian ini 

secara ilmiah karena ditemukannya peran penting qirǕôǕt dalam 

kajian tafsir al-QurôǕn, sehingga peneliti mengkajinya dengan lebih 

mendalam agar mendapatkan informasi-informasi menarik dan 

bermanfaat, mengingat pengaruhnya sangat besar, khususnya 

dalam persoalan akidah maupun ibadah, oleh karena itu  peneliti 

mengangkatnya dengan judul: ñPerbedaan mufassirǭn terhadap 

                                                           
40 Yang membaca dengan bacaan ini adalah: NǕfiô, Ibnu óǔmir, Haf, al-

KisǕôi dan YaôqȊb. (Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-

Arbaôa óAsyarah. Beirut: DǕr al-Kalim a - ayyib, cet.1, 2000 M), hlm. 108. 
41 Dibaca oleh selain dari 5 imam di atas. (Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, 

Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa óAsyarah), hlm. 108. 
42 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 3, hlm. 44. 
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qirǕôǕt al-QurôǕnò (Studi ayat-ayat akidah dan ibadah dalam surat 

al-FǕtihah dan surat al-Baqarah). 

 

B. Batasan Masalah  

Adanya batasan masalah ini bertujuan agar materi 

pembahasan yang diinginkan tidak meluas dan menyimpang serta 

tetap konsisten dan efisien. Dalam hal ini, peneliti memberikan 

batasan masalah yang berkisar pada ayat-ayat akidah dan ibadah 

dalam dua surat, yaitu surat al-FǕtihah dan surat al-Baqarah. 

Adapun alasan peneliti memilih dua surat ini karena surat al-

FǕtihah merupakan surat yang selalu dibaca setiap hari dan 

mengikuti sunnah RasȊlullǕh saw dalam sabdanya: 

ȼǣ ǃä àǼǣ Ǡƞ àǼǤȹ 
ñKita mulai dari sesuatu yang dimulai oleh Allahò (H.R. 

An-NasǕôi (w. 303 H).43 

Begitupun dalam surat al-Baqarah terdapat perbedaan 

qirǕôǕt yang berkaitan dengan akidah dan ibadah yang sangat asasi, 

terlebih lagi karena terdapat munasabah atau korelasi antara satu 

ayat atau surat dengan ayat atau surat sebelumnya. Dan setelah 

peneliti membaca dua surat tersebut dalam buku rujukan utama 

dari tesis ini, peneliti menemukan dua puluh masalah yang 

berpengaruh terhadap penafsiran para mufassir dalam ayat-ayat 

akidah dan ibadah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

diperoleh beberapa rumusan masalah, yaitu: 

a. Apa saja ayat-ayat al-QurôǕn yang di dalamnya terdapat 

perbedaan qirǕôǕt yang berpengaruh terhadap akidah dan 

ibadah? 

b. Bagaimana penafsiran para ahli tafsir tentang perbedaan 

qirǕôǕt dalam ayat-ayat akidah dan ibadah? 

                                                           
43 Ahmad bin Syuôaib an-NasǕôi, KitǕb as-Sunan al-Kubra, Beirut: 

Muassasah ar-RisǕlah, cet. 1, 1421 H, jilid 4, nomor hadǭ: 3948, KitǕb al-ManǕsik, 

al-BadǕatu bi aἨ-ἧafǕ, hlm. 139.  
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Dari rumusan masalah pada poin (b) tentang akidah 

akan dijabarkan kepada beberapa pokok bahasan, yaitu: 

IlǕhiyǕt (Ketuhanan), NubuwwǕt (Kenabian) dan GaibiyǕt 

(Alam Gaib). 

Sedangkan yang berkenaan dengan ibadah akan 

dijabarkan kepada beberapa pokok bahasan, yaitu: Puasa, Haji 

dan ôUmrah, Infak dan Haid. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian     

            1. Tujuan Penelitian 

             Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menganalisis ayat-ayat al-QurôǕn yang di dalamnya 

terdapat perbedaan qirǕôǕt yang berpengaruh terhadap 

akidah dan ibadah. 

b. Menganalisis ragam penafsiran para mufassir tentang 

qirǕôǕt dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan akidah 

dan ibadah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 

kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 

a. Kegunaan teoritis: Memahami ilmu qirǕôǕt dari berbagai 

definisi, macam-macam qirǕôǕt, syarat-syarat qirǕôǕt 

Ἠahǭh, riwayat hidup para ahli qirǕôǕt dan sanad-sanad 

qirǕôǕtnya serta penafsiran seputar perbedaan qirǕôǕt 

yang berkenaan dengan akidah dan ibadah 

b. Kegunaan praktis: Menambah khazanah keilmuan Islam 

pada umumnya, dan khususnya kajian qirǕôǕt, tafsir dan 

ilmu-ilmu al-QurôǕn serta menghilangkan keresahan 

masyarakat mengenai perbedaan qirǕôǕt. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang penafsiran yang berhubungan dengan 

qirǕôǕt bukanlah kajian yang pertama kali dibahas, akan tetapi 

beberapa penulis baik dari Timur Tengah maupun Indonesia telah 

mengkajinya, di antaranya: Muhammad bin ôUmar bin Salǭm 
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BazmȊl, dalam disertasinya berjudul òAl-QirǕôǕt wa Aἦaruha fǭ at-

Tafsǭr wa al-AhkǕmò.44 Disertasi setebal 823 halaman ini, dibagi 

menadi dua pembahasan, pertama tentang qirǕôǕt, membahas 

tentang al-QurôǕn, qirǕôǕt, sejarah ilmu qirǕôǕt, pembukuan ilmu 

qirǕôǕt dan menolak syubhat seputar qirǕôǕt al-QurôǕn dan kedua 

tentang pengaruh qirǕôǕt terhadap tafsir dan hukum-hukum, 

membahas tentang qirǕôǕt- qirǕôǕt yang menjelaskan tentang makna 

ayat, meluaskan makna ayat, qirǕôǕt- qirǕôǕt yang bermakna umum 

dan khusus pada ayat dan macam-macam uslȊb qirǕôǕt. 

Penelitian kedua yang juga mengkaji tentang pengaruh 

qirǕôǕt dalam istinbǕἲ hukum adalah disertasi yang ditulis oleh 

Hasanuddin AF yang berjudul òAnatomi Al-QurôǕn: Perbedaan 

QirǕôǕt dan Pengaruhnya terhadap IstinbǕἲ Hukum dalam Al-

QurôǕnò.45 Disertasi setebal 267 halaman ini terdiri dari lima bab. 

Bab pertama pendahuluan, bab kedua membahas tentang al-QurôǕn 

dan sejarah, bab ketiga membahas aspek qirǕôǕt dalam al-QurôǕn, 

bab keempat membahas tentang pengaruh perbedaan qirǕôǕt 

terhadap istinbǕἲ hukum. Adapun qirǕôǕt yang diangkat dalam 

tulisan tersebut meliputi qirǕôǕt mutawǕtirah dan syaŨ, namun lebih 

terfokus pada qirǕôǕt syaŨ dengan menganalisa aspek 

kehujjahannya, dengan menganalisa pada beberapa ayat-ayat 

hukum yang ditafsirkan AbȊ HayyǕn (w. 745 H) dan implikasinya 

terhadap hukum yang dihasilkan. 

Adapun penelitian lain yang masih berkenaan tentang 

qirǕôǕt adalah tesis berjudul òMemahami Makna Hadǭἦ unzila al-

QurôǕn ôalǕ sabôati Ahrufò (Tinjauan Sosio-Historis Keragaman 

QirǕôǕt) yang ditulis oleh John Supriyanto.46 Dalam tesis setebal 

174 halaman ini, John Supriyanto melihat qirǕôǕt dengan 

                                                           
44 Muhammad bin ôUmar bin Salǭm BazmȊl, òAl-QirǕôǕt wa Aἦaruha fǭ at-

Tafsǭr wa al-AhkǕm, Fakultas Dakwah dan UȊluddǭn, Universitas Ummul Qura, 

Saudi Arabia, 1412 H-1413 H. 
45 Hasanuddin AF, òAnatomi Al-QurôǕn: Perbedaan QirǕôǕt dan 

Pengaruhnya terhadap IstinbǕἲ Hukum dalam Al-QurôǕnò. Dicetak oleh percetakan 

PT. Raja Grafindo Persada, tahun 1995 M. 
46 John Supriyanto, òMemahami Makna Hadǭἦ unzila al-QurôǕn ôalǕ sabôati 

Ahrufò (Tinjauan Sosio-Historis Keragaman QirǕôǕt), Tesis Program Pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2003 M. 
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keragamannya dari sudut sosio-historis dengan tujuan agar dapat 

memberikan pemahaman terhadap kandungan dari teks hadǭ 

Sabôatu Ahruf, karena tidak terdapat naἨ Ἠarih yang menjelaskan 

tentang makna sabôatu ahruf. 

Penelitian yang sama juga dibahas oleh Wawan Djunaedi 

Soffandi yang berjudul òMaŨhab QirǕôǕt ôǔἨim Riwayat HafἨ Di 

Nusantara: Studi Sejarah Ilmuò.47 Tesis setebal 306 halaman ini 

hanya menjelajahi aspek sejarah perkembangan qirǕôǕt sejak 

penurunan wahyu hingga perkembangan qirǕôǕt, khususnya qirǕôǕt 

ôǔim riwayat Haf  yang berkembang di Nusantara, qirǕôǕt yang 

menjadi maŨhab qirǕôǕt penduduk Nusantara ini. 

Penelitian selanjutnya yang masih berhubungan erat dengan 

kajian ini adalah tesis berjudul, òImplikasi QirǕôǕt SyaŨŨah Dalam 

Penafsiranò (Telaah Kritis terhadap Kitab JǕmiô al-BayǕn Karya 

a - abari (w. 310 H)) yang ditulis oleh Malih Laila Najihah.48 

Tesis setebal 156 ini menjadikan tafsir a- abari sebagai bahan 

penelitian. Tesis ini menyimpulkan bahwa qirǕôǕt syaŨ dapat 

dipakai sebagai hujjah atau dalil dalam menafsirkan ayat-ayat al-

QurôǕn. Pada analisanya ia membatasi hanya pada surat al-Baqarah 

saja. Sehingga ditemukan 30 ayat yang memakai qirǕôǕt syaŨ, dan 

terdapat beberapa poin besar, di antaranya: QirǕôǕt syaŨ sebagai 

penjelas terhadap ayat yang masih global, qirǕôǕt syaŨ sebagai 

hujjah baik untuk menguatkan pendapat penafsirannya atau bahkan 

untuk melemahkan qirǕôǕt mutawǕtir. 

Semua tinjauan pustaka yang telah peneliti paparkan 

berbeda dengan pembahasan yang dibahas dalam tesis ini. Karena 

tesis ini membahas tentang perbedaan penafsiran para ahli tafsir 

terhadap qirǕôǕt al-QurôǕn serta pengaruhnya yang berkaitan 

dengan ayat-ayat akidah dan ibadah dalam dua surat, yaitu surat al-

FǕtihah dan surat al-Baqarah.  

                                                           
47 Wawan Djunaedi Soffandi, òMaŨhab QirǕôǕt ôǔἨim Riwayat HafἨ Di 

Nusantara: Studi Sejarah Ilmuò. Tesis Program Pascasarjana UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2004 M. 
48 Malih Laila Najihah, òImplikasi QirǕôǕt SyaŨŨah Dalam Penafsiranò 

(Telaah Kritis terhadap Kitab JǕmiô al-BayǕn Karya a- abari (w. 310 H), Tesis 

Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009 M. 
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Sejauh pengetahuan peneliti berdasarkan penelusuran 

kepustakaan, belum ada penelitian ilmiah yang secara khusus 

mengkaji tema ini, sehingga peneliti ingin mengangkat dan 

mengkajinya lebih dalam. 

 

F. Kerangka Teori 

Tesis ini membahas perbedaan penafsiran para ahli tafsir 

dalam qirǕôǕt al-QurôǕn (baik Ἠahǭh ataupun tidak) yang terfokus 

pada dua persoalan: 

Pertama: persoalan ayat-ayat akidah. 

Akidah yang benar merupakan landasan tegaknya agama 

dan kunci diterimanya amalan. Hal ini sebagaimana ditetapkan 

oleh Allah swt dalam firman-Nya: 

Ƶ̈̈©ʃ¦h¦X«ų¦ƨ̈ƭª̂Ƹ§ſĹƉ¦ƻ¦}¦ȻƲ¦Ʊ¦ɭľ῭¦fų¦Ŷ̈Ɵ̈ŵĹz̈ĹȪ§ɷ¦ǃ¦ ų̄ƃ̈ƮÈ¦ʜǄ̄¦Ʊ¦ɫĹƬ¦ƱĹƟ¦ƼĹƮ¦Ƥ
Ƶ̈̈©ʃ¦h«ľĺ̈¦Ƈ¦Ƃ
¦
Z 

 ñMaka barangsiapa mengharap pertemuan dengan 

Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan 

janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 

beribadah kepada TuhanNya.ò (QS. Al Kahfi: 110). 

Di dalam al-QurôǕn banyak sekali ditemukan ayat-ayat 

yang berkenaan dengan akidah, yaitu yang berkenaan dengan 

gaibiyǕt, nubuwǕt dan lain sebagainya, dan di dalamnya terdapat 

qirǕôǕt yang berbeda-beda sehingga menyebabkan perbedaan 

penafsiran dari para mufassirǭn. Penafsiran-penafsiran mereka ada 

yang bisa diambil sebagai pegangan dan ada juga yang tidak, 

tentunya yang bisa dijadikan pegangan adalah penafsiran yang 

paling benar, karena akidah sebagaimana yang dikatakan 

Muhammad SyaltȊt (w. 1383 H) merupakan pondasi yang di 

atasnya dibangun hukum syariôat.49 Jadi, pondasi itu harus kuat, 

tidak boleh dibangun dengan pendapat-pendapat yang lemah.  

Kedua: persoalan ayat-ayat ibadah.  

Kata ibadah dipakai untuk menunjuk pada dua hal: 
                                                           

49 óUmǕn dan Ida Inayahwati, Akidah AkhlǕk untuk Madrasah Aliyah Kelas 

X, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008 M, hlm. 2. 
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1. Taôabbud (pengabdian), yaitu mengabdikan diri akan 

tunduk kepada Allah swt dengan cara melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, sebagai bentuk 

kecintaan dan penghormatan terhadap-Nya. 

2. Mutaôabbadu bihi (media pengabdian), ini meliputi segala 

sesuatu yang dicintai dan direstui oleh Allah swt, baik 

berupa ucapan maupun perbuatan, lahiriyah maupun 

batiniyah, seperti berdoôa, berzikir, shalat, mahabbah 

(cinta) kepada Allah dan lain-lain. Shalat misalnya adalah 

ibadah, melaksanakan shalat berarti melaksanakan 

taôabbud (pengabdian) kepada Allah swt. Jadi, kita 

mengabdi kepada Allah dengan cara tunduk kepadanya 

sebagai wujud kecintaan dan penghormatan kita kepada-

Nya. Namun, kita tidak diperkenankan untuk mengabdi 

kepada-Nya kecuali dengan media yang telah Dia 

tentukan.50 

Adapun ayat-ayat ibadah yang dibahas dalam tesis ini 

adalah varian bacaan yang berkenaan dengan Mutaôabbadu bihi 

(media pengabdian). Alasan peneliti memilih ini, karena berkenaan 

dengan cara beribadah kepada Allah dan di dalamnya terdapat 

berbagai macam qirǕôǕt dan penafsiran para ahli tafsir, sedangkan 

taôabbud (pengabdian) berkaitan dengan pribadi masing-masing, 

semakin baik kualitas ilmu dan keimanannya maka ia semakin 

cinta menjalankan pengabdiannya kepada Allah swt. 

 

G. Metodologi Penelitian 

           1. Jenis Data 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 

research). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif yang berasal dari literatur.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, 

                                                           
50 Muhammad bin IbrǕhǭm bin AbdullǕh At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam 

Kaffah, Penerjemah: Najib Junaidi dan óIzzudǭn Karimi, Penerbit: Pustaka Yassir, 

cet. 4, 2012 M, hlm. 80. 



21 

(sebagai lawannya adalah eksperimen), yaitu peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.51 

2. Sumber-sumber Data 

Sumber-sumber data yang digunakan adalah: 

a. Data Primer 

  Yaitu kitab òAl-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-

Arbaôa ôAsyarahò karya Muhammad Fahd KhǕrȊf.52 

  Kitab ini merupakan gabungan dari beberapa 

kitab qirǕôǕt yang telah masyhȊr dalam qirǕôǕt sepuluh 

dari jalur periwayatan asy-SyǕἲibiyyah dan al-

Jazariyyah, yaitu kitab òHirz al-AmǕnǭ wa Wajh at-

TahǕnǭ fǭ al-QirǕôǕt as-Sabôiò karya asy-SyǕibi (w. 590 

H), òAd-Durrat al-MuỈiyyatu fǭ al-QirǕôǕt aἦ-ἥalǕἦ al-

MarỈiyyahò karya Ibnu al-Jazari (w. 833 H) dan 

òἱayyibat an-Nasyr fi al-QirǕôǕt al-ôAsyrò karya Ibnu 

al-Jazari, sementara dalam qirǕôǕt empat lainnya dari 

kitab òAl-FawǕid al-Muôtabarah fǭ al-QirǕôǕt al-

Arbaôata az-ZǕidah ôala al-ôAsyrahò karya Muhammad 

Ahmad al-Mutawalli (w. 1313 H).  Akan tetapi 

walaupun terambil dari beberapa kitab, kitab ini 

dikemas dengan ringkas53, mudah dipahami dan 

                                                           
51 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Penerbit: CV Pustaka Setia, cet. 

1, 2008 M, hlm. 122. 
52 Muhammad Fahd KhǕrȊf adalah salah satu ulama kontemporer dalam 

ilmu qirǕôǕt yang masih hidup di zaman sekarang ini (2017 M), berasal dari SyǕm, 

Damaskus. Ia telah menguasai qirǕôǕt tujuh dan sepuluh, baik sugra maupun 

kubranya. Telah hafal al-QurôǕn dan kitab-kitab qirǕôǕt, seperti naὖm asy-

SyǕibiyyah, ad-Durrah dan at- ayyibah. Ia berguru kepada Karǭm RǕjih (L. 1344 

H), salah satu ulama dalam ilmu qirǕôǕt di SyǕm yang bergelar syaikh al-Qurraô. 

Setelah menulis kitab al-Muyassaru, ia meminta kepada syaikh Karǭm untuk 

menelaah, melengkapi kekurangan dan mengoreksi kesalahan dari kitab tersebut. 

(Lihat muqaddimah kitab al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa óAsyarah), hlm. ϴ. 
53 Dalam qirǕôǕt Ἠahǭh, ia hanya menyebut lafaz qirǕôǕt dan perawinya saja. 

Sedangkan dalam qirǕôǕt syaŨ, terkadang menambahkan sedikit penjelasan dari segi 

ilmu nahwu, arf, lugah dan tafsir. 
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diklasifikasikan antara qirǕôǕt Ἠahǭh dan syaŨ. Kitab ini 

tidak seperti muôjam qirǕôǕt yang mengumpulkan 

semua qirǕôǕt, dalam satu lafaz al-QurôǕn, hanya 

mengambil qirǕôǕt-qirǕôǕt Ἠahǭh dan satu qirǕôǕh 

syaŨnya saja, contoh dalam surat al-fǕtihah pada lafaz 

(ȬȱǠȵ) mǕliki hanya terdapat tiga qirǕôǕt, dua Ἠahǭh 

(mǕliki dan maliki) dan satu syaŨ (mǕlika), berbeda 

dengan muôjam qirǕôǕt, pada lafaz tersebut terdapat 

tujuh belas qirǕôǕt, dua qirǕôǕt Ἠahǭh dan lima belas 

qirǕôǕt syaŨ.54 

b. Data Skunder 

Diambil dari kitab-kitab qirǕôǕt, tafsir, ilmu-ilmu 

al-QurôǕn, fikih, muἨἲalahǕt, sejarah, tarǕjum dan 

kamus. 

3. Metode pengelolahan data 

Adapun penelitian ini, dikaji dengan menggunakan 

metode sebagai berikut : 

a. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan ayat-ayat akidah dan ibadah dari surat al-

FǕtihah dan surat al-Baqarah merujuk pada kitab òAl-

Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa ôAsyarahò karya 

Muhammad Fahd KhǕrȊf. 

b. Tehnik analisis data 

1. Membagi ayat-ayat akidah dan ibadah ke 

dalam pembahasan tersendiri sesuai dengan 

topik pembahasan. 

2. Memaparkan pendapat para ahli tafsir dan 

perbedaan penafsiran dalam akidah dan ibadah 

dari ayat tersebut. 

3. Mentarjih atau mengklasifikasi pendapat-

pendapat para ahli tafsir tersebut jika 

memungkinkan untuk mentarjih. 

                                                           
54 óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, Damaskus: DǕr Saôd ad-Dǭn, 

cet. 1, 1422 H, jilid 1, hlm. 8. 



23 

4. Menyimpulkan pengaruh qirǕôǕt terhadap 

penafsiran para mufassir. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian, maka 

kajian ini dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari sub-sub bab 

sebagai berikut: 

BAB I, merupakan pendahuluan yang meliputi: Latar 

Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II, membahas seputar qirǕôǕt yang terdiri dari: 

Definisi QirǕôǕt,  Macam-macam QirǕôǕt, Syarat-syarat QirǕôǕt 

ἧahǭh, Sebab-Sebab Timbulnya Perbedaan QirǕôǕt dan Hikmah 

Adanya Perbedaan QirǕôǕt. 

BAB III, membahas Biografi 14 Imam-imam QirǕôǕt. 

BAB IV, membahas tentang ayat-ayat al-QurôǕn yang di 

dalamnya terdapat qirǕôǕt-qirǕôǕt yang berpengaruh terhadap 

akidah dan ibadah, penafsiran para ahli tafsir tentang qirǕôǕt dalam 

ayat-ayat akidah dan ibadah. 

BAB V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II  

QIRǔôǔT DAN RAGAMNYA 

 

A. Definisi QirǕôǕt 

Secara etimologi kata qirǕôǕt (çäÞäȀȩ) adalah jamaô dari 

qirǕôǕh (æÞäȀȩ), maἨdar (verbal noun) dari qaraôa (àȀȩ). Dalam 

kamus bahasa Arab dijelaskan bahwa makna dari kata yang 

terdiri dari huruf qaf, raô dan hamzah berkisar antara al-jamôu 

wa aỈ-Ỉammu (mengumpulkan dan menghimpun)55 dan at-

tilǕwah (bacaan)56. Di dalam studi ilmu-ilmu al-QurôǕn, ia 

ditempatkan dalam bentuk jamaô karena pembahasannya 

mencakup banyak jenis qirǕôǕh (bacaan). 

Sedangkan secara terminologi terdapat berbagai 

ungkapan atau redaksi yang dikemukakan oleh para ulama, di 

antaranya:  

1. Az-Zarkasyi (w. 794 H): 

 ÛǠȾǪɆȦɆȭ Āà ùĀȀƩä ǦǤǪȭ Ž îɀȭǾƫä Ʉǵɀȱä õǠȦȱà ùɎǪǹä ɄȽ çäÞäȀȪȱä
ǠƵƘȡĀ ȰɆȪǮǩĀ ȤɆȦơ ȸȵ.57 

ñQirǕôǕt adalah perbedaan cara mengucapkan 

lafaz-lafaz al-QurôǕn, baik menyangkut huruf-hurufnya 

atau cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti takhfǭf 

(meringankan), taἦqǭl (memberatkan) dan yang lainnyaò. 

2. Ibnu al-Jazari (w. 833 H): 

ȵ ǠȾȥɎǪǹäĀ þßȀȪȱä çǠȶȲȭ Þäìà ǦɆȦɆȮǣ ȴȲȝ.ȼȲȩǠȺȱ äĀȂȞ58 

                                                           
55 Muhammad bin Mukrim bin óAlǭ, Ibnu ManȊr, LisǕn al-Arab, Kairo: 

DǕr al-MaôǕrif, tth, hlm 3.563. 
56 Muhammad Murtaa al-Husaini az-Zabǭdi, Taj al-óArȊs min Jauhar al-

QǕmȊs, Kuwait: At-Tura  al-óArabi, 1965 M, jilid 1, hlm. 364. 
57 Muhammad bin óAbdullǕh az-Zarkasyi, Al-BurhǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, 

Kairo: Maktabah DǕr at-TurǕ, tth, jilid 1, hlm. 318. 
58 Ibnu al-Jazari, Munjid al-Muqriôǭn wa Mursyid aἲ-ἱǕlibǭn, Mekah: abôah 

óAlam al-FawǕid, tth, hlm. 49.  
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ñIlmu yang menyangkut cara mengucapkan kata-

kata al-QurôǕn serta perbedaan-perbedaannya dengan 

cara menisbahkan kepada penukilnyaò. 

3. Al-QasalǕni (w. 923 H): 

 ùǾƩäĀ ÛåäȀȝɋäĀ ÛǦȢȲȱä Ž ȴȾȥɎǪǹäĀ ȴȾȩǠȦǩä ȼȺȵ ùȀȞɅ ȴȲȝ
ȸȵ ÛȰȍɀȱäĀ ȰȎȦȱäĀ ÛçǠǤǭɋäĀ ȰȪȺȱä ǬɆǵ.59 

ñQirǕôǕt adalah ilmu untuk mengetahui 

kesepakatan serta perbedaan para ahli qirǕôǕt yang 

menyangkut aspek kebahasaan, iôrǕb, haŨf (membuang 

huruf), iἦbǕt (menetapkan huruf), faἦl (memisahkan huruf), 

waἨl (menyambung huruf), yang diperoleh dengan cara 

periwayatanò. 

4. Ahmad bin Muhammad al-Banna ad-DimyǕi (w. 1117 H): 

 ùǾƩä Ž ȴȾȥɎǪǹäĀ ÛƂǠȞǩ ǃä åǠǪȮȱ ƙȲȩǠȺȱä úǠȦǩä ȼȺȵ ȴȲȞɅ ȴȲȝ
 ǦǞɆȽ ȸȵ Ȭȱí ƘȡĀ ÛȰȍɀȱäĀ ȰȎȦȱäĀ ÛƙȮȆǪȱäĀ ȬɅȀǶǪȱäĀ ÛçǠǤǭɋäĀ

öǠȶȆȱä ǬɆǵ ȸȵ ȻƘȡĀ ÛüäǼǣɋäĀ ȨȖȺȱä.60 

ñIlmu untuk mengetahui kesepakatan pembaca atau 

pembawa al-QurôǕn dan perbedaan mereka dalam hal haŨf 

(membuang huruf), iἦbǕt (menetapkan huruf), tahrǭk 

(mengharakatkan), taskǭn (mensukunkan), faἦl (memisahkan 

huruf), waἨl (menyambung huruf) dan lain-lain yang 

berkenaan dengan pengucapan, penggantian dan lainnya 

dari aspek pendengaranò. 

5. Az-ZurqǕni (w. 1367 H): 

 þßȀȪȱǠǣ ȨȖȺȱä Ž ȻƘȡ ȼǣ ǠȦȱǠƯ ÞäȀȪȱä Ǧȶǝà ȸȵ ýǠȵâ ȼɆȱâ ǢȽǾɅ ǢȽǾȵ
ä úǠȦǩä Ȝȵ ÛƇȀȮȱä úȀȖȱäĀ çǠɅäĀȀȱȼȺȝÞäɀȅ Û ǨȹǠȭà Ž ǦȦȱǠǺƫä ȻǾȽ ȨȖȹ 

 
                                                           

59 Ahmad bin Muhammad Al-QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrat li FunȊn al-

QirǕôǕt, Kairo: Al-Majlis al-Aôla li asy-SyuôȊn al-IslǕmiyah Lajnah Ihyaô at-TurǕ 

al-IslǕmi, 1972 M, jilid 1, hlm. 170.  
60 Ahmad bin Muhammad al-Banna, IttihǕfu FuỈalǕô al-Basyar bi al-

QirǕôǕt al-Arbaôata óAsyar, Beirut: óAlam al-Kutub, cet. 1, 1987 M, Jilid 1, hlm. 67. 
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ǠőǠǞɆȽ ȨȖȹ Ž ýà ùĀȀƩä.61 

ñQirǕôǕt adalah suatu maŨhab yang dianut oleh 

seorang imam dari para imam qurraô yang berbeda dengan 

yang lainnya dalam pengucapan lafaz dalam al-QurôǕn al-

Karǭm dengan kesesuaian riwayat-riwayat dan jalur-jalur 

darinya, baik itu perbedaan dalam pengucapan huruf-huruf 

ataupun pengucapan bentuknyaò. 

6. Muhammad óAlǭ a- ǕbȊni: 

 ÞäȀȪȱä Ǧȶǝɉä ȸȵ ýǠȵâ ȼǣ ǢȽǾɅ þßȀȪȱä Ž ȨȖȺȱä ǢȽäǾȵ ȸȵ ǢȽǾȵ
ƇȀȮȱä þßȀȪȱǠǣ ȨȖȺȱä Ž ȻƘȡ ȤȱǠƸ ǠǤȽǾȵ  Ƃâ ǠȽǼɆȹǠȅǖǣ ǦǪǣǠǭ ɄȽĀ

ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî.62 

ñQirǕôǕt adalah suatu maŨhab pelafalan al-QurôǕn 

yang dianut oleh salah seorang imam qurraô yang berbeda 

dengan (bacaan imam) lainnya beserta sanad yang sampai 

kepada RasȊlullǕh sawò. 

Dari berbagai macam definisi para ulama di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ilmu qirǕôǕt adalah ilmu yang mempelajari tentang 

bagaimana cara mengucapkan lafaz-lafaz al-QurôǕn. 

2. QirǕôǕt tersebut merupakan suatu maŨhab yang dipilih 

oleh salah seorang imam qurraô yang berbeda 

bacaannya dengan maŨhab yang lain. 

3. Di antara ruang lingkup perbedaan qirǕôǕt itu 

menyangkut persoalan lugah (kebahasaan), iôrǕb, haŨf, 

iἦbǕt, faἨl, waἨl, takhfǭf, taἦqǭl, tahrǭk dan taskǭn. 

4. QirǕôǕt ditetapkan berdasarkan sanad-sanadnya yang 

sampai kepada RasȊlullǕh saw, jadi ia bersifat tauqǭfi 

(ketentuan dari Allah dan Rasul-Nya), bukan ijtihǕdi  

(hasil ijtihǕd para ahli qirǕôǕt), SyǕibi (w. 590 H) 

dalam Hirzul AmǕni berkata: 

                                                           
61 Az-ZurqǕni, ManǕhil Al-óIrfǕn fǭ óUlȊm Al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 323. 
62 Muhammad óAlǭ a- ǕbȊni, At-TibyǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, Pakistan: 

Maktabah al-Busyra, cet. 4, 2011 M, hlm. 57. 
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 ĄȰĆǹĊǼĆȵ ĈæĆÞäĆȀĈȪĊȱä ĈŽ ąðǠĆɆĈȪĈȱ ǠĆȵĆĀ   ǠĆȵ ĆȬĆȹĊĀćǼĆȥ  * ĆɎōȦĆȮĆǪćȵ ǠĆȑōȀȱä ĈȼĊɆĈȥ.63 

ñTidak ada pintu masuk bagi masuknya qiyǕs/ijtihǕd 

dalam qirǕôǕt  #  Terimalah dengan lapang dada apa yang 

ada pada qirǕôǕtò. 

 

B. Macam-Macam QirǕôǕt 

Pembahasan tentang macam-macam qirǕôǕt terbagi 

menjadi dua bagian: QirǕôǕt dari segi kuantitas dan qirǕôǕt dari 

segi kualitas sanad. 

1. QirǕôǕt dari segi kuantitas 

Imam-imam qirǕôǕt sebenarnya tidak terhitung 

jumlahnya64, AbȊ óAbdullǕh aŨ-ŧahabi (w. 748 H) telah 

menyusun sejarah hidup mereka dalam kitabnya ñAἲ-

ἱabaqǕt al-QurrǕò, jumlahnya ada 1.269 ahli qirǕôǕt.65 

Kemudian diikuti oleh Ibnu al-Jazari (w. 833 H) dalam 

kitabnya ñGǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕôò 

jumlahnya 3.955 ahli qirǕôǕt.66 Adapun orang yang pertama 

kali menghimpun bermacam-macam qirǕôǕt dalam satu 

kitab adalah AbȊ óUbaid al-QǕsim bin SalǕm (w. 224 H) 

dalam kitabnya ñAl-QirǕôǕtò, ia mengumpulkan dua puluh 

lima orang ulama ahli qirǕôǕt.67 Kemudian menyusullah 

ulama-ulama lainnya, di antara mereka ada yang menetapkan  

 

 

                                                           
63 Al -QǕsim bin Fiyyurah bin Khalf bin Ahmad asy-SyǕibi, Hirzul AmǕni 

wa Wajhu at-TahǕni, Damaskus: DǕr al-óAuani li ad-DirǕsǕt al-QurôǕniah, cet. 5, 

2007 M, bait ke 354, hlm. 29.  
64 As-SuyȊi, Al-ItqǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 224. 
65 Muhammad bin Ahmad bin óUmǕn aŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕ, Saudi 

Arabia: Markaz al-MǕlik Faial li al-BuhȊ wa ad-DirǕsǕt al-IslǕmiyah, cet. 1, 1997 M.  
66 Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, Beirut: DǕr al-

Kutub al-óIlmiyyah, cet. 1, 2006 M. 
67 Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôa Asyar, Jilid 1, 

hlm 37. 
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lima qirǕôǕt,68 tujuh qirǕôǕt,69 delapan qirǕôǕt,70 sepuluh 

qirǕôǕt,71 empat belas qirǕôǕt,72 dua puluh qirǕôǕt73 dan ada 

yang menetapkan lebih dari itu.74 Akan tetapi dari sekian 

macam  jumlah qirǕôǕt  yang dibukukan, hanya tiga macam 

qirǕôǕt yang terkenal yaitu: 

A. QirǕôǕt Sabôah (QirǕôǕt tujuh). 

Maksud dari sabôah adalah para imam qirǕôǕt 

yang tujuh, mereka adalah: 

1. NǕfiô bin óAbdurrahmǕn bin AbȊ Nuôaim al-Lai i 

(w. 169 H). 

                                                           
68 Ahmad bin Jubair al-KȊfi (w. 258 H), ia telah menyusun sebuah kitab 

dalam masalah qirǕôǕt dan membatasinya pada lima ahli qirǕôǕt, ia memilih dari 

masing-masing negeri (kota) satu orang imam: Mekah, Madinah, Basrah, Kufah dan 

Syam, dengan pertimbangan bahwa muἨhaf yang dikirimkan óU mǕn ke negeri-

negeri itu hanya lima buah. (Lihat: As-SuyȊi, Al-ItqǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, 

hlm. 224. Lihat juga: Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

Asyar, Jilid 1, hlm. 36). 
69 AbȊ Bakar Ahmad bin MȊsa bin óAbbǕs bin MujǕhid (w. 324 H), ia 

merupakan orang pertama yang membatasi hanya pada tujuh qirǕôǕt imam saja dan 

mengambil ke tujuh imam qirǕôǕt itu dari lima negara: Haramain (Mekah dan 

Madinah), óIrǕqain (Basrah dan Kufah) dan SyǕm. (Lihat: Al-QasalǕni, LaἲǕif al-

IsyǕrat li funȊn al-QirǕôǕt), hlm. 86. 
70 AbȊ Bakr Muhammad ad-Dajuni (w.324 H), ia menetapkan delapan 

qirǕôǕt dan membukukannya dalam kitab ñal-QirǕôǕt aἦ-ἥamǕniahò. (Lihat: Al-

Banna, IttihǕf FuỈalǕô al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôa Asyar), Jilid 1, hlm 37. 
71 AbȊ Bakr Ahmad bin MahrǕn al-A bihani (w. 381 H) menetapkan 

sepuluh qirǕôǕt, begitu juga dengan Ibnu al-Jazari (w. 833 H) dalam kitabnya ñAn-

Nasyr fi al-QirǕôǕt al-óAsyrò dicetak oleh DǕr al-Kutub al-óIlmiah, Beirut. (Lihat: Al-

QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrat li funȊn al-QirǕôǕt), hlm. 86. 
72 Sejauh ini peneliti belum menemukan siapa yang pertama kali 

mengumpulkan qirǕôǕt empat belas, tetapi peneliti menemukan beberapa buku yang 

membahas qirǕôǕt empat belas, di antaranya adalah: 

1.  Muhammad bin Khalǭl al-Halabi, yang terkenal dengan Ibnu al-QabǕqibi (w. 

849 H), ia menetapkan empat belas qirǕôǕt dalam kitabnya IỈǕh ar-RumȊz wa 

MiftǕh al-KunȊz, dicetak oleh DǕr óAmmǕr, Oman, cetakan pertama tahun 

2003 M, ditahqǭq (diteliti) oleh Ahmad KhǕlid Syukri.  

2.  Al -Banna (w. 1117 H) menulis buku IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-

Arbaôa Asyar, cetakan óAlam al-Kutub, Beirut, cetakan pertama tahun 1987 

M. (Lihat: Al-QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrat li funȊn al-QirǕôǕt), hlm. 91. 
73 IsmǕôǭl bin IshǕq al-MǕliki (w. 310 H) sahabat QǕlȊn, ia menetapkan dua 

puluh qirǕôǕt. (Lihat: Al-QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrat li funȊn al-QirǕôǕt), hlm. 85.  
74 Seperti Muhammad bin Jarǭr a- abari (w. 310 H), ia mengarang kitab al-

JǕmiô, di dalam kitab itu terdapat lebih dari dua puluh qirǕôǕt. (Lihat: Al -QasalǕni, 

LaἲǕif al-IsyǕrǕt li funȊn al-QirǕôǕt), hlm. 85. 
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2. óAbdullǕh bin Kaǭr al-Makki (w. 120 H). 

3. AbȊ ôAmr bin óAlǕô (w. 154 H). 

4. óAbdullǕh bin óǔmir al-Yah ubi (w. 118 H). 

5. óǔim al-KȊfi (w. 128 H). 

6. Hamzah al-KȊfi (w. 156 H). 

7. óAlǭ bin Hamzah al-KisǕôi (w. 189 H). 

B. QirǕôǕt óAsyarah (QirǕôǕt sepuluh). 

Yang dimaksud dengan qirǕôǕt sepuluh adalah 

qirǕôǕt tujuh yang telah disebutkan di atas ditambah 

dengan qirǕôǕt tiga imam qirǕôǕt berikut: 

1. AbȊ Jaôfar al-Madani (w. 128 H). 

2. YaôqȊb al-Ba ri (w. 205 H). 

3. Khalaf bin HisyǕm (w. 229 H). 

C. QirǕôǕt óArbaôa óAsyarah (QirǕôǕt empat belas).  

Yang dimaksud dengan qirǕôǕt empat belas 

adalah qirǕôǕt sepuluh yang telah disebutkan di atas 

ditambah dengan empat qirǕôǕt imam qirǕôǕt sebagai 

berikut: 

1. Al-Hasan al-Ba ri (w. 110 H). 

2. Muhammad bin óAbdurrahmǕn (Ibnu Muhaiin) (w. 

123 H). 

3. Yahya bin MubǕrak al-Yazǭdi (w. 202 H). 

4. SulaimǕn bin MihrǕn al-Aômasy (w. 148 H).75 

Di antara sebab mengapa para ahli qirǕôǕt dibatasi 

jumlahnya ialah karena sangat banyaknya periwayatan 

qirǕôǕt mereka, merekalah yang paling terkemuka, paling 

masyhȊr, paling bagus bacaannya, memiliki kedalaman 

ilmu, usia panjang, hidupnya untuk menekuni qirǕôǕt, 

mereka dijadikan imam qirǕôǕt oleh masyarakat mereka 

masing-masing dan mereka merupakan wakil dari masing-

masing negara.76 

 

                                                           
75 Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt, Kuwait: univ. Kuwait, cet. 

ke-2, 1988 M, jilid 1, hlm. 95. 
76 As-SuyȊi, Al-ItqǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, hlm. 224. 
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2. QirǕôǕt dari segi kualitas sanad 

JalǕluddǭn al-Bulqini (w. 824 H) membagi qirǕôǕt 

menjadi tiga macam: MutawǕtir, ǕhǕd dan syaŨ. 

Menurutnya, qirǕôǕt mutawǕtir ialah qirǕôǕt yang tujuh, 

sedang qirǕôǕt ǕhǕd ialah tiga qirǕôǕt yang 

menggenapkannya menjadi sepuluh qirǕôǕt ditambah qirǕôǕt 

para sahabat dan selain itu adalah qirǕôǕt syaŨ. 

Ibnu al-Jazari (w. 833 H) -seperti yang dikutip as-

SuyȊ i (w. 911 H) dalam al-ItqǕn- membaginya menjadi 

enam macam: MutawǕtir, masyhȊr, ǕhǕd, syaŨ, mauỈȊô dan 

Mudraj. 

1. QirǕôǕt mutawǕtir, yaitu qirǕôǕt yang dinukil oleh 

sejumlah besar periwayat yang tidak mungkin 

bersepakat untuk berdusta, dari sejumlah orang yang 

seperti itu dan sanadnya bersambung hingga 

penghabisannya, yakni RasȊlullǕh saw. 

2. QirǕôǕt masyhur, yaitu qirǕôǕt yang Ἠahǭh sanadnya 

tetapi tidak mencapai derajat mutawǕtir, sesuai 

dengan kaidah bahasa Arab dan rasm óUἦmǕni serta 

terkenal pula dikalangan para ahli qirǕôǕt sehingga 

karenanya tidak dikategorikan qirǕôǕt yang salah 

atau syaŨ. Para ulama menyebutkan bahwa qirǕôǕt 

macam ini termasuk qirǕôǕt yang dapat dipakai atau 

digunakan. 

3. QirǕôǕt ǕhǕd yaitu qirǕôǕt yang Ἠahǭh sanadnya 

tetapi menyalahi rasm óUἦmǕni, menyalahi kaidah 

bahasa Arab atau tidak terkenal seperti halnya 

qirǕôǕt masyhur yang telah disebutkan. QirǕôǕt 

macam ini tidak termasuk qirǕôǕt yang dapat 

diamalkan bacaannya. 

Di antara contohnya ialah: 

1. Diriwayatkan dari AbȊ Bakrah (w. 51 H), bahwa 

Nabi saw membaca: 

þǠȆǵ ĂȀĆȩǠǤȝĀ ȀĊȒćǹ ĆùĈîǠȥĆî ɂȲȝ ƙǞȮǪȵ 
Tertulis dalam muἨhaf óUἦmǕni:  
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¨˾ŝź§ư¦ȹ®}ų¦ƍ̈Ƃ¥©¢̈Ɖ¦ƨĹŶ¦ɫ¦ ®ĹȲ§ƅ¥x¦Ɖ
ĹƤ¦hÈ¦¦Ʌ 

 ñMereka bersandar pada bantal-bantal 

yang hijau dan permadani-permadani yang 

indahò. (Q.S. Ar-RahmǕn: 76). 

Kata (ùȀȥî) dibaca rafǕrifa, (ĂȀȪǤȝĀ) 

dibaca wa óabǕqariya.  

2. Diriwayatkan dari AbȊ Hurairah (w. 57 H), 

bahwa Nabi saw membaca: 

Ȟǩ Ɏȥƙȝà çäȀȩ ȸȵ ȴƬ ɄȦǹà Ǡȵ ȄȦȹ ȴȲ 
Tertulis dalam muἨhaf óUἦmǕni:  ¦Ǆ¦Ƥ®§ȹĹɫ
¦
Z̈̀ŝƉ§ƧƲ̈©ưƯ§Ʒ¦ʇ¦̈ȍĹƅ

§
Z«ųŝư¶ƋĹƥ¦ɩ§Ư¦ƮĹƟ¦ɧ 

ñSeorangpun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-

macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 

merekaò. (Q.S. As-Sajdah: 17). 

Kata (æȀȩ) dibaca dengan (çäȀȩ) qurrǕt 

pola jamaô muannaἦ as-sǕlim. 

3. Diriwayatkan dari Ibnu óAbbǕs (w. 68 H) bahwa 

RasȊlullǕh membaca:  

ȴȮȆĆȦȹà ȸȵ üɀȅî ȴȭÞǠǱ ǼȪȱ 
Dengan membaca fathah huruh faô di 

)ȴȮȆȦȹà(  anfasakum. 

Tertulis dalam muἨhaf óUἦmǕni: 

ĹƇ¦ƨ¦ƭĹƯ§ɰƍ̈§ƥƳ
¦
ZĹƲ̈©ư¶{Ƹ§ƌ¦hĹƯ§ɯ¦X«ų¦ſ 

ñSungguh telah datang kepadamu 

seorang Rasul dari kaummu sendiriò. (Q.S. At-

Taubah: 128), dengan menỈammahkan huruf faô 

(anfusikum). 

4. QirǕôǕt syaŨ, yaitu qirǕôǕt yang tidak Ἠahǭh 

sanadnya. 

Contoh qirǕôǕt syaŨ: 
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1. ȸɅǼȱä ĆýɀɅ ĆȬĆȲĆȵ dengan bentuk fiôil mǕỈi dan 

menaἨabkan (ýɀɅ) yauma jadi mafôȊl (objek) dari 

malaka. 

2. ǼĆǤȞćɅ ûǠɅâ dengan bentuk fiôil muỈǕriô majhȊl 

(kata kerja pasif), artinya hanya Dia yang 

disembah. 

5. QirǕôǕt maudȊô, yaitu qirǕôǕt yang tidak ada asalnya, 

seperti qirǕôǕt al-KhuzǕôi (w. 408 H) yang menurutnya 

berasal dari AbȊ Hanǭfah (w. 150 H), seperti: 

ƴâ ĆÞǠȶȲȞȱä ȻìǠǤȝ ȸȵ ćǃä ɂȊƸ Ǡ 
Dengan merafaôkan huruf ha pada lafaz 

mulia (ǃä), dan menaἨabkan hamzah pada kata 

(ÞǠȶȲȞȱä) al-óulamǕô menjadi maf`Ȋl bih.77 Sedangkan 

qirǕôǕt yang mutawǕtir ialah kebalikan dari bacaan 

tersebut, yakni dengan harakat fathah pada lafaz 

mulia (ǃä) dan lafaz (ÞǠȶȲȞȱä) al-óulamǕô berharakat 

Ỉammah seperti dalam muἨhaf óUἦmǕni: 

¦ǾĹ¦ǜų¦Ʊŝɩ̈\¦ŝŪÉ~̈̈fų¦Ŷ̈ƞĹƲ̈ưįª̂§ŮŠ¦̀¦Ʈ§ƟĹƭÉ 
ñSesungguhnya yang takut kepada Allah di 

antara hamba-hamba-Nya hanyalah ulamaò. (Q.S. 

FǕir: 28). 

6. QirǕôǕt yang menyerupai hadǭ mudraj (sisipan), 

yaitu yang ditambahkan ke dalam qirǕôǕt sebagai 

penafsiran, seperti: 

1. QirǕôǕt Saôad bin Abǭ WaqǕ (w. 55 H): 

ýà ȸȵ Ǩǹà Āà ëà ȼȱĀ 

                                                           
77 Muhammad bin óUmar bin Salǭm BazmȊl, Al-QirǕôǕt wa AἦaruhǕ fǭ at-

Tafsǭr wa al-AhkǕm, Disertasi di Universitas Umm al-Qura, Saudi Arabia, 1412 H, 

hlm. 118. 
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Dengan menyisipkan (ýà ȸȵ) min ummin 

sebagai penafsiran dari akh dan ukht. 

Tertulis dalam muἨhaf óUἦmǕni: 

§¦ɒ¦ «Ľ¶ŸĹƅ
§
ZĹ 
¦
Z¤e
¦
Z  

ñTetapi mempunyai seorang saudara 

laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja)ò. (Q.S. an-NisǕô: 12), 

tanpa ada lafaz (аϒ ев) min ummin. 

2. QirǕôǕt Ibnu óAbbǕs (w. 68 H): 

 ȴȅäɀȵ Ž ȴȮǣî ȸȵ ɎȒȥ äɀȢǪǤǩ þà êǠȺǱ ȴȮɆȲȝ ȄɆȱ
ǰƩä 

Kalimat (ǰƩä ȴȅäɀȵ Ž) fǭ mawǕsimil hajji 

adalah penafsiran yang disisipkan ke dalam ayat.  

Tertulis dalam muἨhaf óUἦmǕni: 

¦ƋĹɾ¦ƭĲĹƯ§ɰ©̈ʃŝhƲ̈©ưǄ̄ĹƖ¦Ƥª̂Ƹ§Ƣ¦źĹɺ¦Ź}
¦
Z¤dų¦ƴ§ſĹƯ§ɰĹƼ¦Ʈ¦ƞ  

ñTidak ada dosa bagimu untuk mencari 

karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmuò. 

(Q.S. Al-Baqarah: 198), tanpa kalimat fǭ 

mawǕsimil hajji. 78 

 

C. Syarat-syarat QirǕôǕt yang ἧahǭh 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa qirǕôǕt bersumber 

dari Nabi saw (tauqǭfi), bukan hasil ijtihǕd (ciptaan, rekaan) 

para ulama ahli qirǕôǕt, namun untuk membedakan mana 

qirǕôǕt yang benar-benar berasal dari Nabi saw dan mana yang 

bukan serta untuk menangkal penyelewengan qirǕôǕt, para 

ulama ahli qirǕôǕt menetapkan pedoman atau persyaratan 

tertentu, hal ini karena perjalanan qirǕôǕt al-QurôǕn terlepas dari 

adanya pencemaran. 

                                                           
78 Lihat: As-SuyȊi, Al-ItqǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 210. Lihat 

juga: MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu QurôǕn), 

hlm. 257. Dan Rosihon Anwar, óUlȊm Al-QurôǕn, hlm. 149.  
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Terdapat sedikit perbedaan redaksi di kalangan para ahli 

qirǕôǕt dalam mengutarakan persyaratan bagi qirǕôǕt yang 

tergolong Ἠahǭh, namun prinsipnya sama. Adapun persyaratan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Makki (w. 437 H) -seperti yang dikutip as-SuyȊi (w. 

911 H)- mengatakan bahwa qirǕôǕt yang dapat diterima 

dengan memenuhi tiga syarat, yaitu: Diriwayatkan oleh 

orang yang ἦiqah, sesuai dengan kaidah bahasa Arab 

dan rasm muἨhaf.79 

2. Al-KawǕsyi (w. 680 H) juga mengharuskan tiga syarat 

yang harus dipenuhi, ia berkata: ñSetiap qirǕôǕt yang 

sah sanadnya dan sesuai dengan satu segi bahasa Arab 

serta tidak bertentangan dengan khat muἨhaf óUἦmǕni 

adalah termasuk tujuh yang dimaksud oleh naἨ 

RasȊlullǕh sawò.80 

3. Ibnu al-Jazari (w. 833 H) mensyaratkan tiga syarat, 

sebagaimana yang ia katakan dalam muqaddimah 

kitabnya An-Nasyr: ñSemua qirǕôǕt yang sesuai dengan 

bahasa Arab walau hanya satu segi saja dan sesuai 

dengan salah satu muἨhaf óUἦmǕni walaupun hanya 

sekedar mendekati serta sanadnya benar, maka qirǕôǕt 

tersebut adalah Ἠahǭh, tidak tertolak dan haram 

menentangnya. Wajib bagi semua orang untuk 

menerimanya baik timbul dari imam yang tujuh 

maupun dari yang sepuluh atau lainnya yang bisa 

diterimaò.81 

Dan ia berkata dalam ἱaibat an-Nasyr-nya: 

 ĆȼĊǱĆĀ ĆȨĆȥäĆĀ ǠĆȵ ŊȰćȮĆȥ ĈɀøĊĆƲ   *   ĂĈɀĊĆƷ ăɍǠĆȶĈǪĊǵä ĈȴĊȅŉȀȲĈȱ ĆþǠĆȭĆĀ 
 ćþßĊȀćȪĊȱä ĆɀćȽ äăìǠĆȺĊȅĈâ ŉǴĆȍĆĀ   *    ćþǠĆȭĊîĆĊɉä ćǦøøĆǭĆɎøøŉǮøȱä ĈȻĈǾøøĆȾøøøĆȥ 

                                                           
79 As-SuyȊi, Al-ItqǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 213. 
80 Az-Zarkasyi, Al-BurhǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 331. 
81 Ibnu al-Jazari, An-Nasyru fǭ al-QirǕôǕt al-Asyr, Beirut: DǕr al-Kutub al-

Ilmiyah, tth, juz 1, hlm. 9.  
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 ĈǨĈǤĊǭĆà ĄȸĊȭćî ŉȰĆǪĊĆƸ ǠĆȶćǮĊɆĆǵĆĀ   *    ćȻĆíĊĀćǾćȉ82 

ñSetiap qirǕôǕt apabila sesuai dengan kaidah 

nahwu # sesuai dengan rasm óUἦmǕni. 

Memiliki sanad Ἠahǭh maka wajib diakui ke-al-

QurôǕn-annya # inilah tiga rukun yang harus dipenuhi. 

 Sekiranya tidak dipenuhi tiga syarat tersebut # 

maka ia dianggap syaŨò. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa syarat qirǕôǕt yang 

Ἠahǭh ada tiga, yaitu: 

1. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 

2. Sesuai dengan rasm muἨhaf óUἦmǕni. 

3. ἧahǭh sanadnya. 

Dengan mengetahui syarat-syarat qirǕôǕt yang Ἠahǭh ini, 

maka tidak sepantasnya ïseperti yang dikatakan AbȊ SyǕmah 

(w. 665 H)- kita tertipu oleh setiap qirǕôǕt yang disandarkan 

kepada salah satu ahli qirǕôǕt tujuh dengan menyatakannya 

sebagai qirǕôǕt yang Ἠahǭh (benar) dan seperti itulah qirǕôǕt 

tersebut diturunkan, kecuali bila qirǕôǕt itu telah memenuhi 

syarat-syarat yang ditetapkan dalam Ỉabit atau kaidah. Menurut 

para ahli qirǕôǕt, Ỉabit atau kaidah qirǕôǕt yang Ἠahǭh adalah 

sebagai berikut: 

1. Kesesuaian qirǕôǕt tersebut sesuai dengan kaidah bahasa 

Arab sekalipun dalam satu segi, baik segi itu fasih maupun 

lebih fasih, sebab qirǕôǕt adalah sunnah yang harus diikuti, 

diterima apa adanya dan menjadi rujukan dengan 

berdasarkan pada isnǕd, bukan raôyu (penalaran). 

2. QirǕôǕt sesuai dengan salah satu muἨhaf óUἦmǕni, meskipun 

hanya sekedar mendekati saja. Sebab, dalam penulisan 

muἨhaf-muἨhaf itu para sahabat telah bersungguh-sungguh 

dalam membuat rasm (cara penulisan muἨhaf) sesuai 

dengan bermacam-macam dialek qirǕôǕt yang mereka 

ketahui. Misalnya, mereka akan menuliskan (ôäȀȎȱä) aἨ-ἨirǕἲ 

                                                           
82 Ibnu al-Jazari, ἱaibat an-Nasyr fǭ al-QirǕôǕt al-óAsyr, Saudi Arabia: Dar 

Ibnu al-Jazari, cet. 5, 2012 M, hlm. 32. 
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dalam ayat: ȴɆȪǪȆƫä ôäȀȎȱä ǠȹǼȽä (Q.S. Al-FǕtihah: 6) dengan 

Ἠad sebagai ganti dari sin. Mereka tidak menuliskan sin 

yang merupakan asal ini agar lafaz tersebut dapat pula 

dibaca dengan sin yakni (ôäȀȆȱä) as-sirǕἲ. Meskipun dalam 

satu segi berbeda dengan rasm, namun qirǕôǕt dengan sin 

pun telah memenuhi atau sesuai dengan bahasa asli lafaz 

tersebut yang dikenal, sehingga kedua bacaan itu dianggap 

sebanding. Dan bacaan isymǕm (mencampurkan) untuk itu 

pun dimungkinkan pula. 

3. QirǕôǕt itu harus Ἠahǭh isnǕdnya, sebab qirǕôǕt merupakan 

sunnah yang diikuti yang didasarkan pada keselamatan 

penukilan dan keἨahǭhan riwayat. Seringkali ahli bahasa 

Arab mengingkari suatu qirǕôǕt hanya karena qirǕôǕt itu 

tidak sejalan dengan aturan atau lemah menurut kaidah 

bahasa, namun demikian para imam qirǕôǕt tidak 

menanggung beban apapun atas keingkaran mereka.83 

Terkait dengan syarat-syarat qirǕôǕt yang Ἠahǭh ini, 

terdapat silang pendapat di kalangan ahli nahwu, mereka 

beranggapan bahwa qirǕôǕt yang sanadnya Ἠahǭh sekalipun, 

jika tidak sesuai dengan kaidah nahwu, maka qirǕôǕtnya 

ditolak. Terkait hal tersebut, MannǕô al-Qa Ǖn (w. 1420 H) 

mengutip pendapat AbȊ óAmr ad-DǕni (w. 444 H) yang 

mengatakan jika suatu qirǕôǕt telah Ἠahǭh dalam periwayatan 

dan penukilan, maka aturan kebahasaan dan popularitas bahasa 

tidak bisa menolak atau mengingkarinya, sebab qirǕôǕt adalah 

sunnah yang harus diikuti dan wajib diterima seutuhnya serta 

dijadikan sumber acuan. Zaid bin Ǖbit (w. 45 H) berkata: 

ñQirǕôǕt adalah sunnah muttabaôah, sunnah yang harus 

diikutiò. 

Baihaqi (w. 458 H) menjelaskan, maksud perkataan 

tersebut ialah bahwa mengikuti orang-orang sebelum kita 

                                                           
83 Lihat: Ibnu al-Jazari, An-Nasyru fǭ al-QirǕôǕt al-Asyr, jilid 1, hlm. 9. 

Lihat juga: As-SuyȊi, Al-ItqǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 211. Dan MannǕô 

Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu QurôǕn), hlm. 253. 
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dalam hal qirǕôǕt al-QurôǕn merupakan sunnah atau tradisi 

yang harus diikuti, tidak boleh menyalahi muἨhaf yang 

merupakan imam dan tidak pula menyalahi qirǕôǕt-qirǕôǕt yang 

masyhȊr meskipun tidak berlaku dalam bahasa Arab.84 

 

D. Sebab-sebab Timbulnya Perbedaan QirǕôǕt 

Sebab-sebab munculnya beberapa qirǕôǕt yang berbeda 

adalah: 

1. Perbedaan qirǕôǕt Nabi, artinya dalam mengajarkan al-

QurôǕn kepada para sahabatnya, Nabi memakai beberapa 

versi qirǕôǕt.85 

BukhǕri (w. 256 H) meriwayatkan dengan sanadnya 

dari óAbdullǕh bin MasôȊd, ia berkata: Aku mendengar 

seseorang membaca satu ayat yang berbeda dengan apa 

yang aku dengar dari Nabi saw, maka orang itu aku pegang 

lalu aku bawa menghadap RasȊlullǕh saw, maka beliau 

bersabda: Cara kalian membaca keduanya benar. (H.R. 

BukhǕri).86 

Muslim (w. 261 H) meriwayatkan dengan sanadnya 

dari Ubay bin Kaôab (w. 30 H): Aku berada di Masjid, tiba-

tiba masuklah lelaki, ia shalat kemudian membaca bacaan 

yang aku ingkari. Setelah itu masuk lagi lelaki lain 

membaca berbeda dengan bacaan kawannya yang pertama. 

Setelah kami selesai shalat, kami bersama-sama masuk ke 

rumah RasȊlullǕh saw, lalu aku bercerita: Bahwa lelaki ini 

membaca bacaan yang aku ingkari dan kawannya ini 

membaca berbeda dengan bacaan kawannya yang pertama. 

Akhirnya RasȊlullǕh memerintahkan keduanya untuk 

membaca. Setelah mereka membaca, RasȊlullǕh saw 

                                                           
84 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 255. 
85 óAbdul HǕdi al-Fa li, A l-QirǕôǕt al-QurôǕniah TǕrikh wa Taôrǭf, Beirut: 

Markaz al-Gadǭr, cet. 4, 2009 M, hlm. 104. 
86 Muhammad bin IsmǕôǭl al-BukhǕri, ἧahǭh al-BukhǕri, nomor hadǭ: 

5.062, KitǕb FaỈǕil AômǕl, BǕb Iqraô al-QurôǕn Maôtalafat óalaihi QulȊbukum, hlm. 

1.291. 
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menganggap baik bacaannya. Setelah menyaksikan hal itu, 

terhapuslah dalam diriku sikap untuk mendustakan, tidak 

seperti halnya diriku ketika masa JǕhiliah. Nabi menjawab 

demikian tatkala beliau melihat diriku bersimbah peluh 

karena kebingungan, ketika itu keadaan kami seolah-olah 

berkelompok-kelompok dihadapan Allah yang Maha 

Agung, setelah melihatku dalam keadaan demikian, beliau 

menegaskan pada diriku dan berkata: Hai Ubay! aku diutus 

untuk membaca al-QurôǕn dengan satu huruf, kemudian aku 

meminta pada Jibril untuk memudahkan umatku, dia 

membacakannya dengan huruf kedua, akupun meminta lagi 

padanya untuk memudahkan umatku, lalu ia menjawab 

untuk ketiga kalinya: Hai Muhammad, bacalah al-QurôǕn 

dalam tujuh huruf. (H.R. Muslim).87 

Nabi juga pernah membaca surat as-Sajdah ayat 17 

dengan dua versi bacaan: 

Pertama: 

ƙȝà çäȀȩ ȸȵ ȴƬ ɄȦǹà Ǡȵ ȄȦȹ ȴȲȞǩ Ɏȥ 
Kedua: ¦Ƥ¦Ǆ®§ȹĹɫ

¦
Z̈̀ŝƉ§ƧƲ̈©ưƯ§Ʒ¦ʇ¦̈ȍĹƅ

§
Z«ųŝư¶ƋĹƥ¦ɩ§Ư¦ƮĹƟ¦ɧ 

ñSeorangpun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam 

nikmat) yang menyedapkan pandangan merekaò. (Q.S. As-

Sajdah: 17). 

2. Taqrǭr (pengakuan/ketetapan) Nabi saw terhadap berbagai 

qirǕôǕt yang berlaku di kalangan kaum muslimǭn waktu itu, 

hal ini menyangkut dialek di antara mereka dalam 

mengucapkan kata-kata di dalam al-QurôǕn.88 

Contohnya: 

                                                           
87 Muslim bin al-HajjǕj an-NaisǕbȊri, ἧahǭh Muslim, RiyǕ: DǕr aibah, cet. 

1, 2006 M, nomor hadǭ: 820, KitǕb ἧalǕt al-MusǕfirǭn wa QaἨrihǕ, BǕb BayǕnu 

anna al-QurôǕn óalǕ Sabôati Ahruf wa BayǕnu MaônǕhu. hlm. 366. 
88 óAbdul HǕdi al-Fa li, Al-QirǕôǕt al-QurôǕniah TǕrikh wa Taôrǭf, hlm. 104. 
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a. Ketika seorang HuŨail membaca dihadapan RasȊlullǕh 

saw: (ƙǵ Ɠȝ) óattǕ hǭn, padahal ia menghendaki ( Ɠǵ
ƙǵ) hattǕ hǭn, Rasulpun membolehkannya sebab 

memang begitulah orang HuŨail mengucapkan dan 

menggunakannya.  

b. Ketika orang Asadi membaca dihadapan RasȊlullǕh 

saw: (ȻɀǱĀ ìɀȆĈǩ) tiswaddu wujȊhun (Q.S. ǔli óImrǕn: 

106), dengan mengkasrahkan huruf taô pada kata 

tiswaddu dan membaca (ȴȮɆȱä ǼȾȝĈä Ɓä) alam iôhad ilaikum 

(Q.S. YǕsǭn: 60), dengan mengkasrahkan huruf hamzah 

pada kata iôhad, Rasul pun membolehkannya, sebab 

memang demikian orang Asadi menggunakan dan 

mengucapkannya.89 

3. Adanya riwayat dari para sahabat Nabi tentang berbagai 

versi yang ada.90 

Az-ZurqǕni (w. 1367 H) mengatakan bahwa sebab 

terjadinya varian bacaan di kalangan kaum muslimǭn adalah 

karena para sahabat berbeda-beda dalam mengambil bacaan 

dari RasȊlullǕh saw, di antara mereka ada yang mengambil 

satu versi bacaan saja, ada yang mengambil dua varian 

bacaan, dan ada pula yang lebih. Kemudian para sahabat itu 

menyebar ke berbagai negeri dengan kondisi versi dan 

jumlah bacaan masing-masing. Kondisi bacaan mereka 

kemudian diwarisi oleh tǕbiôǭn, kemudian tǕbiô at-tǕbiôǭn 

mewarisinya seperti itu pula demikian seterusnya sehingga 

kondisi ini berlangsung sampai kepada imam qirǕôǕt.91 

4. Adanya muἨhaf pribadi milik para sahabat yang sebagian di 

antaranya memberikan penafsiran, akan tetapi timbul 

asumsi dari orang-orang yang mempelajarinya yang 

menganggap bahwa penafsiran tersebut merupakan bagian 

                                                           
89 Ibid, hlm. 105. 
90 Ibid, hlm. 106. 
91 Az-ZurqǕni, ManǕhil al-óIrfǕn fǭ óUlȊm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 324. 
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dari al-QurôǕn, misalnya terdapat qirǕôǕt mudraj dari 

penafsiran Ibnu óAbbǕs (w. 68 H):  

ǰƩä ȴȅäɀȵ Ž ȴȮǣî ȸȵ ɎȒȥ äɀȢǪǤǩ þà êǠȺǱ ȴȮɆȲȝ ȄɆȱ 
Kalimat (ǰƩä ȴȅäɀȵ Ž) fǭ mawǕsimil hajji merupakan 

mudraj (sisipan) dari penafsiran Ibnu óAbbǕs. 92 

5. Masuknya kabilah-kabilah dalam Islam sehingga muncul 

lahjah atau dialek kebahasaan di kalangan bangsa Arab 

pada masa turunnya al-QurôǕn. Dengan adanya hal ini, 

maka turunlah izin untuk membaca al-QurôǕn dengan tujuh 

huruf. Beberapa riwayat menyebutkan bentuk perbedaan 

bacaan yang diperbolehkan, misalnya hadi yang 

diriwayatkan oleh AbȊ Hurairah (w. 57 H) bahwa Nabi 

Muhammad saw bersabda: Sesungguhnya al-QurôǕn 

diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah (dengan salah 

satu diantaranya) dan tidak ada dosa. Tapi jangan kalian 

akhiri ayat rahmat dengan ayat aŨab atau aŨab dengan ayat 

rahmat.93 

6. Menurut Ignaz Goldzhiher (w. 1921 M) -seorang orientalis- 

perbedaan bacaan dalam al-QurôǕn adalah akibat kekeliruan 

dalam penulisan bahasa Arab (paleography) zaman dulu, 

tidak ada titik dan tidak ada tanda diakritikal. Oleh karena 

itu, bentuk kata (ȰɆȥ) saat dibuang tanda titiknya 

memungkinkan lahirnya ragam bacaan,94 bisa (ȰǪȩ Ȱ̪Ǥȩ Ȱ̪Ɇȩ 

dan ȰǪȥ). Senada dengan Goldziher, Arthur Jeffery (w. 1959 

M) berpendapat bahwa kekurangan tanda titik dalam 

muἨhaf óUἦmǕni berarti merupakan peluang bebas bagi 

                                                           
92 Ini merupakan sebab dari timbulnya qirǕôǕt mudraj, qirǕôǕt yang 

merupakan sisipan pada al-QurôǕn sebagai tafsiran dari ayat tersebut. 
93 óAbdul HǕdi al-Fa li, al-QirǕôǕt al-QurôǕniah TǕrikh wa Taôrǭf, hlm. 107. 
94 Ignaz Goldzhiher, MaŨǕhib at-Tafsǭr al-IslǕmi, Terjemah dan Taôlǭq 

(Komentar): óAbdul Halǭm an-NajjǕr, Mesir: Maktabah al-Khanji, 1955 M, hlm. 8. 
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pembaca memberi tanda sendiri sesuai dengan konteks 

makna yang ia pahami.95 

Muhammad Ǖhir al-Kurdi (w. 1400 H) menolak 

tuduhan orientalis itu dengan mengatakan bahwa perbedaan 

bacaan yang ada bukan merupakan konsekuensi atau efek 

dari bentuk rasm óUἦmǕni, sebab al-QurôǕn telah 

ditransmisikan dari RasȊlullǕh saw kepada sahabat, kata 

per-kata, ayat per-ayat dan surat per-surat baik secara oral 

(musyǕfahah) maupun penyimakan (simaô). Transmisi itu 

kemudian berlangsung secara mutawǕtir dari generasi 

kegenerasi mulai dari Nabi, sahabat sampai generasi 

berikutnya termasuk di dalamnya adalah varian-varian 

bacaan yang berasal dari sabôat ahruf yang diajarkan Nabi 

untuk memberikan kemudahan membaca al-QurôǕn. Karena 

itu, varian bacaan bukan disebabkan oleh rasm óUἦmǕni 

tetapi berasal dari RasȊlullǕh sendiri.96 

óAbdul Halǭm an-NajjǕr (w. 1964 H) mengatakan: 

ñKhat (tulisan) óUἦmǕni bukanlah sebab dari timbulnya 

perbedaan qirǕôǕt, akan tetapi adanya perbedaan tulisan itu 

sangat membantu untuk mendalami qirǕôǕt- qirǕôǕt yang 

Ἠahǭh dengan situasinya pada waktu penulisan muἨhaf 

óUἦmǕni, misalnya dengan tidak adanya titik dan syakl dan 

juga mampu untuk mengakomodasi perbedaan bacaan yang 

adaò.97 

Muhammad Mus afa al-óAzami mengatakan: 

ñKetika perbedaan muncul ïhal ini sangat jarang terjadi- 

maka kedua kerangka bacaan (titik dan syakl) tetap 

mengacu pada muἨhaf óUἦmǕni, dan tiap kelompok dapat 

menjustifikasi bacaannya atas dasar otoritas mata rantai 

                                                           
95 óAbdul FattǕh IsmǕôǭl Syalabi, Rasm al-MuἨhaf al-ôUἦmǕni, Jeddah: DǕr 

al-ManǕrah, tth, hlm. 21. 
96 Muhammad Ǖhir al-Kurdi, TǕrǭkh al-QurôǕn wa GarǕôibu Rasmihi wa 

HukmuhȊ, Jeddah: Mabaôah al-Fath, cet. 1, 1946 M, hlm. 123.  
97 Ignaz Goldzhiher, MaŨǕhib at-Tafsǭr al-IslǕmi, Terjemah dan Taôlǭq 

(komentar): óAbdul Halǭm an-NajjǕr, hlm. 8. 
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atau silsilah yang berakhir kepada Nabi Muhammad sawò.98 

Hal ini senada dengan pendapat óAbdu abȊr SyǕhin, 

menurutnya qirǕôǕt pada dasarnya adalah riwayat-riwayat 

yang berkaitan dengan cara Nabi saw dalam membaca al-

QurôǕn, baik yang berkaitan dengan prinsip-prinsip umum 

maupun yang berkaitan dengan riwayat-riwayat yang 

bersifat parsial seperti farsy al-hurȊf (kaidah khusus).99  

Dari sini dapat disimpulkan bahwa rasm óUἦmǕni-

lah yang mengikuti qirǕôǕt, bukan qirǕôǕt yang mengikuti 

rasm óUἦmǕni. Sebab, kemunculan rasm óUἦmǕni baru 

pada periode khalifah óU mǕn, sementara qirǕôǕt sudah ada 

sejak dari zaman RasȊlullǕh saw. Selain itu, rasm óUἦmǕni 

ini sama sekali tidak menimbulkan masalah, mengingat 

kaum muslimǭn saat itu belajar al-QurôǕn langsung dari para 

sahabat dengan cara menghafal, dan bukan dengan tulisan, 

mereka tidak bergantung pada manuskrip atau tulisan, 

bahkan mereka melarang mengambil ilmu dari rasm al-

QurôǕn secara langsung, mereka mengatakan: 

ɄȦǶȍ ȸȝ ȴȲȞȱä Ǿǹǖǩ ɍĀ ÛɄȦǶȎȵ ȸȵ þßȀȪȱä Ǿǹǖǩ ɍ.100 

ñJanganlah kamu mengambil (mempelajari) al-

QurôǕn dari muἨhafi101 dan jangan pula mengambil ilmu 

dari Ἠuhufi102.ò 

 

E. Hikmah Adanya Perbedaan QirǕôǕt 

Para ulama berupaya menemukan dan mengungkapkan 

hikmah yang terkandung dibalik adanya perbedaan qirǕôǕt al-

QurôǕn, di antara hikmahnya adalah: 

                                                           
98 Muhammad Musafa al-óAzami, The History of the Quranic Text, 

England: UK Islamic Academy, tth, hlm. 156. 
99 óAbduabȊr SyǕhin, TǕrǭkh al-QurôǕn, Mesir: Nah ah Mi r, cet. 3, 2007 

M, hlm. 38. 
100 Ibid, hlm. 36. 
101 MuἨhaf adalah kumpulan wahyu al-QurôǕn dalam bentuk catatan tertulis 

dan muἨhafi adalah orang yang mempelajari al-QurôǕn tanpa merujuk kepada ahli 

qirǕôǕt serta tidak mendengarkan darinya. 
102 ἧuhuf adalah kumpulan kertas yaitu kitab-kitab dan Ἠuhufi adalah orang 

yang mengambil ilmu dari kitab tanpa merujuk kepada para ulama. 
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1. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka untuk 

membaca al-QurôǕn.103 

Keringanan ini sangat dirasakan khususnya oleh 

penduduk Arab pada masa awal diturunkannya al-QurôǕn, 

dimana mereka terdiri dari berbagai kabilah dan suku yang 

di antara mereka banyak terdapat perbedaan dialek, tekanan 

suara dan sebagainya, meskipun sama-sama berbahasa 

Arab. Sekiranya al-QurôǕn itu diturunkan dalam satu qirǕôǕt 

saja, maka tentunya akan memberatkan suku-suku lain yang 

berbeda bahasanya dengan al-QurôǕn. Hikmah ini 

ditegaskan oleh beberapa hadǭ , di antaranya: 

Hadǭ yang diriwayatkan oleh Muslim (w. 261 H) 

dengan sanadnya dari Ubay bin Kaôab (w. 30 H): Ketika 

Nabi saw berada di dekat parit Bani Gafar, ia didatangi 

Jibrǭl seraya mengatakan: ñAllah memerintahkanmu agar 

membacakan al-QurôǕn kepada umatmu dengan satu 

hurufò. Ia menjawab: ñAku memohon kepada Allah 

ampunan dan magfirah-Nya, karena umatku tidak dapat 

melaksanakan perintah ituò. Kemudian Jibrǭl datang lagi 

untuk yang kedua kalinya dan berkata: ñAllah 

memerintahkanmu agar membacakan al-QurôǕn kepada 

umatmu dengan dua hurufò. Nabi menjawab: ñAku 

memohon kepada Allah ampunan dan magfirah-Nya, 

umatku tidak kuat melaksanakannyaò. Jibrǭl datang lagi 

untuk yang ketiga kalinya, lalu mengatakan: ñAllah 

memerintahkanmu agar membacakan al-QurôǕn kepada 

umatmu dengan tiga hurufò. Nabi menjawab: ñAku 

memohon kepada Allah ampunan dan magfirah-Nya, sebab 

umatku tidak dapat melaksanakannyaò. Kemudian Jibrǭl 

datang lagi untuk yang keempat kalinya seraya berkata: 

ñAllah memerintahkan kepadamu agar membacakan al-

QurôǕn kepada umatmu dengan tujuh huruf, dengan huruf 

                                                           
103 Ibnu al-Jazari, An-Nasyr fǭ al-QirǕôǕt al-óAsyr, jilid 1, hlm. 22. 
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mana saja mereka membaca, mereka tetap benarò. (H.R. 

Muslim).104  

2. Menunjukkan betapa terjaga dan terpeliharanya kitab Allah 

dari perubahan dan penyimpangan, padahal kitab ini 

mempunyai sekian banyak segi bacaan yang berbeda-

beda.105 

3. Bukti kemukjizatan al-QurôǕn dari segi kepadatan makna 

(ǭjǕz)nya, karena setiap qirǕôǕt menunjukkan suatu hukum 

syaraô tertentu tanpa perlu pengulangan lafaz.  

Misalnya ayat ƙǤȞȮȱä Ƃâ ȴȮȲǱîàĀ ȴȮȅĀÞȀǣ äɀǶȆȵäĀ (Q.S. 

Al-MǕidah: 6), dengan menaἨabkan dan mengkhafaỈkan 

kata (ȴȮȲǱîàĀ). Dalam qirǕôǕt yang menaἨabkannya/wa 

arjulakum terdapat penjelasan tentang hukum membasuh 

kaki, karena ia diôaἲafkan kepada maômȊl fiôl (objek kata 

kerja) gasala ȨȥäȀƫä Ƃâ ȴȮɅǼɅàĀ ȴȮȽɀǱĀ äɀȲȆȡǠȥ, sedang qirǕôǕt 

dengan jar (khafaỈ)/wa arjulikum menjelaskan hukum 

menyapu sepatu ketika terdapat keadaan yang menuntut 

demikian, dengan alasan lafaz itu diôaἲafkan kepada 

maômȊl fiôl masaha ȴȮȲǱîàĀ ȴȮȅĀÞȀǣ äɀǶȆȵäĀ yaitu lafaz 

(ȴȮȅĀÞȀǣ) biruôȊsikum. Dengan demikian, maka kita dapat 

menyimpulkan dua hukum tanpa berbicara panjang lebar. 

Inilah sebagian makna kemukjizatan al-QurôǕn dari segi 

kepadatan maknanya.106 

4. Penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global dalam 

qirǕôǕt lain.    

                                                           
104 Muslim bin HajjǕj an-NaisǕbȊri, ahǭh Muslim, nomor hadǭ: 821, Kitab 

ShalǕt al-MusǕfirǭn wa QaἨrihǕ, BǕb BayǕn anna al-QurôǕn óalǕ Sabôati Ahruf wa 

BayǕn MaônǕhu, hlm. 367. 
105 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 258. 
106 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 258. 
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Misalnya, lafaz (þȀȾȖɅ) dalam ayat  ȀȪǩ ɍĀȾȖɅ Ɠǵ ȸȽɀǣþȀ  

(Q.S. al-Baqarah: 222), yang dibaca dengan tasydǭd 

(yaἲἲahharna) dan takhfǭf (yaἲhurna).  

QirǕôǕt dengan tasydǭd artinya suci dari haid dan 

telah mensucikan dirinya dengan mandi wajib. Sedangkan 

dengan takhfǭf artinya telah suci dari haid (darah haid telah 

terhenti) tetapi belum mandi wajib. 

Menurut jumhur ulama bahwa qirǕôǕt dengan 

tasydǭd menjelaskan makna dari qirǕôǕt dengan takhfǭf. 

Oleh Karena itu, istri yang telah terhenti darah haidnya 

tidak halal dicampuri oleh suaminya sebelum istri tersebut 

bersuci dengan air (mandi wajib).107 

5. Menunjukkan keutamaan dan kemuliaan umat Nabi 

Muhammad saw atas umat-umat sebelumnya, karena kitab-

kitab yang terdahulu hanya dengan satu segi dan satu 

qirǕôǕt saja, berbeda dengan al-QurôǕn yang turun dengan 

beberapa qirǕôǕt.108 Diriwayatkan dari Ibnu MasôȊd (w. 32 

H), Nabi saw bersabda: 

 ȸȵ þßȀȪȱä üȂȹĀ ÛǼǵäĀ ùȀǵ ɂȲȝ ǼǵäĀ åǠǣ ȸȵ üĀɉä åǠǪȮȱä üȂȹ
 ǠȶȮƮĀ ǠȵäȀǵĀ ɍɎǵĀ äȀȵßĀ äȀǱäï ùȀǵà ǦȞǤȅ ɂȲȝ åäɀǣà ǦȞǤȅ

ɍǠǮȵàĀ ǠŏǠȊǪȵĀ.109 

ñKitab umat terdahulu diturunkan dari satu pintu 

dan dengan satu huruf. Sedang al-QurôǕn diturunkan 

melalui tujuh pintu dan dengan tujuh huruf, yaitu larangan, 

perintah, halal, haram, muhkam, mutasyǕbih dan amtsǕl. 

(H.R. HǕkim (w. 405 H)). 

6. Beragamnya qirǕôǕt menambah pahala bagi umat Islam 

dalam membaca, mempelajari dan menghafalnya dengan 

                                                           
107 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhiἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 258    
108 Ibnu al-Jazari, An-Nasyr fǭ al-QirǕôat al-óAsyr, jilid 1, hlm. 53. 
109 Muhammad bin óAbdullǕh al-HǕkim an-NaisǕbȊri, al-Mustadrak óalǕ aἨ-

ἧahǭhain, Beirut: DǕr al-Kutub al-óIlmiah, tth, nomor hadǭ: 2.031, KitǕb FaỈǕil al-

QurôǕn, AkhbǕr fǭ FaỈǕil al-QurôǕn Jumlatan, jilid 1, hlm. 739. 
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berbagai macam qirǕôǕt tersebut.110 RasȊlullǕh saw 

bersabda:  

 ɍ ǠƬǠøǮȵà ȀøȊȞǣ ǦȺȆøƩäĀ ÛǦȺȆǵ ȼǣ ȼȲȥ ǃä åǠǪȭ ȸȵ ǠȥȀǵ àȀȩ ȸȵ
(Ɓä) :üɀøȩà  (ȴɆȵ)Ā ùȀǵ (ýɍ) Ā ùȀǵ (Ȥȱà) ȸȮȱĀ ÛùȀǵ
.ùȀǵ111 

ñBarang siapa yang membaca satu huruf dari al-

QurôǕn maka baginya kebaikan sepuluh kali lipat, aku tidak 

mengatakan alif lam mim satu huruf akan tetapi alif satu 

huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.ò (H.R. TirmǭŨi 

(w. 279 H)). 

Semakin banyak varian qirǕôǕt yang dikuasai maka 

semakin banyak kesempatannya untuk mendapatkan pahala 

membaca al-QurôǕn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
110 Ibnu al-Jazari, An-Nasyr fǭ al-QirǕôǕt al-óAsyr, jilid 1, hlm. 53. Lihat 

juga: Muhammad bin óUmar bin Salǭm BazmȊl, Al-QirǕôǕt wa AἦaruhǕ fǭ at-Tafsǭr 

wa al-AhkǕm, hlm. 142. 
111 Muhammad bin óǬsa at-TirmǭŨi, al-JǕmiô al-Kabǭr, Beirut: DǕr al-Garb 

al-IslǕmi, cet. 1, 1996 M, nomor hadǭ: 2.910, AbwǕb FaỈǕôil al-QurôǕn, BǕb ma 

JǕôa fǭ man Qaraôa Harfan min al-QurôǕn mǕ lahȊ min al-Ajr, jilid 5, hlm. 33. 
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BAB III  

BIOGRAFI EMPAT BELAS IMAM -IMAM QIRǔôǔT 

 

A. Imam NǕfiô 

Ia adalah Abu Ruwaim112 NǕfiô bin óAbdurrahmǕn bin 

Nuôaim al-Lai i113 al-Madani114. Lahir di Asbahan tahun 70 

H.115 Seorang imam qirǕôǕt di dǕr al-hijrah, Madinah al-

Munawwarah yang memiliki aroma misk di mulutnya setiap 

kali membacakan al-QurôǕn kepada murid-muridnya. 

Keistimewaan itu ia dapatkan karena pada suatu malam ia 

bermimpi bertemu RasȊlullǕh saw membaca al-QurôǕn di 

mulutnya, semenjak itulah aroma wangi itu tercium dari 

mulutnya.116 

QirǕôǕt imam NǕfiô adalah qirǕôǕt terbaik di Madinah 

dan merupakan qirǕôǕt yang sangat dicintai Ahmad bin Hanbal 

(w. 241 H). Menurut MǕlik bin Anas (w. 179 H) adalah 

sunnah, artinya bacaan yang dipilih. Ia pernah berkata tentang 

qirǕôǕt imam NǕfiô: òQirǕôǕt penduduk Madinah itu sunnahò. 

Kemudian ada yang bertanya: òQirǕôǕt NǕfiô kah?ò Ia 

menjawab: òIyaò. 117 

Urutan qirǕôǕt imam NǕfiô menjadi urutan pertama di 

antara qirǕôǕt óasyarah (sepuluh). Hal ini sudah menjadi 

kesepakatan sebagian besar ulama yang menempatkan qirǕôǕt 

                                                           
112 Abu Ruwaim adalah kuniyahnya yang masyhȊr, ada beberapa yang tidak 

masyhȊr, yaitu: AbȊ al-Hasan, AbȊ óAbdurrahmǕn, AbȊ Muhammad, AbȊ óAbdullǕh 

dan AbȊ Nuôaim. (Lihat: aŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, cet. 1, 1418 H), hlm. 104. 
113 Al-Laiἦi merupakan nisbah dari tuannya, yaitu Jaôwanah bin SyaôȊb al-

Lai i. (Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô), jilid  2, hlm. 288. 
114 Al-Madani merupakan nisbah ke kota Madinah karena ia telah lama 

tinggal di Madinah. Di sana ia mengajar ilmu qirǕôǕt hingga wafat dalam kurun 

waktu lebih dari 70 tahun. (Lihat: Khairuddǭn az-Zirikli, Al-AôlǕm, Beirut: DǕr al-

óIlm lil MalǕyǭn, cet 15, 2002 M, jilid 8, hlm. 5. Lihat juga: Hasan Muhammad AbȊ 

SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah fǭ TarǕjum al-QirǕôǕt al-Arbaôata óAsyar wa 

RuwǕtuhum wa ἱurȊquhum, RiyǕ: DǕr óAlam al-Kutub, cet. 1, 1419 H, hlm. 8).  
115 Al -QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrǕt li FunȊn al-QirǕôǕt, Kairo: Al-Majlis al-

Aôla li asy-SyuôȊn al-IslǕmiyah, 1392 H, hlm. 94. 
116 AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 106.  
117 Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 2, hlm. 289.  
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imam NǕfiô pada urutan pertama, di antara para ulama itu 

adalah: AbȊ óAmr ad-DǕni (w. 444 H), SyǕ ibi (w. 590 H) dan 

Ibnu MujǕhid (w. 324 H). Di antara alasannya adalah disebabkan 

karena keἦiqahan, ke alihan dan kemuliaan yang dimiliki oleh 

imam NǕfiô, selain ahli dalam qirǕôǕh juga ahli dalam fikih dan 

ahli ibadah.118 Namun ada juga yang mengatakan karena 

kemuliaan dan keistimewaan tempat ia mengajar dan menjadi 

imam yaitu di Madinah al-Munawwarah, kota ini menjadi 

pusat untuk mempelajari ilmu qirǕôǕt dan ilmu-ilmu lainnya119. 

Oleh karena itu jika hendak membaca jamaô (menggabungkan 

bacaan qirǕôǕt sepuluh) maka bacaan imam NǕfiô yang 

diriwayatkan oleh QǕlȊn (w. 220 H) kita dahulukan dari qirǕôǕt 

lainnya120. 

Ia wafat di Madinah pada tahun 169 H. Sebelum wafat, 

ia memberikan wasiat terakhir kepada anak-anaknya yaitu 

firman Allah swt: ¦Ƥª̂Ƹ§ƨŝɧū¦ŝŪÉª̂Ƹ§ƟƼ̈Ƙ
¦
Z¦ ĮĹƯ§ɰƴ̈Ĺɾ¦ŵ¦â¦gª̂Ƹ§ƃ̈ƮĹƒ

¦
Z¦ ¦ŝŪÉ§¦ɒƸ§ƌ¦h¦ «ĽƯ§źƴ§ƪ}̈\
¦ȹ̈ƴ̈ưĹŮŞư 

ñMaka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 

hubungan di antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan 

Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman.ò 

(Q.S. Al-AnfǕl: 1).  

 Ia telah meriwayatkan qirǕôǕt dari tujuh puluh orang 

tǕbiôǭn121, di antaranya adalah: Yazǭd bin al-Qaôqaô (w. 132 H)122, 

 

                                                           
118 Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, hlm. 8.  
119 Al -QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrat li FunȊn al-QirǕôǕt, hlm. 94.   
120 Begitulah cara jamaô yang pernah peneliti pelajari waktu belajar qirǕôǕt 

óasyarah di Mesir kepada syaikh Nabǭl bin Muhammad al-Mi ri. 
121 Diriwayatkan dari AbȊ Qurrah MȊsa bin Ǖriq, bahwasanya ia telah 

mendengar iman NǕfiô berkata: ñAku telah meriwayatkan qirǕôǕt dari 70 orang 

generasi tǕbiôǭnò. (Lihat: Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah) 

hlm. 8.  
122 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari óAbdullǕh bin óAyyǕsy al-MakhzȊmi 

dari Ubay bin Kaôab. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-

QurôǕniyah, Kuwait: cetakan Univ. Kuwait, cet. ke 2, 1408 H), jilid 1, hlm. 83. 
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Syaibah bin Na ah (w. 130 H)123, óAbdurrahmǕn bin Hurmuz 

al-Aôraj124 (w. 117 H).125 Ia juga memiliki banyak murid126 

yang meriwayatkan qirǕôǕtnya, di antaranya adalah QǕlȊn dan 

Warsy.127 

1. QǕlȊn 

Ia adalah AbȊ MȊsa óǬsa bin Maina bin WardǕn, 

maula bani Zahrah. Seorang syaikh dalam ilmu qirǕôǕt dan 

ilmu nahwu di Madinah. Ia keturunan dari bangsa Romawi, 

memiliki nama julukan QǕlȊn yang diberikan oleh imam 

NǕfiô. Kata QǕlȊn dalam bahasa Romawi berarti bagus. 

Alasan kenapa imam NǕfiô memberinya julukan dengan 

istilah tersebut karena ia memiliki bacaan al-QurôǕn yang 

sangat bagus. Ia tinggal bersama imam NǕfiô karena ia 

adalah anak tirinya, lahir pada tahun 120 H dan wafat pada 

tahun 220 H dalam usia hampir seratus tahun.128 

2. Warsy  

Ia adalah Abu Saôǭd129 U mǕn bin Saôǭd bin 

óAbdullǕh bin óAmr bin SulaimǕn bin IbrǕhǭm al-Mi ri, 

seorang syaikh dalam ilmu qirǕôǕt yang berasal dari Mesir, 

ia datang ke Madinah dan berguru kepada imam NǕfiô pada 

                                                           
123 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari óAbdullǕh bin óAyyǕsy al-MakhzȊmi 

dari Ubay bin Kaôab dan dari óUmar bin KhaǕb. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, 

Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 83.  
124 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari óAbdullǕh bin óAbbǕs, AbȊ Hurairah 

dan óAbdullǕh bin óAyyǕsy al-MakhzȊmi dari Ubay bin Kaôab. Sementara óAbdullǕh 

bin óAbbǕs juga meriwayatkan qirǕôǕtnya dari Zaid bin Ǖbit. Ketiga sahabat -Ubay, 

óUmar dan Zaid- menerima qirǕôǕt dari RasȊlullǕh saw. (Lihat: Ahmad MukhtǕr 

óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jili d 1, hlm. 82). 
125 óAlǭ bin UmǕn Ibnu al-QǕih, SirǕj al-QǕriô al-Mubtada wa TiŨkǕr al-

Muqriô al-Muntaha, Beirut: DǕr al-Kutub al-óIlmiah, cet. ke 2, 1425 H, hlm. 12. 
126 Di antara muridnya ialah: MǕlik bin Anas, Lai bin Saôad, abȊ óAmr bin 

al-óAlǕô, óǬsa bin WardǕn, SulaimǕn bin JammǕz dan lain-lain. (Lihat: MahmȊd al-

Hu ari, Ahsan al-AἦǕr fǭ TǕrikh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, Mesir: Syirkah asy-

Syarq, tth), hlm. 7. 
127 Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata Asyar, jilid 

1, hlm. 20. 
128 Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 542. 
129 Mengenai kuniyahnya, ulama berbeda pendapat, dalam kitab Ahsan al-

ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar halaman 13 disebutkan bahwa 

kuniyahnya ada tiga, yaitu: AbȊ Saôǭd, AbȊ al-QǕsim dan AbȊ óAmr. 
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tahun 155 H, kemudian ia kembali ke Mesir untuk 

mengajarkan ilmu qirǕôǕt. Ketokohan imam qirǕôǕt di Mesir 

berakhir pada dirinya.130 Ia memiliki nama julukan Warsy, 

dalam bahasa Arab kata warsy merupakan istilah untuk 

salah satu jenis keju, julukan itu diberikan oleh imam NǕfiô. 

Alasan kenapa imam NǕfiô memberinya julukan tersebut 

adalah karena ia memiliki warna kulit yang putih seperti 

keju. Ia lahir dan wafat di Mesir, lahir pada tahun 110 H 

dan wafat pada tahun 197 H, dalam usia 87 tahun.131 

 

B. Imam Ibnu Ka ǭr 

Ia adalah AbȊ Maôbad ôAbdullǕh bin Ka ǭr bin ôAmr 

bin ôAbdullǕh bin ZaŨan bin Fairuzan bin Hurmuz ad-DǕri132 

al-Makki, yang lebih masyhȊr dengan sebutan Ibnu Ka ir. 

Seorang imam ilmu qirǕôǕt di Mekah dari generasi tǕbiôǭn.133 Ia 

keturunan dari Persia, lahir dan wafat di Mekah, lahir pada 

tahun 45 H dan wafat pada tahun 120 H. Ia meriwayatkan 

qirǕôǕtnya dari ôAbdullǕh bin as-SǕôib al-MakhzȊmi (w. 75 H) -

seorang ulama ahli qirǕôǕt dari generasi sahabat- dari Ubay bin 

Kaôab (w. 30 H) dan ôUmar bin Kha Ǖb (w. 23 H) dari 

RasȊlullǕh saw. Ia juga meriwayatkan qirǕôǕtnya dari MujǕhid 

bin Jabr (w. 103 H) dan DirbǕs134 maulǕ Ibnu ôAbbǕs, 

keduanya mengambil qirǕôǕt dari Ibnu ôAbbǕs (w. 68 H) dari 

                                                           
130 Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, hlm. 10. 
131 Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 446. 
132 Ulama berbeda pendapat mengenai nisbah ad-DǕri, ada yang mengatakan 

karena ia berasal dari Bani óAbduddǕr, ada juga yang mengatakan karena ia 

keturunan dari Tamǭm ad-DǕri atau karena ia senang memakai wangi-wangian. Di 

jazirah Arab, untuk orang yang suka memakai minyak wangi di sebut ad-DǕri, nisbah 

kepada DǕrin yaitu salah satu nama tempat untuk membuat minyak wangi di Bahrain. 

(Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô), hlm. 69. 
133 Ia pernah bertemu dan belajar dengan beberapa sahabat, yaitu: óAbdullǕh 

bin Zubair, óAbdullǕh bin as-SǕôib al-MakhzȊmi, AbȊ AyyȊb al-An Ǖri dan Anas bin 

MǕlik, raỈiyallǕhu óanhum. (Lihat: Al-QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrat li FunȊn al-

QirǕôǕt), hlm. 95. 
134 Peneliti tidak menemukan tahun wafat dari DirbǕs maula Ibnu óAbbǕs 

pada kitab-kitab tarajum.  
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Ubay bin Kaôab dan Zaid bin Ǖbit (w. 45 H) dari RasȊlullǕh 

saw.135 

Banyak ulama-ulama terkenal yang meriwayatkan 

qirǕôǕt darinya136 dan dua orang perawi maŨhab qirǕôǕtnya 

adalah al-Bazzi dan Qunbul.137 

1. Al-Bazzi 

Ia adalah AbȊ al-Hasan Ahmad bin Muhammad bin 

ôAbdullǕh bin al-QǕsim bin NǕfiô bin Abǭ Bazzah al-Makki. 

Ia lebih terkenal dengan julukan al-Bazzi, nisbah kepada 

Abǭ Bazzah. Ia keturunan dari Persia yang lahir dan wafat 

di Mekah, lahir pada tahun 170 H dan wafat pada tahun 250 

H. Selain sebagai ulama ilmu qirǕôǕt, ia juga menjadi 

muaŨŨin Masjid al-Haram selama 40 tahun.138 

Dalam periwayatan ilmu qirǕôǕt, ia tidak langsung 

meriwayatkan qirǕôǕtnya dari imam Ibnu Ka ǭr, akan tetapi 

melalui perantara ôIkrimah bin SulaimǕn139 dari IsmǕôǭl bin 

ôAbdullǕh al-Qus  (w. 170 H) dan Syibl bin ôAbbǕd (w. 148 

H) dari imam Ibnu Ka ǭr.140 

2. Qunbul 

Ia adalah AbȊ ôUmar Muhammad bin ôAbdurrahmǕn 

bin Muhammad bin KhǕlid bin Saôǭd bin Jurjah al-

                                                           
135 Lihat: Ibnu MujǕhid, Kitab as-Sabôah fǭ al-QirǕôǕt, Mesir: DǕr al-

MaôǕrif, tth, hlm. 65. Lihat juga: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 22. Dan lihat: 

Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah, jilid 1, hlm. 83. Dan: 

Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 396. 
136 Di antaranya adalah: Syibl bin óAbbǕd, AbȊ óAmr bin al-óAlǕô, MaôrȊf 

bin MusykǕn, IsmǕôǭl bin óAbdullǕh bin Qusanǭn, Khalǭl bin Ahmad, Asy-SyǕfiôi 

dan lain-lain. (Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô), jilid 1, 

hlm. 397). 
137 Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata asyar, jilid 

1, hlm 21. 
138 AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 203. 
139 AŨ-ŧahabi mengatakan bahwa al-Bazzi meriwayatkan qirǕôǕt dari 

óIkrimah bin SulaimǕn, akan tetapi ia tidak menemukan identitasnya dengan jelas. 

(Lihat: AŨ-ŧahabi, Maôrifat al-QurrǕô al-KibǕr óalǕ ἱabaqǕt wa al-AôἨar, Istanbul: 

Markaz al-BuhȊ al-IslǕmiah, 1416 H, jilid 1, hlm. 309. Lihat juga: AŨ-ŧahabi, 

ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm.160).  
140 Mahmud al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 17. 
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MakhzȊmi al-Makki, lebih terkenal dengan nama julukan 

Qunbul141. Seorang  syaikh di bidang ilmu qirǕôǕt yang 

memiliki murid dari berbagai negeri sehingga 

kepemimpinan qirǕôǕt di HijǕz berakhir pada dirinya. Lahir 

pada tahun 195 H dan wafat pada tahun 291 H di Mekah.142 

Ia meriwayatkan qirǕôǕt imam Ibnu Ka ǭr melalui 

perantara AbȊ al-Hasan Ahmad al-QawwǕs (w. 240 H), 

dari AbȊ al-Ikhrǭ  Wahb bin WǕ ih (w. 190 H), IsmǕôǭl bin 

ôAbdullǕh al-Qus  (w. 170 H), Syibl bin ôAbbǕd (w. 148 H) 

dan MaôrȊf bin MusykǕn (w. 165 H) dari Ibnu Ka ǭr.143 

 

C. Imam AbȊ ôAmr 

Ia adalah AbȊ ôAmr ZabbǕn144 bin al-ôAlǕô bin ôAmmǕr 

bin al-ôUryǕn bin ôAbdullǕh bin al-Husain at-Tamǭmi al-

Mazani al-Ba ri. Seorang ahli qirǕôǕt yang lahir di Mekah pada 

tahun 68 H, dibesarkan di Ba rah dan wafat di KȊfah pada 

tahun 154 H. Selain sebagai ulama ahli qirǕôǕt, ia juga tercatat 

sebagai orang yang sangat menguasai bahasa Arab, bersifat 

jujur, ἦiqah dan zuhud. Ia telah meriwayatkan qirǕôǕtnya dari 

beberapa ulama generasi tǕbiôǭn. Di Mekah ia meriwayatkan 

qirǕôǕtnya dari MujǕhid bin Jabr (w. 103 H)145, Saôǭd bin Jubair 

                                                           
141 Ia dijuluki Qunbul karena sering menggunakan obat Qunaibul (ЭϡузЦ) 

untuk mengobati sapi, kemudian huruf yaô pada kata (ЭϡузЦ) dibuang dan huruf nun 

disukunkan. Ada yang mengatakan karena ia berasal dari ahli bait di Mekah yang 

dikenal dengan nama ñal-QanǕbilahò. (Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô), hlm. 273. 
142 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 273. Lihat juga: óAlǭ bin 

óUmǕn Ibnu al-QǕih, SirǕj al-QǕriô al-Mubtada wa TiŨkǕr al-Muqriô al-Muntaha, 

hlm. 13. 
143 MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 19. 
144 Ulama berbeda pendapat mengenai nama dari AbȊ óAmr hingga terdapat 

19 nama, di antaranya adalah al-óUryǕn, YahyǕ, MahbȊb, Junaid, óUyainah, óUmǕn, 

dan yang paling benar menurut aŨ-ŧahabi adalah ZabbǕn. (Lihat: AŨ-ŧahabi, 

ἱabaqǕt al-QurrǕô), hlm. 91. 
145 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari Ibnu óAbbǕs dari Ubay bin Kaôab dan 

Zaid bin Ǖbit. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), 

jilid 1, hlm. 83.  
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bin HisyǕm al-Asadi (w. 95 H)146, ôA Ǖô bin Abi RabǕh (w. 114 

H)147, ôIkrimah bin KhǕlid al-MakhzȊmi (w. 115 H)148 dan 

imam Ibnu Ka ir (w. 120 H)149. Di Ba rah dari YahyǕ bin 

Yaômar al-ôAdwani (w. 129 H)150, Na r bin ôǔ im al-Lai i (w. 89 

H)151 dan imam al-Hasan al-Ba ri152 (w. 110 H).153 

Sementara dua perawi maŨhab qirǕôǕtnya yaitu ad-DȊri 

dan as-SȊsi tidak meriwayatkannya secara langsung darinya 

melainkan melalui perantara YahyǕ bin al-MubǕrak al-Yazǭdi 

(w. 202 H).154 

1. Ad-DȊri 

Ia adalah AbȊ ôUmar Haf  bin ôUmar bin ôAbdul 

ôǔzǭz bin uhbǕn ad-DȊri al-Azdi al-BagdǕdi. Seorang tuna 

netra yang ahli dalam ilmu qirǕôǕt yang ἦiqah dan ỈǕbiἲ. Ia 

adalah orang pertama yang menjamaô (menggabungkan) 

beberapa qirǕôǕt. Selain sebagai ahli dalam ilmu qirǕôǕt, ia 

juga ahli dalam ilmu nahwu. Ia lebih terkenal dengan nama 

julukan ad-DȊri, nisbah kepada tempat kelahirannya, yaitu 

ad-DȊr, salah satu nama tempat di sebelah timur kota 

                                                           
146 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari Ibnu óAbbǕs. (Lihat: AŨ-ŧahabi, 

ἱabaqǕt al-QurrǕô), hlm. 43. 
147 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari AbȊ Hurairah. (Lihat: Ahmad MukhtǕr 

óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 84.  
148 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari Ibnu óAbbǕs. (Lihat: Ahmad MukhtǕr 

óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 84.  
149 Lihat sanad qirǕôǕt imam Ibnu Ka ǭr pada halaman 52. 
150 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari AbȊ al-Aswad ad-Duôali dari óUmǕn 

bin óAffǕn dan óAlǭ bin Abǭ Ǖlib dari RasȊlullǕh saw. (Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt 

al-QurrǕô, hlm. 41. Lihat juga: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-

QurôǕniyah, jilid 1, hlm. 84).  
151 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari AbȊ al-Aswad ad-Duôali. (Lihat: Ahmad 

MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 84.  
152 Lihat sanad qirǕôǕt imam al-Hasan al-Ba ri pada halaman 68. 
153 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 91. Lihat juga: Ibnu al-Jazari, 

GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 262. 
154 Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata Asyar, jilid 

1, hlm. 22. 
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BagdǕd. Ia lahir pada tahun 150 H dan wafat di Ranbawaih 

pada tahun 246 H.155 

2. As-SȊsi 

Ia adalah AbȊ Syuôaib Ǖlih bin ZiyǕd bin 

ôAbdullǕh bin IsmǕôǭl bin IbrǕhǭm bin al-JarȊd bin Masrah 

ar-Rustubi as-SȊsi ar-Raqyi. Ia lebih terkenal dengan 

sebutan as-SȊsi, nisbah kepada kota as-SȊs salah satu kota 

di Ahwaz.156 Seorang ahli ilmu qirǕôǕt yang ỈǕbiἲ dan 

ἦiqah, wafat di Raqqah pada tahun 261 H dalam usia 

mendekati 70 tahun157, di dalam kitab Siar AôlǕm an-

NubalǕô disebutkan ia wafat dalam usia mendekati 90 

tahun.158 

 

D. Imam Ibnu óǔmir 

Ia adalah Abu ôImrǕn ôAbdullǕh bin ôǔmir bin Yazǭd 

bin Tamǭm bin Rabǭôah bin ôǔmir bin ôAbdullǕh bin ôImrǕn al-

Yah ubi159. Ia lebih dikenal dengan Ibnu ôǔmir, dari generasi 

tǕbiôǭn yang lahir di desa Rihab pada tahun 8 H. Ia seorang ahli 

ilmu qirǕôǕt di SyǕm dan pernah menjadi imam Masjid al-

Umawi pada masa khalifah ôUmar bin ôAbdul ôAzǭz (w. 101 

H). Dalam pemerintahan, ia memiliki karir politik yang cukup 

cemerlang, ia sempat menjabat sebagai Hakim Agung (QǕỈi) di 

                                                           
155 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 222. Lihat juga: Khairuddǭn 

az-Zirikli, Al-AôlǕm, jilid 2, hlm. 264. Dan: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ 

ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 230. 
156 Lihat: Footnote pada kitab Tuhfat al-Muqriô bi QirǕôǕt Abǭ óAmr al-BaἨri 

bi Rawiyaih, karya HǕmid SyǕkir al-óAni, Syabakah al-AlȊkah, tth, halaman 19. 

Sementara dalam footnote kitab Siar AôlǕm an-NubalǕô disebutkan bahwa as-SȊs 

adalah nama kota di Khuzastan. (Lihat: aŨ-ŧahabi, Siar aôlǕm an-NubalǕô, Beirut: 

Muassasah ar-RisǕlah, cet. 1, 1403 H), jilid 12, hlm. 380. 
157 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 223. Lihat juga: Ibnu al-

Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 302. Dan: MahmȊd al-

Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, hlm. 30. 
158 AŨ-ŧahabi, Siar AôlǕm an-NubalǕô, jilid 12, hlm. 381. 
159 Boleh dibaca Yah ubi, Yah abi atau Yahibi, nisbah kepada Yahub bin 

DahmǕn bin óǔmir bin Humair bin Sabaô bin Yasyjab bin Yaôrab bin QahǕn. (Lihat: 

MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar), hlm. 31. 
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Damaskus. Ia wafat di Damaskus pada bulan Muharram, hari 

ôǔsyȊra tahun 118 H.160  

Ia telah meriwayatkan qirǕôǕtnya dari AbȊ ad-DardǕ (w. 

32 H) dari RasȊlullǕh saw dan meriwayatkannya dari Mugǭrah 

bin Abǭ SyihǕb al-MakhzȊmi (w. 91 H) dari ôU mǕn bin ôAffǕn 

(w. 35 H) dari RasȊlullǕh saw. Dan di antara ulama yang 

meriwayatkan qirǕôǕt darinya adalah YahyǕ bin al-HǕri  aŨ-

ŧamari (w. 145), IsmǕôǭl bin ôAbdullǕh bin AbȊ al-MuhǕjir (w. 

170 H) dan Saôǭd bin ôAbdul ôAzǭz at-TanȊkhi (w. 167 H). 

Sementara dua perawi maŨhab qirǕôǕtnya yaitu HisyǕm dan 

Ibnu ŧakwǕn meriwayatkannya dengan cara tidak langsung 

darinya.161 

1. HisyǕm 

Ia adalah AbȊ al-Walǭd HisyǕm bin ôAmmǕr bin 

Nu air bin Maisarah as-Sulami ad-Dimasyqi. Seorang ahli 

ilmu qirǕôǕt yang ἦiqah, ỈǕbiἲ dan faἨǭh. Selain ahli dalam 

ilmu qirǕôǕt, ia juga ahli dibidang hadǭ  dan tercatat sebagai 

mufti penduduk Damaskus. Lahir pada tahun 153 H pada 

masa khalǭfah al-Man Ȋr (w. 158 H) dan wafat pada akhir 

bulan Muharram tahun 245 H. Ia tidak langsung 

meriwayatkan qirǕôǕt dari imam Ibnu ôǔmir, melainkan 

melalui perantara ôIrǕk bin KhǕlid (w. 200 H) dan AyyȊb 

bin Tamǭm (w. 178 H) dari YahyǕ bin al-HǕri  (w. 145 H) 

dari Ibnu ôǔmir.162 

2. Ibnu ŧakwǕn 

Ia adalah AbȊ ôAmr ôAbdullǕh bin Ahmad bin 

Basyǭr bin ŧakwǕn bin ôAmr al-Qurasyi al-Fihri ad-

Dimasyqi. Ia adalah seorang ahli qirǕôǕt yang ἦiqah dan 

imam Masjid al-Umawi di Damaskus. Kepemimpinan 

                                                           
160 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, 

hlm. 380. Lihat juga: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 59. 
161 Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata óAsyar, 

jilid 1, hlm. 24. 
162 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 227. Lihat juga: Ibnu al-

Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 2, hlm. 308. Dan MahmȊd al-

Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, hlm. 35. 
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dalam bidang qirǕôǕt di SyǕm berakhir padanya setelah 

sebelumnya dipegang oleh AyyȊb bin Tamǭm (w. 178 H). 

Ia Lahir pada hari ôǔsyȊra tahun 173 H dan wafat di 

Damaskus pada tahun 242 H. Ia juga tidak meriwayatkan 

qirǕôǕt secara langsung dari imam Ibnu ôǔmǭr, melainkan 

melalui perantara AyyȊb bin Tamǭm dari YahyǕ bin al-

HǕri  (w. 145 H) dari Ibnu ôǔmir. 163 

 

E. Imam ôǔim 

Ia adalah Abu Bakr ôǔ im bin Abǭ an-NajȊd Bahdalah 

al-Asadi al-KȊfi. Seorang ahli ilmu qirǕôǕt dari generasi tǕbiôǭn. 

Selain ahli dalam bidang ilmu qirǕôǕt, ia juga termasuk dalam 

jajaran tokoh ahli hadǭ , ahli ilmu nahwu, memiliki logat 

bahasa yang faἨǭh dan memiliki suara yang sangat indah ketika 

melantunkan ayat-ayat suci al-QurôǕn.164 

QirǕôǕt imam ôǔ im adalah salah satu qirǕôǕt yang 

paling disukai oleh Ahmad bin Hanbal (w. 241 H). 

Diriwayatkan dari ôAbdullǕh bin Ahmad bin Hanbal (w. 290 

H), bahwa ia pernah bertanya kepada ayahnya mengenai imam 

ôǔ im, maka Ahmad bin Hanbal menjawab bahwa ôǔ im bin 

Bahdalah adalah seorang laki-laki ἨǕlih, baik dan ἦiqah. Lalu ia 

bertanya kepada ayahnya tentang qirǕôǕt apa yang paling ia 

senangi, lantas Ahmad bin Hanbal menjawab kalau dirinya 

sangat menyukai qirǕôǕt penduduk Madinah. Namun kalau 

tidak ada, maka qirǕôǕt yang paling ia sukai adalah qirǕôǕt 

ôǔ im. 165 

Ia wafat pada tahun 127 H di KȊfah, namun ada 

pendapat yang mengatakan bahwa ia wafat di Samawah. Dalam 

sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika ia sedang mengalami 

kondisi sakratul maut, AbȊ Bakr Syuôbah bin ôAyyǕsy (w. 193 

H) tengah menjenguknya, ketika itulah dia menjumpai imam 

                                                           
163 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 232. Lihat juga: Ibnu al-

Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 363. Dan: MahmȊd al-

Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, hlm. 38. 
164 Al -QasalǕni, LaἲǕif al-IsyǕrat li FunȊn al-QirǕôǕt, hlm. 96. 
165 AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 77. 



59 

ôǔ im sedang membaca ayat ke enam puluh dua dari surat al-

AnôǕm dengan mengkasrahkan huruf raô pada (äĀìî) 

menggunakan bahasa HuŨail166:  

ŝƯ§ɨ¦ȑ̈\ª̂« Şf§hŝ̈ŪÉ§Ư§ƷÈǉ¦ƭĹƸ¦ʈ̍̈©Ʀ¦ĹǟÉ§¦ɒ ¦ǃ
¦
ɿ§ƯĹɰ§ĹǟÉ§p¦ĹȤ

¦
Z¦Ƹ§ƶ¦ 

¦ȹ̈ɺ̈ƍÈ¦ɦĹƭÉΊ  
òKemudian mereka (hamba-hamba Allah) dikembalikan 

kepada Allah, penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah 

bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan 

Dialah pembuat perhitungan yang paling cepatò.  

Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari beberapa orang 

generasi tǕbiôǭn, di antaranya: Abu ôAbdurrahmǕn ôAbdullǕh 

as-Sulami (w. 74 H)167 dan Zirr bin Hubaisy al-Asadi168 (w. 83 

H)169. Dua orang perawi yang telah meriwayatkan qirǕôǕt 

darinya adalah Syuôbah dan Haf .170 

Dalam menyampaikan riwayat qirǕôǕtnya, imam ôǔ im 

mengaku telah memberikan jalur sanad qirǕôǕt yang berbeda 

kepada kedua muridnya itu. QirǕôǕt yang diajarkan kepada 

Syuôbah adalah yang ia pelajari dari Zirr bin Hubaisy dari Ibnu 

MasôȊd (w. 32 H), sedangkan qirǕôǕt yang diajarkan kepada 

Haf  adalah riwayat yang berasal dari AbȊ ôAbdurrahmǕn 

ôAbdullǕh as-Sulami (w. 74 H) dari ôAlǭ bin Abǭ Ǖlib (w. 40 

H).171 

 

                                                           
166 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, 

hlm. 316. Lihat juga: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 79.  
167 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari óAbdullǕh bin MasôȊd, óUmǕn bin 

óAffǕn, óAlǭ bin Abǭ Ǖlib, Ubay bin Kaôab dan Zaid bin Ǖbit dari RasȊlullǕh saw. 

(Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 85.  
168 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari óAbdullǕh bin MasôȊd, óUmǕn bin 

óAffǕn dan óAlǭ bin Abǭ Ǖlib dari RasȊlullǕh saw. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, 

Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 85.  
169 MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 40. 
170 Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata óAsyar, 

jilid 1, hlm 25. 
171 AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 142. 



60 

1. Syuôbah  

Ia adalah AbȊ Bakr Syuôbah172 bin ôAyyǕsy bin 

Salǭm al-HannǕ  al-Asadi al-Nahsyali al-KȊfi. Dalam dunia 

qirǕôǕt, ia lebih dikenal dengan nama Syuôbah, lahir pada 

tahun 95 H. Ia telah berhasil mengkhatamkan al-QurôǕn 

dihadapan imam ôǔ im sebanyak tiga kali. Ia termasuk 

orang yang ἦiqah dan berpegang teguh dengan sunnah 

RasȊlullǕh saw. Ia wafat pada bulan JumǕdil ȉla tahun 193 

H. Ketika sedang mengalami sakratul maut, saudarinya 

menangis, maka Syuôbah berkata kepadanya: òApa yang 

membuatmu menangis? Lihat sudut ruangan itu! 

Sesungguhnya aku telah mengkhatamkan al-QurôǕn di 

tempat itu sebanyak 18.000 kaliò.173 

2. Haf  

Ia adalah AbȊ ôUmar Haf  bin SulaimǕn bin al-

Mugǭrah al-Asadi al-Gadiri al-KȊfi, dikenal juga dengan 

sebutan nama Hufai . Ia adalah anak tiri dari imam ôǔ im, 

lahir pada tahun 90 H. Kualitas riwayat qirǕôǕt yang 

dimiliki oleh Haf  dianggap lebih Ἠahǭh dibandingkan 

dengan riwayat qirǕôǕt AbȊ Bakr Syuôbah bin ôAyyǕsy. Hal 

ini disebabkan karena Haf  tinggal serumah dengan sang 

ayah tiri dan belajar dari imam ôǔ im seperti anak kecil 

yang belajar dari orangtuanya. Ia wafat pada tahun 180 H, 

usianya genap 90 tahun.174 

 

 

 

 

 

                                                           
172 Ulama berbeda pendapat mengenai namanya hingga terdapat 13 

pendapat, di antaranya adalah Muhammad, óAntarah, QǕsim dan lain sebagainya, 

namun yang paling benar menurut aŨ-ŧahabi adalah Syuôbah. (Lihat: AŨ-ŧahabi, 

ἱabaqǕt al-QurrǕô), hlm. 135. 
173 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 140. Lihat juga: Ibnu al-

Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 296.  
174 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, 

hlm. 229. Lihat juga: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 141. 
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F. Imam Hamzah 

Ia adalah AbȊ ôUmǕrah Hamzah bin Habǭb bin ôUmǕrah 

bin IsmǕôǭl az-ZayyǕt175 at-Tamǭmi al-KȊfi. Ia adalah imam 

qirǕôǕt di KȊfah setelah imam ôǔ im (w. 127 H) dan imam al-

Aômasy (w. 148 H). Lahir pada tahun 80 H dan wafat pada 

tahun 156 H di HulwǕn, salah satu kota di Irak. Selain ahli 

dalam ilmu qirǕôǕt, ia juga ahli ilmu FarǕôi , ahli ibadah, waraô 

dan zuhud. Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari imam al-

Aômasy176, Muhammad bin ôAbdurrahmǕn bin Abǭ Laila (w. 

148 H)177, ôAmr bin ôAbdullǕh as-SǕbiôi (w. 132 H)178, Humran 

bin AôyǕn (w. 130 H)179, Jaôfar bin Muhammad  a- Ǖdiq (w. 

148 H)180 dan beberapa orang lainnya.181 Sementara dua orang 

perawi maŨhab qirǕôǕtnya yaitu Khalaf dan KhallǕd tidak 

secara langsung meriwayatkan darinya, melainkan melalui 

perantara Sulaim bin ôǬsa bin Sulaim (w. 188 H).182 

1. Khalaf 

Ia adalah AbȊ Muhammad Khalaf bin HisyǕm bin 

aôlab al-BazzǕr al-Asadi al-BagdǕdi. Lahir pada tahun 150 

H, telah hafal al-QurôǕn pada usia 10 tahun dan mulai 

                                                           
175 Ia diberi julukan az-ZayyǕt Karena ia seorang penjual zait (minyak), ia 

membawa minyak dari Irak untuk dijual ke HulwǕn. (Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-

NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô), jilid 1, hlm. 237. 
176 Sanad qirǕôǕt imam al-Aômasy akan dibahas pada halaman 73. 
177 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari al-MinhǕl bin ôAmr dari Saôǭd bin 

Jubair. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, 

hlm. 86.  
178 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari AbȊ ôAbdurrahmǕn as-Sulami dan Zirr 

bin Hubaisy. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), 

jilid 1, hlm. 86.  
179 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari AbȊ al-Aswad ad-Dailami, óUbaid bin 

Na ilah dan Muhammad al-BǕqir. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-

QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 86.  
180 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari Muhammad al-BǕqir dari Zainal óǔbidǭn 

dari Husain dari óAlǭ bin Abǭ Ǖlib dari RasȊlullǕh saw. (Lihat: Ahmad MukhtǕr 

óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 1, hlm. 84).  
181 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 112. Lihat juga: óAlǭ bin 

óUmǕn Ibnu al-QǕih, SirǕj al-QǕriô al-Mubtada wa TiŨkǕr al-Muqriô al-Muntaha, 

hlm. 15. 
182 óAlǭ bin óUmǕn Ibnu al-QǕih, SirǕj al-QǕriô al-Mubtada wa TiŨkǕr al-

Muqriô al-Muntaha, hlm. 15. 
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menuntut ilmu pada usia 13 tahun. Ia seorang ahli ilmu 

qirǕôǕt yang ἦiqah, zuhud, rajin ibadah dan pintar. Selain 

sebagai perawi dari qirǕôǕt imam Hamzah, ia juga termasuk 

salah satu dari imam qirǕôǕt ôasyarah (sepuluh). Wafat pada 

JumǕdil Akhǭr tahun 229 H di BagdǕd.183 

2. KhallǕd 

Ia adalah AbȊ ôIsa KhallǕd bin KhǕlid asy-Syaibani 

a- airafi al-KȊfi. Lahir pada pertengahan bulan Rajab 

tahun 119 H, dalam riwayat lain ada yang mengatakan 

bahwa ia lahir pada tahun 130 H pada masa khalǭfah 

HisyǕm bin ôAbdul MǕlik (w. 125 H) atau MarwǕn bin 

Muhammad (w. 132 H).184 Ia adalah seorang ahli ilmu 

qirǕôǕt yang ἦiqah, mutqin, dan paling ỈǕbiἲ dalam ilmu 

qirǕôǕt. Ia adalah sahabat Sulaim bin ôǬsa bin Sulaim (w. 

188 H) yang paling ỈǕbiἲ bacaannya dibandingkan dengan 

sahabat-sahabat Sulaim yang lainnya. Ia wafat pada tahun 

220 H.185 

 

G. Imam al-KisǕôi 

Ia adalah AbȊ al-Hasan ôAlǭ bin Hamzah bin ôAbdullǕh 

bin Bahman bin FairȊz al-Asadi al-KȊfi an-Nahwi. Ia diberi 

nama julukan al-KisǕôi karena ia berihram mengenakan kain 

yang tidak lazim dipakai saat ihram, nama kain itu adalah kisǕô. 

Ia seorang imam dalam ilmu qirǕôǕt, bahkan kepemimpinan 

dalam bidang qirǕôǕt di Kufah berakhir pada dirinya setelah 

sebelumnya dipegang oleh imam Hamzah az-ZayyǕt (w. 156 

H). Selain sebagai ahli ilmu qirǕôǕt, ia juga ahli dalam ilmu 

nahwu, bahkan menjadi imamnya di KȊfah. Ia belajar ilmu 

nahwu kepada al-Khalǭl bin Ahmad (w. 170 H). Ia memiliki 

                                                           
183 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 245. Lihat juga: Ibnu al-

Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 246.  
184 Lihat: Al-Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata 

óAsyar, jilid 1, hlm. 27. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-

QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, hlm. 55. 
185 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 248. Lihat juga: Ibnu al-

Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 248.  
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beberapa karya ilmiah, di antararanya: MaôǕni al-QurôǕn, al-

QirǕôǕt, al-MutasyǕbih fǭ al-QurôǕn, al-MaἨǕdir, al-HurȊf, 

MukhtaἨar fǭ an-Nahwi dan lain sebagainya.186 

Ia lahir pada tahun 120 H dan wafat dalam sebuah 

perjalanan bersama rombongan khalǭfah HǕrun ar-Rasyǭd (w. 

193 H) menuju KhurǕsan, tepatnya di desa Ranbawaih pada 

tahun 189 H.187  

Ia telah meriwayatkan qirǕôǕtnya dari imam Hamzah az-

ZayyǕt188, Muhammad Ibnu Abǭ Laila (w. 148 H) 189, ôǬsa bin 

ôUmar al-HamdǕni (w. 150 H)190 dan lain sebagainya.191 Dua 

orang perawi yang telah meriwayatkan maŨhab qirǕôǕt darinya 

adalah al-Lai  dan ad-DȊri.192 

1. Al-Lai  

Ia adalah AbȊ al-HǕri  al-Lai  bin KhǕlid al-

BagdǕdi. Seorang yang ἦiqah dan ỈǕbiἲ dalam ilmu qirǕôǕt. 

Ia adalah sahabat dari imam al-KisǕôi. Wafat pada tahun 

240 H. Sebagian ulama telah keliru dalam menisbahkan al-

Lai , seperti Ahmad bin Na r asy-SyaŨaôi (w. 373 H) yang 

mengatakan: òIa adalah al-Lai  bin KhǕlid al-Maruzi.ò Al-

Lai  yang ia maksud bukanlah al-Lai  salah satu perawi 

dari maŨhab qirǕôǕt imam al-KisǕôi ini, akan tetapi ia adalah 

seorang ahli hadǭ  yang kuniyahnya adalah AbȊ Bakr dan 

wafat pada tahun 200 H.193 

 

                                                           
186 MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 56. Lihat juga: Khairuddǭn az-Zirikli, Al-AôlǕm, jilid 4, hlm. 283. 
187 AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 156. 
188 Lihat sanad qirǕôǕt imam Hamzah az-ZayyǕt pada halaman 61. 
189 Lihat sanad qirǕôǕt imam Muhammad Ibnu Abǭ Laila pada footnone 

nomor 177, halaman 61. 
190 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari imam ôǔ im, alhah bin Mu arraf dan 

al-Aômasy. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, Muôjam al-QirǕôǕt al-QurôǕniyah), jilid 

1, hlm. 87.  
191 Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, hlm. 474.  
192  Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata óAsyar, 

jilid 1, hlm. 28. 
193 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 250. Lihat juga: Ibnu al-

Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 2, hlm. 33.  
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2. Ad-DȊri 

Ia adalah AbȊ ôUmar Haf  bin ôUmar bin ôAbdul 

ôAzǭz bin uhbǕn ad-DȊri al-Azdi al-BagdǕdi. Ia juga 

merupakan salah satu dari dua perawi imam AbȊ ôAmr bin 

al-ôAlǕô (w. 154 H). Ia wafat di Ranbawaih pada tahun 246 

H.194 

 

H. Imam AbȊ Jaôfar 

Ia adalah AbȊ Jaôfar Yazǭd bin al-Qaôqaô al-MakhzȊmi 

al-Madani. Panggilan akrabnya adalah AbȊ Jaôfar, ia termasuk 

dari generasi tǕbiôǭn dan merupakan ǭmam qirǕôǕt di Madinah 

yang sempurna keἦiqahan dan keỈabiἲannya.195 Ia wafat di 

Madinah pada tahun 130 H. Diriwayatkan dari imam NǕfiô (w. 

169 H), ketika jenazah imam AbȊ Jaôfar dimandikan, orang-

orang yang memandikannya melihat di antara dada dan hatinya 

bagaikan lembaran muἨhaf, orang-orang yang melihat itupun 

meyakini bahwa itu merupakan cahaya dari al-QurôǕn.196 

 Ia belajar qirǕôǕt dari maulanya, ôAbdullǕh bin ôAyyǕsy 

bin Abǭ Rabǭôah (w. 78 H), ôAbdullǕh bin ôAbbǕs (w. 68 H) dan 

AbȊ Hurairah (w. 57 H), mereka bertiga menerima qirǕôǕtnya 

dari Ubay bin Kaôab (w. 21 H). Sementara AbȊ Hurairah dan 

Ibnu ôAbbǕs menerima qirǕôǕt juga dari Zaid bin Ǖbit (w. 45 

H) dari RasȊlullǕh saw. 

Murid imam AbȊ Jaôfar yang terkenal menjadi perawi 

qirǕôǕtnya adalah ôǬsa bin WardǕn dan SulaimǕn bin 

JammǕz.197 

1. ôǬsa bin WardǕn 

Ia adalah AbȊ al-HǕri ôǬsa bin WardǕn al-HaŨŨaô 

al-Madani al-Muqriô. Seorang ahli ilmu qirǕôǕt yang ỈǕbiἲ, 

                                                           
194 Lihat biografi singkatnya pada perawi imam AbȊ óAmr halaman 55. 
195 MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 66.  
196 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 52. Lihat juga: Ibnu al-Jazari, 

GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 2, hlm. 334.  
197  Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôǕt al-Arbaôata óAsyar, 

jilid 1, hlm. 29. 
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merupakan sahabat dari imam NǕfiô (w. 169 H). Selain 

meriwayatkan qirǕôǕt dari imam AbȊ Jaôfar, ia juga 

meriwayatkan qirǕôǕt dari Syaibah bin Naah (w. 130 H) 

dan imam NǕfiô. Ia wafat pada tahun 160 H.198 

2. Ibnu JammǕz 

Ia adalah AbȊ ar-Rabǭô SulaimǕn bin Muslim bin 

JammǕz az-Zuhri al-Madani, terkenal dengan nama Ibnu 

JammǕz. Ia seorang muqriô yang kuat ingatannya dan 

terpuji. Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari imam AbȊ Jaôfar, 

Syaibah bin Na ah dan imam NǕfiô, sama seperti riwayat 

qirǕôǕt ôǬsa bin WardǕn. Ia wafat pada tahun 170 H.199 

 

I. Imam YaôqȊb 

Ia adalah AbȊ Muhammad YaôqȊb bin IshǕq bin Zaid 

bin ôAbdullǕh bin Abu IshǕq al-Ha rami al-Ba ri. Ia seorang 

imam qirǕôǕt yang besar, ἦiqah, banyak ilmu dan ἨǕlih. 

Kepemimpinan dalam bidang qirǕôǕt di Ba rah berakhir kepada 

dirinya setelah sebelumnya dipegang oleh imam AbȊ ôAmr bin 

al-ôAlǕô (w. 154 H). Ia pernah menjadi imam Masjid Ba rah 

beberapa tahun. Diriwayatkan dari Muhammad Ibnu 

Muhammad al-A bahǕni (w. 688 H), bahwasanya para imam 

Masjid Ba rah sampai saat ini memakai qirǕôǕt imam YaôqȊb di 

dalam shalat. Selain sebagai imam dalam ilmu qirǕôǕt, ia juga 

ahli dalam ilmu nahwu dan bahasa Arab. Ia lahir pada tahun 

117 H dan wafat pada bulan ŧul Hijjah tahun 205 H dalam usia 

88 tahun.200 

                                                           
198 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, 

hlm. 543. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 70. 
199  Lihat: Al-Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôat al-Arbaôata 

óAsyar, jilid 1, hlm. 28. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-

QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, hlm. 70. 
200 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 2, 

hlm. 336. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 71. Dan AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 175. 
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Ia mengambil qirǕôǕt dari AbȊ al-MunŨir SallǕm bin 

SulaimǕn (w. 171 H)201, SyihǕb bin Syurnafah (w. 160 H)202, 

AbȊ YahyǕ Mahdi bin MaimȊn (w. 171 H)203 dan AbȊ al-

Asyhab Jaôfar bin HayyǕn al-ôU Ǖridi (w. 165 H)204. Semua 

gurunya ini mempunyai sanad yang bersambung kepada AbȊ 

MȊsa al-Asyôari (w. 44 H) dari RasȊlullǕh saw. Sementara dua 

murid sekaligus perawi dari maŨhab qirǕôǕtnya adalah Ruwais 

dan Rauh.205 

1. Ruwais 

Ia adalah AbȊ ôAbdullǕh Muhammad bin al-

Mutawakkil al-Luôluôi al-Ba ri. Ruwais adalah julukannya 

dan ia lebih terkenal dengan julukannya itu. Seorang ahli 

qirǕôǕt yang pintar, ỈǕbiἲ, mutqin dan terkenal. Ia sahabat 

imam YaôqȊb yang paling cerdas. Wafat di Ba rah pada 

tahun 238 H pada masa khalǭfah Jaôfar al-Mutawakkil 

ôalallǕh (w. 247 H).206 

2. Rauh 

Ia adalah AbȊ al-Hasan Rauh bin ôAbdul Muômin 

al-HuŨŨali al-Ba ri an-Nahwi. Seorang ahli qirǕôǕt yang 

ἦiqah, ỈǕbiἲ dan masyhȊr. Ia adalah sahabat imam YaôqȊb 

yang paling ἦiqah. Selain sebagai ahli ilmu qirǕôǕt, ia juga 

                                                           
201 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari imam al-Hasan al-Ba ri dari Hi Ǖn bin 

ôAbdullǕh ar-Raqqasi dari AbȊ MȊsa al-Asyôari. (Lihat: Hasan Muhammad AbȊ 

SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah), hlm. 37.  
202 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari AbȊ RajǕô al-ôU Ǖridi dari AbȊ MȊsa al-

Asyôari. (Lihat: Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah), hlm. 37.  
203 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari Syuôaib bin al-HajjǕb dari AbȊ al-

ôǔliyah ar-RayyǕhi dari AbȊ MȊsa al-Asyôari, Ubay bin Kaôab, ôUmar bin al-

Kha Ǖb, ôAlǭ bin Abi Ǖlib, AbȊ ŧar dan Ibnu MasôȊd dari RasȊlullǕh saw. (Lihat: 

Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah), hlm. 38.  
204 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari Abu RajǕô al-ôU Ǖridi dari AbȊ MȊsa al-

Asyôari. (Lihat: Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah), hlm. 38.  
205 Al -Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôat al-Arbaôata ôAsyar, 

jilid 1, hlm. 29. 
206 Lihat: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 76. Lihat juga: Al-Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôat al-

Arbaôata óAsyar, jilid 1, hlm. 31. 
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ahli dalam ilmu nahwu. Wafat pada tahun 234 H, dalam 

riwayat lain ia wafat pada tahun 235 H.207 

 

J. Imam Khalaf  

Ia adalah AbȊ Muhammad Khalaf bin HisyǕm bin 

aôlab al-Bazzar al-Asadi al-BagdǕdi (w. 229 H). Ia tampil 

dengan qirǕôǕt tersendiri yang berbeda dengan qirǕôǕt imam 

Hamzah (w. 156 H) yang ia terima melalui perantara Sulaim 

bin ôǬsa bin Sulaim (w. 188 H), oleh karena itu ia terhitung 

masuk ke dalam kelompok imam qirǕôǕt ôasyarah (sepuluh).208 

Selain meriwayatkan qirǕôǕt imam Hamzah melalui perantara 

Sulaim, ia juga meriwayatkan qirǕôǕtnya dari YaôqȊb bin 

Muhammad bin Khalǭfah al-Aôsya (w. 200 H) dan AbȊ Zaid 

Saôǭd bin Aus (w.215 H) dari al-Mufa al bin Muhammad a-

abbi (w. 168 H) dari imam ôǔ im (w. 127 H) dan imam al-

Aômasy (w. 148 H) dan dua perawi maŨhab qirǕôǕtnya adalah 

IshǕq dan Idrǭs.209 

1. IshǕq 

Ia adalah AbȊ YaôqȊb IshǕq bin IbrǕhǭm bin 

ôU mǕn bin ôAbdullǕh al-Marwazi al-BagdǕdi al-WarrǕq. 

Dalam hal ilmu qirǕôǕt, ia adalah seorang yang ἦiqah, ỈǕbiἲ 

dan mutqin. Ia hanya meriwayatkan qirǕôǕt pilihan (maŨhab 

qirǕôǕt) imam Khalaf. Ia wafat pada tahun 286 H.210 

2. Idrǭs 

Ia adalah AbȊ al-Hasan Idrǭs bin ôAbdul Karǭm al-

HaddǕd al-BagdǕdi. Seorang ahli qirǕôǕt yang ỈǕbiἲ, mutqin 

                                                           
207 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, 

hlm. 259. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 77. Dan: Al-Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôat al-

Arbaôata óAsyar, jilid 1, hlm. 31. 
208 Lihat biografi singkat imam Khalaf pada halaman 61. 
209 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 2, 

hlm. 268. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 52. Dan: Al-Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôat al-

Arbaôata óAsyar, jilid 1, hlm. 27. 
210 Lihat: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 79. Lihat juga: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, 

jilid 1, hlm. 141. 
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dan ἦiqah yang meriwayatkan qirǕôǕt imam Khalaf yang 

diterima dari Sulaim (w. 188 H) dari imam Hamzah (w. 156 

H) dan juga meriwayatkan qirǕôǕt pilihan (maŨhab qirǕôǕt) 

imam Khalaf. Ia wafat pada hari raya ôǬdul A ha tahun 292 

H dalam usia 93 tahun.211 

 

K.  Imam al-Hasan al-Ba ri  

Ia adalah AbȊ Saôǭd al-Hasan bin AbȊ al-Hasan Yasar 

al-Ba ri. Seorang ahli ilmu qirǕôǕt yang luas dan tinggi 

ilmunya, ahli ibadah, ἦiqah, zuhud, ἨȊfi dan faἨǭh bicaranya. Ia 

lahir di Madinah pada masa khalǭfah ôUmar bin Kha Ǖb, 

tepatnya dua tahun terakhir ia menjadi khalǭfah yaitu pada 

tahun 21 H, karena khalǭfah ôUmar wafat pada tahun 23 H. Saat 

kecil imam al-Hasan pernah diasuh oleh ummul mukminǭn 

Ummu Salamah ra (w. 62 H)212, bahkan nama al-Hasan adalah 

pemberian darinya dan berkat asuhannya, ia bisa menjadi tokoh 

besar. Ketika imam al-Hasan memasuki usia remaja, ia pindah 

bersama ayahnya ke Ba rah dan menetap disana bersama 

keluarganya. Dan dari sinilah kenapa di akhir namanya 

dicantumkan al-Ba ri, nisbah kepada kota itu sehingga dikenal 

banyak orang dengan sebutan al-Hasan al-Ba ri. Ia wafat di 

kota itu pada hari jumôat tahun 110 H.213 

Ia mengambil qirǕôǕt dari Hi Ǖn bin ôAbdullǕh ar-

Raqasyi  (w. 70 H) dari AbȊ MȊsa al-Asyôari (w. 44 H) dari 

RasȊlullǕh saw dan dari AbȊ al-ôǔliyah ar-RiyǕhi (w. 90 H) 

dari Ubay bin Kaôab (w. 21 H), Zaid bin Ǖbit (w. 45 H) dan 

ôUmar bin Kha Ǖb (w. 23 H) dari RasȊlullǕh saw. Sementara 

                                                           
211 Lihat: aŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 310. Lihat juga: MahmȊd al-

Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, hlm. 79. Dan Al-

Banna, IttihǕf FuỈalǕ al-Basyar bi al-QirǕôat al-Arbaôata óAsyar, jilid 1, hlm. 32. 
212 Karena ibu imam al-Hasan adalah budak dari Ummu Salamah ra, jadi ia 

sering membawa al-Hasan kecil ke rumahnya. Disaat ibunya sibuk membersihkan 

rumah, memasak atau ke pasar dan lainnya, Ummu Salamah ra mengasuh al-Hasan. 

(Lihat: Muhammad bin Khalaf bin HayyǕn: AkhbǕr al-QuỈǕt, Beirut: óAlam al-

Kutub, tth), hlm. 233. 
213 Lihat: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 95. Lihat juga: Muhammad bin Khalaf bin HayyǕn: AkhbǕr al-QuỈǕt, 

hlm. 233.  
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dua perawi dari maŨhab qirǕôǕtnya yaitu Syujaô dan ad-DȊri 

tidak meriwayatkannya secara langsung.214 

1. Syujaô 

Ia adalah AbȊ Nuôaim Syujaô bin AbȊ Na r al-

Balkhi al-BagdǕdi. Seorang ahli ilmu qirǕôǕt yang Ἠiqah dan 

zuhud, salah satu sahabat AbȊ ôAmr bin al-ôAlǕô. Lahir 

tahun 120 H di Balkh dan meninggal di BagdǕd pada tahun 

190 H dalam usia 70 tahun. Ia tidak meriwayatkan qirǕôǕt 

imam al-Hasan secara langsung, melainkan melalui 

perantara ôǬsa bin ôUmar a- aqafi an-Nahwi al-Ba ri (w. 

149 H).215 

2. Ad-DȊri 

Ia adalah AbȊ ôUmar Haf  bin ôUmar bin ôAbdul 

ôAzǭz bin uhbǕn ad-DȊri al-Azdi al-BagdǕdi (w. 246 H). 

Ia meriwayatkan qirǕôǕt imam al-Hasan al-Ba ri melalui 

perantara Syujaô bin AbȊ Na r dari ôǬsa bin ôUmar a-

aqafi. Ia juga salah satu perawi dari dua perawi maŨhab 

qirǕôǕt imam AbȊ ôAmr bin al-ôAlǕô (w. 154 H).216 

 

L. Imam Ibnu Muhai in 

Ia adalah AbȊ ôAbdullǕh Muhammad bin 

ôAbdurrahmǕn bin Muhai in as-Sahmi al-Makki. Seorang ahli 

qirǕôǕt yang ἦiqah di kota Mekah bersama imam Ibnu Ka ǭr (w. 

120 H) dan imam Humaid bin Qais al-Aôraj (w. 130 H). Di 

antara ketiga ahli qirǕôǕt itu, imam Ibnu Muhai inlah yang 

paling ôǕlim dalam bahasa Arab dan ilmu nahwu. Ia wafat di 

                                                           
214 MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 95. 
215 Lihat: Ǖbir Hasan Muhammad AbȊ Sulaiman, An-NujȊm az-ZǕhirah, 

hlm. 51. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 96. 
216 Lihat biografi singkatnya pada halaman 54. 
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Mekah pada tahun 123 H217, dalam riwayat lain ia wafat pada 

tahun 122 H.218  

Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari MujǕhid bin Jabr (w. 

103 H), DirbǕs219 maula ôAbdullǕh bin ôAbbǕs dan dari Saôǭd 

bin Jubair (w. 95 H).220 Sementara dua perawi maŨhab 

qirǕôǕtnya yaitu al-Bazzi dan Ibnu SyanabȊŨ meriwayatkan 

qirǕôǕtnya melalui jalur Syibl bin ôAbbǕd al-Makki (w. 160 

H).221 

1. Al-Bazzi 

Ia adalah AbȊ al-Hasan Ahmad bin Muhammad bin 

ôAbdullǕh bin al-QǕsim bin NǕfiô bin Abǭ Bazzah al-Makki 

(w. 250 H). Ia meriwayatkan qirǕôǕt Ibnu Muhai in melalui 

perantara ôIkrimah bin SulaimǕn222 dari Syibl bin 

ôAbbǕd.223 Selain sebagai perawi dari qirǕôǕt imam Ibnu 

Muhai in, ia juga salah satu dari dua perawi maŨhab qirǕôǕt 

imam Ibnu Ka ǭr (w. 120 H).224 

2. Ibnu SyanabȊŨ 

Ia adalah AbȊ al-Hasan Muhammad bin Ahmad bin 

AyyȊb bin a- alt bin SyanabȊŨ al-BagdǕdi. Seorang ahli 

ilmu qirǕôǕt yang ἨǕlih, waraô, zuhud dan memegang 

                                                           
217 Lihat: Ǖbir Hasan Muhammad Abu SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, 

hlm. 45. Lihat juga: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 89. Dan: Al-QasalǕni, 

LaǕif al-IsyǕrat li Funun al-QirǕôǕt, hlm. 169. 
218 MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 81. 
219 Peneliti tidak menemukan tahun wafat dari DirbǕs maula Ibnu óAbbǕs 

pada kitab-kitab tarǕjum.  
220 Mereka bertiga meriwayatkan qirǕôǕt dari Ibnu óAbbǕs dari Ubay bin 

Kaôab dan Zaid bin Ǖbit dari RasȊlullǕh saw. (Lihat: Ahmad MukhtǕr óUmar, 

Muôjam al-QirǕôat al-QurôǕniyah, jilid 1, hlm. 83. Dan Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt 

al-QurrǕô, hlm. 43). 
221 Ǖbir Hasan Muhammad Abu SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, hlm. 46. 
222 AŨ-ŧahabi mengatakan bahwa Al-Bazzi meriwayatkan qirǕôǕt dari 

óIkrimah bin SulaimǕn, akan tetapi ia tidak menemukan identitasnya dengan jelas. 

(Lihat: AŨ-ŧahabi, Maôrifat al-QurrǕô al-KibǕr óalǕ ἱabaqǕt wa al-aôἨar, jilid 1, 

hlm. 309. Lihat juga: aŨ-Ũahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm.160).  
223 óAbdullǕh bin óAlǭ bin Ahmad sab al-KhayyǕ, KitǕb al-Mubhij fǭ al-

QirǕôǕt aἦ-ἦamǕn, (Disertasi): óAbdul óAzǭz Ahmad IsmǕôǭl, Saudi: Univ. al-ImǕm 

Muhammad bin SuôȊd al-IslǕmiyah, 1404 H, jilid 1, hlm. 18. 
224 Lihat biografi singkat al-Bazzi pada halaman 53. 
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amanah. Ia telah keliling ke berbagai negeri untuk menuntut 

ilmu qirǕôǕt, akan tetapi walaupun ahli dalam ilmu qirǕôǕt, 

ia pernah diadili oleh wazǭr AbȊ ôAlǭ Muhammad bin 

Muqlah (w. 328 H) di depan para hakim dan ulama 

disebabkan karena pandangannya yang membolehkan kaum 

muslimǭn menggunakan qirǕôǕt syaŨ, yaitu qirǕôǕt yang 

berbeda dengan rasm ôUἦmǕni di dalam shalat. Orang yang 

mengadukan dan mengupayakan pengadilannya adalah 

Ibnu MujǕhid (w. 324 H). Di hadapan pengadilan, ia 

divonis bersalah dan dihukum dera serta dipaksa untuk 

bertaubat. Ia wafat pada bulan afar tahun 328 H.225  

Dalam qirǕôǕt, ia meriwayatkan maŨhab qirǕôǕt Ibnu 

Muhai in melalui perantara AbȊ MȊsa Muhammad bin ôǬsa 

al-HǕsyimi226 dari Na r bin ôAlǭ al-Jah ami (w. 250 H) dari 

Syibl bin ôAbbǕd (w. 160 H).227  

 

M. Imam al-Yazǭdi 

Ia adalah AbȊ Muhammad YahyǕ bin al-MubǕrak bin 

al-Mugǭrah al-Ba ri al-Muqriô an-Nahwi, terkenal dengan nama 

panggilan al-Yazǭdi, karena ia bersahabat dengan Yazǭd bin 

Man Ȋr (w. 165 H) -Paman dari khalǭfah al-Mahdi (w. 169 H)- 

dan ia sebagai pendidik dari anaknya. Ia seorang imam ilmu 

qirǕôǕt yang ἦiqah dan faἨǭh. Selain sebagai imam dalam ilmu 

qirǕôǕt, ia juga imam dalam ilmu nahwu. Dalam ilmu nahwu, ia 

berguru kepada al-Khalǭl bin Ahmad (w. 170 H). Beberapa 

karya tulis yang dimilikinya adalah: An-NawǕdir fǭ al-lugah, 

al-MaqἨȊr, al-Musykil dan kitab al-MukhtaἨar fǭ an-Nahwi. Ia 

wafat pada tahun 202 H dalam usia 74 tahun, dalam riwayat 

lain disebutkan bahwa usianya lebih dari 90 tahun.228 

                                                           
225 Lihat: Ǖbir Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-Nujum az-Zahirah, 

hlm. 46. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 82. Dan: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 343. 
226 Peneliti tidak menemukan tahun wafat dari AbȊ MȊsa al-HǕsyimi dalam 

kitab tarǕjum. 
227 Sab Al -KhayyǕ, KitǕb al-Mubhij fǭ al-QirǕôǕt aἦ-ἥamǕn, jilid  1, hlm. 17. 
228 Lihat: aŨ-ŧahabi, ǕbaqǕt al-QurrǕô, hlm. 168. Lihat juga: MahmȊd al-

Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata óAsyar, hlm. 89. 
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Ia mengambil qirǕôǕtnya dari imam AbȊ ôAmr bin al-

ôAlǕô (w. 154 H)229 dan imam Hamzah (w. 156 H)230. Dan dua 

perawi maŨhab qirǕôǕtnya adalah SulaimǕn bin al-Hakam dan 

Ahmad bin Farh.231 

1. SulaimǕn bin al-Hakam 

Ia adalah AbȊ AyyȊb SulaimǕn bin AyyȊb bin al-

Hakam al-KhayyǕ  al-BagdǕdi, terkenal dengan nama 

panggilan ἧǕhib al-BaἨri, seorang ahli qirǕôǕt yang ἦiqah. 

Ia meriwayatkan qirǕôǕt imam al-Yazǭdi tanpa perantara, 

namun dalam satu riwayat dikatakan dengan perantara AbȊ 

ôAbdurrahmǕn ôAbdullǕh bin al-Yazǭdi232, akan tetapi yang 

ἧahǭh adalah ia mengambil qirǕôǕt dari imam al-Yazǭdi 

tanpa perantara. Wafat pada tahun 235 H.233 

2. Ahmad bin Farh 

Ia adalah Abu Jaôfar Ahmad bin Farh bin Jibrǭl a-

arǭr al-BagdǕdi, seorang tuna netra yang ahli dalam ilmu 

qirǕôǕt dan ilmu tafsir yang ἦiqah. Ia meriwayatkan qirǕôǕt 

imam al-Yazǭdi melalui perantara Haf  ad-DȊri (w. 246 H). 

Ia wafat di KȊfah pada bulan ŧul Hijjah tahun 303 H, 

dalam riwayat lain tahun 301 H dalam usia mendekati 90 

tahun.234 

 

N. Imam al-Aômasy 

Ia adalah AbȊ Muhammad SulaimǕn bin MihrǕn al-

Aômasy al-Asadi al-Kahali al-KȊfi, seorang ahli qirǕôǕt dari 

generasi tǕbiôǭn yang ἦiqah, ỈǕbiἲ, waraô, zuhud, ahli ibadah 

dan luas ilmunya tentang al-QurôǕn. Ia disebut dengan al-

                                                           
229 Sanad qirǕôǕt imam AbȊ ôAmr bin al-ôAlǕô bisa dilihat pada halaman 54. 
230 Sanad qirǕôǕt imam Hamzah bisa dilihat pada halaman 61. 
231 Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, hlm. 49.  
232 Ia adalah anak dari imam al-Yazǭdi. Mengenai tahun wafatnya, peneliti 

tidak menemukannya dalam kitab-kitab tarǕjum. (Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-

NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô), jilid 1, hlm. 413. 
233 MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 93. 
234 Lihat: Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, hlm. 49. 

Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-Arbaôata 

óAsyar, hlm. 94. 
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MuἨhaf (orang yang seperti muἨhaf) karena mutqin dan ỈǕbiἲ 

dalam bacaan al-QurôǕnnya. Selain sebagai ahli qirǕôǕt, ia juga 

ahli hadǭ  dan ilmu FarǕôi . Ibnu ôUyainah (w. 198 H) berkata: 

òAl-Aômasy adalah orang yang paling faἨǭh dalam membaca al-

QurôǕn, paling banyak hafalan hadǭ nya dan ahli dalam bidang 

FarǕôi ò. Lahir tahun 61 H dan wafat pada bulan Rabǭôul 

Awwal tahun 148 H dalam usia 87 tahun.235 

Ia mengambil qirǕôǕtnya dari IbrǕhǭm bin Yazǭd an-

Nakhaôi (w. 96 H)236, Zirr bin Hubaisy (w. 83 H), ôǔ im bin 

Abi an-NajȊd (w. 127 H)237 dan MujǕhid bin Jabr (w. 103 

H)238. Sementara dua perawi maŨhab qirǕôǕtnya yaitu asy-

SyanabȊŨi dan al-Mu awwiôi meriwayatkannya melalui 

perantara AbȊ al-Hasan Ibnu SyanabȊŨ (w. 328 H).239 

1. Asy-SyanabȊŨi 

Ia adalah AbȊ al-Faraj Muhammad bin Ahmad bin 

IbrǕhǭm bin YȊsuf bin al-ôAbbǕs bin MaimȊn asy-

SyanabȊŨi al-BagdǕdi. Ia dijuluki dengan asy-SyanabȊŨi 

karena ia sering mulǕzamah (selalu bersama) gurunya yaitu 

AbȊ al-Hasan Ibnu SyanabȊŨ. Karena sering mulǕzamah 

dengan sang guru, maka dinisbahkanlah namanya kepada 

nama gurunya. Ia seorang guru dari para ahli ilmu qirǕôǕt di 

zamannya, telah keliling ke berbagai negeri untuk berguru 

kepada ulama ilmu qirǕôǕt. Selain ahli dalam ilmu qirǕôǕt, ia 

juga ahli dalam bidang tafsir. Lahir tahun 300 H dan wafat 

pada bulan afar tahun 388 H.240 

 

 

                                                           
235 Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 83. 
236 Ia meriwayatkan qirǕôǕtnya dari al-Aswad bin Yazǭd an-Nakhaôi dari 

Ibnu MasôȊd dari RasȊlullǕh saw. (Lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô), hlm. 27. 
237 Sanad qirǕôǕt Zirr bin Hubaisy bisa dilihat pada footnote nomor 168, 

halaman 59. Begitu juga sanad imam óǔim bisa dilihat pada halaman 59. 
238 Sanad qirǕôǕt MujǕhid bin Jabr bisa dilihat pada footnote nomor 145, 

halaman 54. 
239 Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, hlm. 53. 
240 Lihat: Ǖbir Hasan Muhammad AbȊ SulaimǕn, An-NujȊm az-ZǕhirah, 

hlm. 53. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 101. Dan: aŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 419. 
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2. Al-Mu awwiôi 

Ia adalah AbȊ al-ôAbbǕs al-Hasan bin Saôǭd bin 

Jaôfar bin al-Fa l bin SyaŨǕn al-ôAbbadani al-Mu awwiôi 

al-Ba ri, seorang imam yang ôǕlim dan ἦiqah dalam ilmu 

qirǕôǕt, telah keliling ke berbagai negeri untuk menuntut 

ilmu. Ia menuangkan ilmunya dalam sebuah buku yang 

berjudul Maôrifat al-LǕmǕt wa Tafsǭruha. Wafat pada tahun 

371 H dalam usia lebih dari 100 tahun.241 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
241 Lihat: Ibnu al-Jazari, GǕyat an-NihǕyah fǭ ἱabaqǕt al-QurrǕô, jilid 1, 

hlm. 195. Lihat juga: MahmȊd al-Hu ari, Ahsan al-ǔἦǕr fǭ TǕrǭkh al-QurrǕô al-

Arbaôata óAsyar, hlm. 99. Dan lihat: AŨ-ŧahabi, ἱabaqǕt al-QurrǕô, hlm. 397. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Ayat-ayat al-QurôǕn yang di dalamnya Terdapat 

Perbedaan QirǕôǕt yang Berpengaruh Terhadap Penafsiran 

dalam Akidah dan Ibadah. 

Setelah membaca kitab òAl-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-

Arbaôa ôAsyarahò dari surat al-FǕtihah sampai akhir surat al-

Baqarah, peneliti menemukan 20 qirǕôǕt yang berbeda-beda, 14 

ayat yang berkenaan dengan akidah dan 6 ayat yang berkenaan 

dengan ibadah. Ayat-ayat tentang akidah terbagi menjadi tiga 

pembahasan, yaitu IlǕhiyǕt (Ketuhanan), NubuwwǕt (Kenabian) 

dan GaibiyǕt (Alam Gaib). Sementara ayat-ayat yang 

berkenaan dengan ibadah terbagi menjadi 4 pembahasan, yaitu: 

Puasa, haji dan ôumrah, infak dan haid. Adapun rinciannya 

sebagai berikut: 

1. QirǕôǕt dan ayat-ayat akidah. 

a. IlǕhiyǕt (Ketuhanan).  

1. )ȬȱǠȵ(  dalam surat al-FǕtihah: 4. 

|̈ĹƸ¦ƻ̈Ʃ̈ƮÈ¦ʦƲ̈ƻ̈©ɎÉ ̓ 
2. (ǠȹǼȝäĀ) dalam surat al-Baqarah: 51. 

Ĺg̭ŷ̄¦ƮĹ¦Ɍ¦ȹ̈Ɵ¦ʃĹh
¦
ZŠ¦ǻƸ§ʈų¦ƳĹƇ¦ƞÈ¦ʧ 

3. (ȼȞǪȵǖȥ) dalam surat al-Baqarah: 126. 

§Ƶ§Ɵ̈©ź¦ư
§
ŭ¦Ƥ¦Ɖ¦ƥ¦ɯƲ¦ư¦ ¦{ų¦ƧĽ§~ŞƉ¦ƙĹƕ

¦
ZŝƯ§ɨǄ̄Ƽ̈Ʈ¦Ƨ«Ľ_̈̂¦ƈ¦ƞÈ¦ȑ̈\

̊̈hųŝɋÉ 
4. (ǠȾɆȱɀȵ ɀȽ) dalam surat al-Baqarah: 148. 

®
©§ɀ̈ƭ¦ ¦ƤĮų¦Ʒ̈©Ɍ¦Ƹ§ʈ¦Ƹ§ƶ¤ŷ¦ƷĹſ̈ ª̂Ƹ§ƨ̈Ŷ¦ɻĹƌū̍̈aÈ¦ɻĹƼ¦ĹǠÉ 
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5. (Ȝȥì) dalam surat al-Baqarah: 251. 

§ƝĹɭ¦f¦ǃĹƸ¦ʇ¦ ŝ̈ŪÉ¦jųŝɋÉä¦Ƈ¦ƍ¦ƥŝƭ®ƔĹƟ¦Ŷ̈ŵƯ§Ʒ¦ƖĹƟ¦ɦ§m̯
¦ĹƿÉ 

b. NubuwwǕt (Kenabian). 

1. (þɀǣǾȮɅ) dalam surat al-Baqarah: 10. 

¦}Ƹ§ŵ̈ƈĹɰ¦ƻª̂Ƹ§Ƴ¦Ȼų¦Ʊ̈ŵĺ§Ư̈Ɍ
¦
Z¤_̂¦ƈ¦ƞĹƯ§Ʒ¦ʇ¦  

2. (äȀȎȵ) dalam surat al-Baqarah: 61. 

ª̂Ƹ§ƙ̈ŶĹƶÉįĹƯ§Ĺɉ
¦
ʀ¦ƌųŝưƯ§ɰ¦ƭŝ}̈ů¦Ƥ̈ Ĺ̄Ȱʈ̈ 

3. (ǠȾȆȺȹ) dalam surat al-Baqarah: 106. 

į«ų¦Ʒ̈ƮĹŽ̈ưĹ 
¦
Z«ų¦ƷĹƴ̈©ư®ĹȜ

¦̈ǘä
Ĺ
ŭ¦Ƴų¦Ʒ̈ƍɽ§ƳĹ 

¦
Z¥ŷ¦ƻ̂¦XĹƲ̈ưĹƄ¦ƍɽ¦Ƴų¦ư 

4. (ȰǞȆǩ ɍĀ) dalam surat al-Baqarah: 119. 

«ųŝɩ̈\ŵ̈¦ƩÈ¦ʮĹƮ¦ƌĹh
¦
Z©̈Ʀ¦ĹǟūĹ˴§ɴ¦ǃ¦ Į̈̄Ɖƻ̈ƈ¦Ƴ¦ ̈̄Ȝ̈Ɛ¦ɳĹƲ¦ɫ §Ƭ

Ŵ̈È¦ɦĹƒ
¦
ZƯ̈Ƽ̈ƃ¦ĹǞÉ 

5. (ɂȍĀĀ) dalam surat al-Baqarah: 132. 

Èŝǿ¦ ¦ ¨˥È¦ɻĹŵ̈\«ų¦Ʒ̈ŵŝ}̈\ŝ̈ǲ¦ŶÈ¦ʒ§_Ƹ§ƨĹƟ¦ʄ¦ ̈ƵƼ̈ɽ¦ŵ§Ư¦ŝŪÉÈ¦ȍ¦ƙĹƒÉ
§Ư§ɰ¦ƭ¦Ʋƻ̈©ɎÉ 

6. (āȀɅ ɀȱĀ) dalam surat al-Baqarah: 165. 

¡¦Ɖ¦ƻĹƸ¦ʇ¦ ¦Ʋƻ̈ŝɏÉ¦}Ĺ ¦Ɖ¦ƻĹg̈\ª̂«Ƹ§Ʊ¦Ʈ¦ƛ¦_̂¦ƈ¦ƟĹƭÉŝ}
¦
Z¦̀ŝƸ§ƨĹƭÉŝ̈̈Ū

ų̄ƟƼ̈¦Ǥ 

7. (ǠȽȂȊȺȹ) dalam surat al-Baqarah: 259. 

¦ ĹƉ§ƜƳÉ¦ȑ̈\|̈ų¦Ɯ̈ƟĹƭÉĲų̄ƱĹ¦ǟų¦ƶƸ§ƍĹɰ¦ƳŝƯ§ɨų¦ƶ§̈ȫɽ§Ƴ¦ƣĹƼ¦ƪ 
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c. GaibiyǕt (Alam Gaib). 

1. (ǠȶƬïǖȥ) dalam surat al-Baqarah: 36. 

ų¦Ʊ§Ʒŝʇ¦i
¦
ŭ¦Ƥ§ƲÈ¦̒ĹƼŝƐʇÉ̊̈ƵƼ̈ɭų¦Ƴ¦ȻųŝƱ̈ʈų¦Ʊ§Ʒ¦ſ¦ƉĹƅ

¦
ŭ¦Ƥų¦ƷĹƴ¦ɫ 

2. (ǦȮǝɎƫäĀ) dalam surat al-Baqarah: 210. 

ĹƬ¦ƶ§Ư§Ʒ¦Ƽ̈ɧ
Ĺ
ŭ¦ƻ}
¦
Z«ŝǃ̈\¦} §Ɖ§Ɯƴ¦ƻ§ŝŪÉ¦Ʋ̈©ư®Ƭ

¦Ʈ§ƛȋ̈|̈ų¦Ʊ¦ƢĹƭÉ
¦ §ŷ¦ƫ̈ʊŠ¦˿¦ƱĹʇÉ 

2. QirǕôǕt dan ayat-ayat ibadah. 

a. Puasa. 

 -   (ƙȮȆȵ) dalam surat al-Baqarah: 184. 

¦¦Ʌ¦ ¦Ʋƻ̈ŝɏÉ§Ƶ¦ƳƸ§ƨƼ̈ƙ§ƻĽ®̊ȹ̈ƫĹƍ̈ʈ§|ų¦Ɵ¦Ƙ¶ŷ¦ƻĹƇ̈Ƥ 

b. Haji dan ôUmrah. 

1. (äĀǾơäĀ) dalam surat al-Baqarah: 125. 

¦ ª̂ §ƈ̈ŝǙÉ¨˥È¦ɻĹŵ̈\̈|ų¦ƨŝưƲ̈ư̊©̄Ȓ¦Ɠ§ʈ¦Ư 

2. (öɀȖǩ ȸȵĀ) dalam surat al-Baqarah: 158 

ŝ}̈ů¦Ƥ̈̄ĹȜ¦ƅ¦pŝƸ¦ƙ¦ɧƲ¦ư¦ ¦ŝŪÉ¤ƯƼ̈Ʈ¦ƞ¤Ɖ̈ƪų¦Ə 

3.  (  ɍĀ úɀȆȥ ɍĀ Ǭȥî ɎȥüäǼǱ ) dalam surat al-Baqarah: 

197. 

ŝƲ̈ƷƼ̈ɭ¦m¦Ɖ¦ƤƲ¦Ʊ¦ɭŝž¦ĹǟÉ¦{̂¦Ƈ̈ſ¦ǃ¦ ¦yƸ§ƍ§Ƥ¦ǃ¦ ¦Ż¦Ƥ¦h¦Ǆ¦Ƥ
ȋ̈į̈©ž¦
ĹǟÉ 

c. Infak. 

 -   (ɀȦȞȱä Ȱȩ) dalam surat al-Baqarah: 219. 

Ĺ˴¦ɷ¦ Ƭ̈§ƧĮ¦}Ƹ§ƨ̈ƥƴ§ƻ̂¦gų¦ư¦Ʃ¦ƳƸ§Ʈį¦ƸĹƥ¦ƟĹƭÉ 
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d. Haid. 

 -   (þĀȀȾȖɅ) dalam surat al-Baqarah: 222. 

Į¦}ĹƉ§ƷĹƙ¦ɪÈŝǰ¦ƂŝƲ§ƶƸ§ʃ¦ƉĹƨ¦ɧ¦ǃ¦  

 
B. Penafsiran Para Ahli Tafsir tentang QirǕôǕt dalam Ayat-

ayat Akidah. 

1. IlǕhiyǕt (Ketuhanan). 

a. )ȬȱǠȵ(  dalam surat al-FǕtihah: 4. 

 |̈ĹƸ¦ƻ̈Ʃ̈ƮÈ¦ʦƲ̈ƻ̈©ɎÉ ̓ 

ñYang menguasai hari pembalasanò. (QS. Al-FǕtihah: 4). 

Pada lafaz (ȬȱǠȵ) terdapat tiga qirǕôǕt, yaitu: 

(ȬĈȱǠĆȵ) mǕliki, (ȬĈȲĆȵ) maliki dan ( ĆȬĈȱǠȵ) mǕlika. 

  - QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ȬȱǠȵ) mǕliki. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh óǔim, al-KisǕôi, 

YaôqȊb, Khalaf dan al-Hasan. 

2. (ȬȲȵ) maliki. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam-imam 14, 

selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama dan ketiga. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.242 

Keduanya berharakat kasrah karena menjadi 

Ἠifat keempat dari (ǃ) lillǕhi dan harakat Ἠifat 

mengikuti harakat mauἨȊf óalaih (yang disifati)nya.243 

 

                                                           
242 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 1. 
243 ἧifat pertama dari lillǕhi adalah Rabbi al-óǕlamǭn, kedua Ar-rahmǕni, 

ketiga Ar-Rahǭmi. (Lihat: Muhyiddǭn ad-Darwisy, IôrǕb al-QurôǕn al-Karǭm, Beirut: 

DǕr al-YamǕmah, cet. 12, 1432 H), jilid 1, hlm. 29-30. 
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3. ( ĆȬĈȱǠȵ) mǕlika. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh al-Mu awwiôi (w. 

371 H) dari al-Aômasy (w. 148 H)244. 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah syaŨ.245 

  - Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: ( ĈȬȱǠȵ) mǕliki, maknanya 

adalah Pemilik, berasal dari kata (ȬȲĈƫä) al-milku, yaitu 

Pemilik hari pembalasan, ini mengisyaratkan bahwa 

pembalasan akan dilakukan dengan benar oleh Allah 

swt sebagai hakim yang seadil-adilnya. Namun sebagai 

Sang Pemilik, Dia dapat mengampuni dan 

menampakkan kasih sayang-Nya, kapan, dimana saja 

dan dengan cara apapun yang dikehendaki-Nya. Inilah 

sebab al-KisǕôi (w. 189 H) berkata: òBacalah dengan 

mǕliki yaumiddǭn, karena qirǕôǕh ini menunjukkan 

makna bahwasanya Allah memiliki faỈǭlah yang banyak 

dan kasih sayang yang luasò.246 

QirǕôǕh kedua: (ȬȲȵ) maliki, maknanya adalah 

Raja, berasal dari kata (ƫäȲȬ ) al-mulk. Makna Raja 

mengisyaratkan bahwa para raja yang sombong, angkuh 

dan menὖalimi rakyatnya di dunia ini pada hari 

pembalasan akan datang kehadapan Allah dengan 

penuh rasa hina dina, karena pada hari itu hanya Allah 

yang menjadi Raja dan Ia akan memberikan 

perlindungan dan keadilan kepada orang-orang yang 

tertindas di dunia dan akan memberi hukuman secara 

                                                           
244 Selain al-Aômasy, qirǕôah ini dibaca juga oleh Ibnu as-Sumaifaô, óUmǕn 

Ibnu Abi SulaimǕn, óAbdul Malik hakim India, Abu Hurairah, óUmar bin óAbdul 

óAziz, Abu Ǖlih as-SamǕn, Abu óAbdul Malik asy-SyǕmi dan Ibnu Abi óAblah. 

(Lihat: óAbdul Latif al-Khatib, Muôjam al-QirǕôǕt, jilid 1, hlm. 10). 
245 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 1. 
246 Muhammad bin óUmar ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, Beirut: DǕr al-Fikr, cet. 

1, 1401 H, jilid 1, hlm. 244. 
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adil kepada orang-orang sombong yang telah menindas 

orang-orang lemah dan pada akhirnya Sang Raja 

memisahkan antara orang yang baik dan orang yang 

jahat, di surga atau neraka.247 

Mengenai qirǕôǕt mana yang paling Ἠahǭh di 

antara keduanya, para ahli tafsir berbeda pendapat, 

sebagian dari mereka memilih mǕliki dan sebagian lagi 

menguatkan maliki. 

Di antara mufassir yang merǕjihkan mǕliki 

adalah AbȊ Bakr al-óArabi (w. 543 H), ia 

mengemukakan tiga alasan: 

1. Kata mǕliki (pemilik) bisa disandarkan kepada 

sesuatu yang khusus seperti pemilik rumah, tanah 

dan pakaian, bisa juga untuk umum seperti pemilik 

para raja. 

2. Kata mǕliki bisa digunakan untuk menyatakan 

kepemilikan dari sesuatu yang sedikit maupun 

banyak. 

3. Kamu mengatakan ñmǕlikul mulkiò, bukan ñmalikul 

mulkiò248 sebagaimana Allah swt telah menἨifatkan 

diri-Nya sendiri dengan ñmǕlikul mulki, bukan 

dengan malikul mulkiò dalam firman-Nya: 

Ƭ̈§ƧŝƯ§ƷŝƮʇÉ¦Ʃ̈ƮÈ¦ʦƩ̈ĹƮ§ƱĹʇÉɖ̈ĹŮ§Ź¦ƩĹƮ§ƱĹʇÉ§X«ų¦Ɛ¦ɴƲ¦ư 

ñKatakanlah:ñWahai Tuhan yang mempunyai 

kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 

yang Engkau kehendaki. (Q.S. ǔli óImrǕn: 26). 

Di antara ahli tafsir yang memilih qirǕôǕh 

maliki adalah az-Zamakhsyari (w. 538 H). Alasannya 

karena maliki merupakan qirǕôǕh dari penduduk al-

                                                           
247 Lihat: Muhammad bin Jaôfar a- abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi 

al-QurôǕn, Kairo: DǕr Hijr, cet. 1, 1422 H, jilid 1, hlm. 150. Lihat juga: Muhammad 

bin YȊsuf, AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, Beirut: DǕr al-Kutub al-óIlmiyah, cet. 1, 

1413 H, jilid 1, hlm. 139. 
248 Muhammad bin Ahmad bin AbȊ Bakr al-Qur ubi, Al-JǕmiô li AhkǕm al-

QurôǕn, Beirut: Muassasah ar-RisǕlah, cet. 1, 1427 H, jilid 1, hlm. 217. 
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Haramain (Mekah dan Madinah) dan qirǕôǕh ini 

sesuai dengan firman Allah swt:  

Ʋ̈¦Ʊ̈©ʇ§ƩĹƮ§ƱĹʇÉĮ¦|ĹƸ¦ĹɌÉŝ̈̈ŪƇ̈̈ƂÈ¦˄ĹƭÉḧųŝƷ¦ƨĹƭÉ 

òKepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" 

Kepunyaan Allah yang Maha Esa lagi Maha 

Mengalahkanò. (Q. S. GǕfir: 16). 

Dan firman-Nya:  

Ʃ̈̈Ʈ¦ʈj̈ųŝɋÉ 

òRaja manusiaò. (Q.S. An-NǕs; 2).249 

Akan tetapi menurut hemat peneliti, tidak 

seharusnya kedua qirǕôǕt ini ditarjih, karena keduanya 

merupakan qirǕôǕt mutawǕtir. Mentarjih salah satunya 

akan melemahkan qirǕôǕh lainnya. AbȊ Jaôfar an-

NahhǕs (w. 338 H) mengatakan: òApabila dua qirǕôǕt 

sama-sama Ἠahǭh dari para ahli qirǕôǕt, maka tidak 

boleh mengatakan salah satunya lebih baik dari yang 

lain karena semuanya berasal dari RasȊlullǕh saw. 

Orang yang mengatakan demikian sesungguhnya telah 

berdosaò.250 Untuk menghindari ini adalah dengan 

mengkombinasikan maknanya menjadi satu sebagaimana 

disebutkan dalam kaidah tarjǭh al-qirǕôǕt: 

"ȼȥɎǪǹä ȸȵ ƂĀà ƙǩÞäȀȪȱä ƖȞȵ ìǠƠä".251 

òPenggabungan makna dari dua qirǕôǕt itu 

lebih utama dari perbedaannyaò. 

Makna dari penggabungan keduanya adalah 

bahwasanya Allah swt adalah Pemilik sekaligus Raja 

dari hari pembalasan. Sebagai Sang Raja, Ia akan 

                                                           
249 MahmȊd bin óUmar az-Zamakhsyari, Al-KasysyǕf óan HaqǕôiq GawǕmiỈ 

at-Tanzǭl wa óUyȊn al-AqǕwǭl fǭ WujȊh at-Taôwǭl, Riya : Maktabah al-óUbaikǕn, cet. 

1, 1418 H, jilid 1, hlm. 115. 
250 Ahmad bin Muhammad an-NahhǕs, IôrǕb al-QurôǕn, Beirut: DǕr al-

Maôrifah, cet 2, 1429 H, hlm. 1217. 
251 Husain bin óAlǭ al-Harbi, QawǕiỈ at-Tarjǭh óInda al-Mufassirǭn, Riya : 

DǕr al-QǕsim, cet. 1, 1417 H, hlm. 100. 
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mengadili seadil-adilnya dan menghukum yang 

bersalah, akan tetapi Ia juga sebagai Pemilik, maka Ia 

berhak untuk memberikan kasih sayang-Nya kepada 

siapa saja yang Ia kehendaki. Ini menunjukkan bahwa 

kekuasaan Allah swt adalah hakiki, tidak seperti 

makhluk, ada di antara makhluk yang menjadi pemilik 

sesuatu namun bukan seorang raja, sebagaimana kondisi 

kebanyakan orang. Begitu pula ada di antara manusia 

yang menjadi raja, namun ia bukanlah sang pemilik 

kerajaannya. Dia hanyalah orang yang berlabel raja, tapi 

pada hakikatnya kekuasaan tidak ditangannya. Raja 

dalam suatu negara demokrasi boleh jadi hanya 

lambang, sedang kekuasaan dilimpahkan oleh rakyat 

kepada pemerintah yang dipimpin oleh seorang 

eksekutif atau perdana menteri.252 

Dari penggabungan kedua makna tersebut dapat 

dipahami adanya arti berkuasa dan bertindak dengan 

sepenuhnya, sebab itulah maka diterjemahkan dengan 

ñYang menguasai hari pembalasanò.253 

Sementara qirǕôǕh yang ketiga yaitu mǕlika 

bukanlah Ἠifat keempat dari (ǃ) lillǕhi. Akan tetapi ia 

merupakan objek dari fiôil yang terbuang yaitu (êǼȵà) 

Amdahu (saya memuji), maknanya adalah saya memuji 

Pemilik hari pembalasan atau manἨȊb karena an-nidaô 

(panggilan), adanya (ǠɅ) yǕ tersembunyi sebelumnya: 

ȸɅǼȱä ýɀɅ ĆȬȱǠȵ ǠɅ  
ñWahai Pemilik hari pembalasanò.254 

                                                           
252 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Ciputat: Lentera Hati, cet. 7, 2012 

M, jilid 1, hlm. 49-50. 
253 Al -QurôǕn dan Terjemahnya, Bandung: Al-Jumanatul óAli (J-ART), 2005 

M, hlm. 1. 
254 Umar bin óAlǭ Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, Beirut: DǕr al-

Kutub al-óIlmiyah, cet. 1, 1419 H, jilid 1, hlm. 186. 
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Adapun mengenai pengaruh qirǕôǕt terhadap 

penafsiran para mufassir dapat disimpulkan bahwa 

kedua qirǕôǕt ahǭh (mǕliki dan maliki) mempengaruhi 

penafsiran para ahli tafsir mengenai ifat Allah swt, 

apakah Ia sebagai Pemilik dari hari pembalasan atau 

Raja yang merajai hari tersebut. Bagi mufassir yang 

merǕjihkan mǕliki, maka ia meyakini bahwa Allah swt 

akan menghakimi makhluk seadil-adilnya, akan tetapi 

Ia akan menampakkan kasih sayangnya dengan 

memberikan ampunan kepada siapa saja yang ia 

kehendaki. Sementara bagi mufassir yang merǕjihkan 

maliki, maka ia meyakini bahwa Allah swt akan 

mengadili hambanya dengan seadil-adilnya, yang baik 

akan masuk surga dan yang jahat akan masuk neraka 

tanpa ada pengampunan dari-Nya. 

 

b. (ǠȹǼȝäĀ) dalam surat al-Baqarah: 51. 

Ĺg̭ŝƯ§ɨ̄ŷ¦ƮĹ¦Ɍ¦ȹ̈Ɵ¦ʃĹh
¦
ZŠ¦ǻƸ§ʈų¦ƳĹƇ¦ƞÈ¦ʧ§Ư§ɧĹƈ¦ŝǙÉ¦ƬĹƀ̈ƟĹƭÉĺƲ̈ư

~̈̈ƇĹƟ¦ɦľ¦}Ƹ§Ʊ̈ƮÈ¦ʟĹƯ§źƳ
¦
Z¦  ͅ

òDan (ingatlah) ketika Kami menjanjikan 

kepada MȊsa empat puluh malam. Kemudian kamu 

(Bani IsrǕôil) menjadikan (patung) anak sapi (sebagai 

sembahan) setelah (kepergian)nya, dan kamu (menjadi) 

orang yang ὖǕlimò. 

Pada lafaz (ǠȹǼȝäĀ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu: 

(ǠȹǼȝĀ) waôadnǕ, (ǠȹǼȝäĀ) wǕôadnǕ. 

  - QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ǠȹǼȝĀ) waôadnǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh AbȊ óAmr, AbȊ 

Jaôfar, YaôqȊb, al-Yazǭdi dan Ibnu Muhaiin.  
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2. (ǠȹǼȝäĀ) wǕôadnǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam 14 selain 

dari imam-imam yang terdapat pada qirǕôǕh pertama.  

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.255 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: (ǠȹǼȝĀ) waôadnǕ, yaitu fiôil 

ἦulǕἦi (ǼȝĀ) waôada yang berarti menjanjikan. Fiôil ini 

membutuhkan dua mafôȊl (objek), mafôȊl pertama 

adalah MȊsa dan mafôȊl kedua Arbaôǭn. Artinya Allah 

swt telah menjanjikan kepada Nabi MȊsa kitab TaurǕt 

setelah berlalu 40 malam dari ibadah yang 

diperintahkan Allah kepadanya. Perjanjian ini hanya 

dibuat oleh sepihak saja yaitu dari Allah swt.256 

QirǕôǕh ini merupakan qirǕôǕh pilihan AbȊ 

ôUbaid al-QǕsim bin SalǕm (w. 224 H) dan ia 

merǕjihkannya dengan dalil bahwasanya perjanjian 

yang dilakukan oleh dua belah pihak (muwǕôadah) 

hanya dilakukan oleh manusia, sementara Allah swt 

tidak membuat kesepakatan janji dengan manusia, akan 

tetapi Dia sendirilah yang memberikan janji dan 

ancaman (al-waôdu wa al-waôǭd) seperti yang 

disebutkan dalam ayat-ayat di bawah ini: 

¦Ƈ¦ƞ¦ §ŝŪÉ¦Ʋƻ̈ŝɏÉĹƯ§ɰƴ̈ưª̂Ƹ§ƴ¦ư̂¦X 

òDan Allah telah menjanjikan kepada orang-

orang di antara kamu yang berimanò. (Q.S. An-NȊr: 55). ŝ}̈\¦ŝŪÉ¦ƇĹƞ¦ ĹƯ§ɯ¦Ƈ¦ƞ¦ ©̈Ʀ¦ĹǟÉ 

òSesungguhnya Allah telah menjanjikan 

kepadamu janji yang benarò. (Q.S. IbrǕhǭm: 22).  

                                                           
255 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 8. 
256 óAbdullǕh bin al-Husain al-óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, Mesir: 

óǬsa al-BǕbi al-Halabi wa SyurakǕh, tth, jilid 1, hlm. 62. 
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Ĺg̭§Ư§ɯ§Ƈ̈Ɵ¦ƻ§ŝŪÉ¡¦ƇĹƂ̈\Ĺ̈ȹ¦ź¦ƥ̈ʉ«ųŝƙƭÉĹƯ§ɰ¦ƭų¦Ʒŝɩ
¦
ɿ 

ñDan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan 

kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang 

kamu hadapi) adalah untukmuò. (Q.S. Al-AnfǕl: 7).257 

Begitu juga dengan Makki bin Abǭ Ǖlib (w. 437 

H), ia mengatakan: òSesungguhnya secara zahir dari 

lafaz (ǼȝĀ) waôada merupakan janji dari Allah swt untuk 

Nabi MȊsa as, bukan janji yang dibuat oleh Nabi MȊsa 

kepada Allah, oleh karena itu harus dimaknai dengan 

perjanjian dari sepihak, yaitu dari Allah swt saja karena 

ini sesuai dengan zahir naἨ al-QurôǕn.258  

Sementara qirǕôǕh kedua: (ǠȹǼȝäĀ) wǕôadnǕ, 

mengandung makna musyǕrakah (saling).259 Akar 

katanya adalah (ǼȝĀ) waôd/janji, sehingga kata tersebut 

secara harfiah berarti saling berjanji (muwǕôadah). Ada 

yang memahaminya dalam arti bahwa ada janji antara 

Allah dan Nabi MȊsa as agar bermunajat, 

menghadapkan jiwa raga dan berdialog dengan Allah 

selama 40 malam, setelah selesai Allah akan 

memberinya kitab TaurǕt.260 

Az-Zamakhsyari mengatakan: òSesungguhnya 

Allah taôǕla telah menjanjikan wahyu kepada Nabi 

                                                           
257 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 2, hlm. 67. 
258 Al -Qur ubi, Al-JǕmiô li AhkǕm al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 99. 
259 Wazan (ЭКϝТ) fǕôala memiliki beberapa makna, yaitu: 

1. еузϪϜ еуϠ ϣЪϼϝЇгЯЮ (untuk makna saling antara fǕôil dan mafôȊl), contoh:  ϹтϾ ϞϼϝЎ

ϜϽгКм (Zaid dan óAmr saling memukul). 

2. ϽуϫЫϧЯЮ (mengandung makna banyak), contoh:  СКϝЎ (semoga Allah melipat 

gandakan pahala). 

3. ϣтϹЛϧЯЮ сϧЮϜ ЭЛТϒ пзЛгЮ (menunjukkan arti sama dengan wazan ЭЛТϒ afôala, untuk 

merubah fiôil yang asalnya lǕzim menjadi mutaôaddi), contoh:  ШϝТϝК 

(semoga Allah mengampunimu). 

4.  ϸϽϯгЮϜ ЭЛТ пзЛгЮ(menunjukkan arti sama dengan wazan fǕôala mujarrad), 

contoh: ϹтϾ ϽТϝЂ (zaid telah pergi). (Lihat: Ahmad al-Hamlawi, SyaŨa al-óArf fǭ 

Fann aἨ-ἧarf, Beirut: DǕr al-Fikr al-óArabi, cet. 1, 1999 M), hlm. 24. 
260 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 1, hlm. 237. 
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MȊsa as, dan Nabi MȊsa berjanji kepada Allah untuk 

datang ketempat munajat di bukit Ȋrò.261 

Dari sini dapat dipahami bahwa kedua qirǕôǕt ini 

mempengaruhi penafsiran mufassirǭn dalam hal akidah, 

yaitu apakah Allah swt membuat kesepakatan janji 

dengan makhluk atau tidak. Bagi mufassir  yang 

merǕjihkan qirǕôǕh waôadnǕ, maka ia meyakini bahwa 

mustahil bagi Allah swt untuk mengadakan perjanjian 

dengan makhluk. Sementara bagi mufassir yang 

memegang qirǕôǕh wǕôadnǕ akan meyakini bahwa 

jaiz/boleh bagi Allah swt untuk membuat perjanjian 

dengan makhluk.  

Akan tetapi ada juga dari mufassir yang 

memahami qirǕôǕh kedua ini bukan dalam pengertian 

saling, tetapi ia hanya sepihak, yaitu dari Allah swt 

yang berjanji menganugrahkan kitab TaurǕt kepada 

Nabi MȊsa as setelah berlalu 40 malam dari ibadah 

yang diperintahkan Allah kepadanya. Ini seperti ucapan: 

ǃä ȻǠȥǠȝ ï  (semoga Allah mengampuninya). 

- ȌȲȱä ǨǤȩǠȝ (aku telah menghukum pencuri).262 

QirǕôǕh kedua ini merupakan qirǕôǕh jumhur 

para ahli qirǕôǕt,  sebagian ulama mentarjihnya263 dan 

sebagian lagi memilih untuk tidak mentarjihnya, seperti 

AbȊ HayyǕn (w. 745 H), karena kedua qirǕôǕt ini sama-

sama mutawǕtir dan Ἠahǭh  dari RasȊlullǕh saw.264  

Peneliti setuju dengan pendapat AbȊ HayyǕn 

karena kedua qirǕôǕt ini bisa digabungkan. Yang 

dimaksud dengan janji dalam ayat ini hanya dari 

                                                           
261 Az-Zamakhsyari, Al-KasysyǕf, jilid 1, hlm. 269. 
262 Lihat: Abu óAlǭ al-Hasan bin óAbdul GaffǕr al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-

QurrǕô as-Sabôah, Damaskus: DǕr al-MakmȊn litturǕ, cet. 1, 1984 H, jilid 2, hlm. 

67. Lihat juga: Al-óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 62. 
263 Seperti an-NahhǕs dan az-ZajjǕj, mereka mentarjih qirǕôǕt wǕôadnǕ. 

(Lihat: Al-Qur ubi, Al-JǕmiô li AhkǕm al-QurôǕn), jilid 2, hlm. 100.  
264 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, Jilid 1, hlm. 357. 
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sepihak saja, yaitu dari Allah swt. Ia telah berjanji untuk 

memberikan Nabi MȊsa kitab TaurǕt, sedangkan Nabi 

MȊsa siap untuk menerima TaurǕt dan bermunajat 

selama 40 malam di bukit Ȋr. Kesiapan untuk 

menerima dan bermunajat dari Nabi MȊsa ini dianggap 

sebagai janji, oleh karena itu boleh menggunakan pola 

muwǕôadah (saling berjanji). 

 

c. (ȼȞǪȵǖȥ) dalam surat al-Baqarah: 126. 

§Ƶ§Ɵ̈©ź¦ư
§
ŭ¦Ƥ¦Ɖ¦ƥ¦ɯ Ʋ¦ư¦ ¦{ų¦ƧĽ§~ŞƉ¦ƙĹƕ

¦
ZŝƯ§ɨǄ̄Ƽ̈Ʈ¦Ƨ«Ľ_̈̂¦ƈ¦ƞÈ¦ȑ̈\

̊̈hųŝɋÉ 

òDia (Allah) berfirman: "Dan kepada orang 

yang kafir akan Aku beri kesenangan sementara, 

kemudian akan Aku paksa dia ke dalam aŨab neraka.ò 

Pada lafaz (ȼȞǪȵǖȥ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu 

(ȼȞǪĊȵǖȥ) faumtiôuhu dan (ȼȞǪĆȵǖȥ) faumattiôuhu. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ȼȞǪĊȵǖȥ) faumtiôuhu. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Ibnu ôǔmir dan 

al-Mu awwiôi. 

2.  (ȼȞǪĆȵǖȥ) faumattiôuhu. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh jumhȊr ahli 

qirǕôǕt 14 selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.265 

- Penafsiran para ahli tafsir.  

Penggalan ayat ini merupakan jawaban Allah 

swt atas doôa Nabi IbrǕhǭm as yang telah meminta agar 

kota Mekah dijadikan kota yang aman sentosa dan 

                                                           
265 Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 19. Lihat juga: óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, jilid 1, 

hlm. 191. 
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penduduknya yang beriman diberikan rezeki berupa 

buah-buahan:  

§Ƶ§Ɵ̈©ź¦ư
§
ŭ¦Ƥ¦Ɖ¦ƥ¦ɯƲ¦ư¦ ¦{ų¦Ƨ 

òDia (Allah) berfirman: "Dan kepada orang 

yang kafirpun akan Aku beri kesenangan sementaraò. 

Para mufassir berbeda pendapat mengenai 

(ȼȞǪȵǖȥ), apakah Allah swt memberikan orang-orang kafir 

itu kesenangan yang banyak atau hanya sedikit, ataukah 

kedua qirǕôǕt itu memiliki makna yang sama. Perbedaan 

ini disebabkan oleh wazan (pola) dari kedua qirǕôǕt 

tersebut: 

QirǕôǕh pertama: (ȼȞǪĊȵǖȥ) faumtiôuhu, berasal dari 

fiôil ἦulǕἦi dengan tambahan satu huruf (ȜǪȵà) amtaôa, 

wazannya adalah afôala. 

QirǕôǕh kedua: (ȼȞǪȵǖȥ) faumattiôuhu, berasal dari 

fiôil ἦulǕἦi dengan tambahan satu huruf yaitu tasydǭd 

(ȜǪȵ) mattaôa, wazannya adalah faôóala. 

Menurut ar-RǕzi (w. 606 H), qirǕôǕh yang 

menggunakan tasydǭd (faumattiôuhu) maknanya li at-

takἦir  (mengandung makna banyak), yaitu Allah akan 

memberikan mereka kesenangan yang banyak. 

Sedangkan yang tanpa tasydǭd (faumtiôuhu) 

mengandung makna sebaliknya.266 

Dari pendapat ar-RǕzi dapat disimpulkan bahwa 

kedua qirǕôǕt ini mempengaruhi penafsirannya dalam 

hal keyakinan, yaitu dari qirǕôǕh faumattiôuhu diyakini 

bahwa Allah swt akan memberikan kenikmatan dunia 

yang melimpah dan kesenangan yang tak terhitung 

jumlahnya kepada orang kafir. Sementara dari qirǕôǕh 

faumtiôuhu diyakini bahwa Allah swt hanya 

                                                           
266 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 4, hlm. 61. 
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memberikan sedikit kenikmatan dunia kepada orang 

kafir. 

Berbeda dengan AbȊ ManȊr al-Azhari (w. 370 

H), ia menilai bahwa kedua qirǕôǕt ini maknanya sama, 

ia mengatakan: òKeduanya merupakan bahasa yang 

baik: (ǨȞǪȵà) amtaôtu dan (ǨȞǪȵ) mattaôtu memiliki 

makna yang sama, yaitu: òAkan Aku senangkan 

sementaraò.267 

Peneliti cenderung dengan pendapat ini, karena 

wazan (ȰĉȞȥ) faôóala terkadang mengandung makna (ȰȞȥà) 

afôala268, tidak berarti banyak atau sedikit. Ini seperti 

kalimat (ȼǪǵȀȥ) farrahtuhu dan (ȼǪǵȀȥà) afrahtuhu artinya 

saya telah membahagiakannya.269 Keduanya memiliki 

makna yang sama yaitu li at-taôdiyah, untuk merubah 

fiôil lǕzim (yang tidak membutuhkan mafôȊl) menjadi 

mutaôaddi (membutuhkan mafôȊl). Jadi, kedua qirǕôǕt 

ini mengandung makna bahwa Allah swt akan 

memberikan kesenangan kepada orang-orang kafir 

untuk sementara waktu. 

 

d. (ǠȾɆȱɀȵ ɀȽ) dalam surat al-Baqarah: 148. 

®
©§ɀ̈ƭ¦ Įų¦Ʒ̈©Ɍ¦Ƹ§ʈ¦Ƹ§ƶ¤ŷ¦ƷĹſ̈  

òDan setiap umat mempunyai kiblat yang dia 

menghadap kepadanyaò.  

Pada lafaz (ǠȾɆȱɀȵ ɀȽ) terdapat dua qirǕôǕt: ( ɀȽ
ǠȽĉɍɀȵ) huwa muwallǕhǕ dan (  ɀȽǠȾɆȱɀȵ) huwa muwallǭhǕ. 

                                                           
267 Abu ManȊr al-Azhari Muhammad bin Ahmad, KitǕb MaôǕni al-QirǕôǕt, 

Riya : Al-MusǕhim, cet. 1, 1412 H, jilid 1, hlm. 178. 
268 Al -Hamlawi menyebutkan dalam kitabnya ada delapan makna dari 

wazan faôóala. Dua di antaranya sama seperti makna yang terkandung dari wazan 

afôala, yaitu at-taôdiyah (memutaôaddikan) dan al-izǕlah (menghilangkan). (Lihat: 

Ahmad al-Hamlawi, SyaŨa al-óArf fǭ Fann aἨ-ἧarf), hlm. 24. 
269 AbȊ óAlǭ al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-QurrǕô as-Sabôah, jilid 2, hlm. 221. 
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- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ǠȽĉɍɀȵ ɀȽ) huwa muallǕhǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Ibnu ôǔmir. 

2. (ǠȾɆȱɀȵ ɀȽ) huwa muwallǭhǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh jumhȊr ahli 

qirǕôǕt arbaôata asyar, selain yang terdapat pada 

qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.270 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

Para mufassir berbeda pendapat mengenai 

penentuan rujukan Ỉamǭr (kata ganti) ɀȽ (huwa, dia) 

yang ada di frase (ǠȾɆȱɀȵ ɀȽ) huwa muwallǭhǕ, apakah 

maksudnya adalah Dia (Allah) atau dia òumatò. 

Perbedaan ini disebabkan karena ada dua qirǕôǕt yang 

berbeda: 

QirǕôǕh pertama: (ǠȽĉɍɀȵ ɀȽ) huwa muallǕhǕ, 

merupakan isim mafôȊl271 dari walla yuwalla muwalla 

wazan mufaôôal, membutuhkan dua mafôȊl, mafôȊl 

pertamanya adalah Ỉamǭr marfȊô yang terdapat dalam 

kata muwalla yang menempati posisi fǕôil (nǕôibul 

fǕôil), dan mafôȊl keduanya adalah Ỉamǭr muttaἨil  ǠȽ 
(hǕ, nya), yang berarti al-wijhah (arah atau kiblat).272 

Sementara Ỉamǭr ɀȽ (huwa, dia) pada qirǕôǕh ini 

kembali ke kata òumatò, yang dipahami dari tanwin 

pada lafaz ( ąȰȮȱ) likullin , asal katanya adalah likulli 

                                                           
270 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 23. 
271 Isim mafôȊl adalah isim yang terambil dari fiôil majhȊl untuk 

menunjukkan arti yang dijatuhi atau dikenai suatu pekerjaan. Kata muwalla dibentuk 

dari fiôil ἦulǕἦi dengan tambahan satu huruf yaitu dari kata walla. (Lihat: Al-

Hamlawi, SyaŨa al-óArf fǭ Fann aἨ-ἧarf), hlm. 47. 
272 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 3, hlm. 57. 
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ummatin (masing-masing umat) atau likulli farǭqin 

(masing-masing kelompok) kemudian ummatin atau 

farǭqin dibuang dan diganti dengan tanwin.273 Dari sini 

dapat dipahami bahwa makna dari qirǕôǕh ini adalah 

bagi setiap umat ada kiblatnya sendiri yang wajahnya 

dihadapkan kearahnya, sesuai dengan kecenderungan 

atau keyakinan masing-masing. 

Sementara qirǕôǕh kedua: (ǠȾɆȱɀȵ ɀȽ) huwa 

muwallǭhǕ, merupakan isim fǕôil274 dari walla yuwalli 

muwalli wazan mufaôôil. Adapun mengenai kemana 

kembalinya Ỉamǭr ɀȽ (huwa, dia), al-ôUkbari (w. 616 H) 

mengatakan: Ia kembali kepada Allah swt, mafôul 

pertamanya adalah ǠȽ (hǕ, nya) dan mafôȊl keduanya 

mahŨȊf (dibuang) yaitu òumatò, maknanya adalah Allah 

swt memerintahkan untuk menghadap ke arah kiblat 

kepada setiap umat.275 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kedua qirǕôǕt ini mempengaruhi penafsiran para 

mufassir tentang maksud dari Ỉamǭr huwa. Bagi 

mufassir yang merǕjihkan muwallǕhǕ, maka ia 

menafsirkannya dengan setiap umat, dengan demikian 

ia meyakini bahwa setiap umat memilih sendiri arah 

kiblatnya sesuai dengan kecenderungan atau keyakinan 

masing-masing276. Sementara bagi mufassir yang 

merǕjihkan muwallǭhǕ, maka ia menafsirkannya dengan 

                                                           
273 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 126. 
274 Isim fǕôil adalah isim yang terambil dari kata dasarnya (fiôil mǕỈi) yang 

menunjukkan arti orang yang melakukan pekerjaan. (Lihat: Al-Hamlawi, SyaŨa al-

óArf fǭ Fann aἨ-ἧarf) hlm. 46. 
275 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 62. 
276 Abu al-óǔliah berkata: ñKaum YahȊdi dan NarǕni memiliki kiblat 

masing-masing, mereka memilih sendiri arah kiblatnya, sementara kiblat kaum 

muslimǭn ditetapkan langsung oleh Allah swt, yaitu Kaôbah. (Lihat: Ibnu Kaǭr, 

Tafsǭr al-QurôǕn al-ôaὖǭm), jilid 1, hlm. 279. 
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Allah (Dialah Allah)277, dengan demikian ia meyakini 

bahwa Allah-lah yang memerintahkan setiap umat 

untuk menghadap ke arah kiblat yang telah Ia 

pilihkan.278 

 

e. (Ȝȥì) dalam surat al-Baqarah: 251. 

§ƝĹɭ¦f¦ǃĹƸ¦ʇ¦ ŝ̈ŪÉ¦jųŝɋÉä¦Ƈ¦ƍ¦ƥŝƭ®ƔĹƟ¦Ŷ̈ŵƯ§Ʒ¦ƖĹƟ¦ɦ§m̯
¦ĹƿÉ 

òDan kalau Allah tidak melindungi sebagian 

manusia den gan sebagian yang lain, niscaya rusaklah 

bumi iniò. 

Pada lafaz (Ȝȥì) terdapat dua qirǕôǕt: (öǠȥì) difǕôu 

dan (Ȝȥì) dafôu. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (öǠȥì) difǕôu. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh NǕfiô, AbȊ Jaôfar, 

YaôqȊb dan al-Hasan. 

2. (Ȝȥì) dafôu. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan mayoritas imam qirǕôǕt 

14 selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.279 

 

 

 

                                                           
277 Ada yang mengatakan bahwa amǭr huwa pada qirǕôǕh muwallǭhǕ 

kembali ke lafaz ЭЪ (kullin, masing-masing), mafôȊl pertamanya adalah Ỉamǭr ϝк (hǕ, 

nya) dan mafôȊl keduanya mahŨȊf (terbuang) karena maknanya sudah dipahami, yaitu 

wajhahu (wajahnya) atau nafsahu (dirinya). Maknanya bagi setiap umat ada 

kiblatnya yang ia menghadapkan ke kiblat wajahnya atau dirinya. Artinya setiap 

umat memilih sendiri arah kiblatnya, sama seperti qirǕôǕh muwallǕhǕ. (Lihat: Al-

Qur ubi, Al-JǕmiô li AhkǕm al-QurôǕn), jilid 2, hlm. 449.  
278 Dalam satu riwayat dari Mujahid, menyebutkan bahwasanya Allah swt 

telah memerintahkan setiap umat untuk shalat menghadap Kaôbah. (Lihat: Ibnu 

Ka ǭr, Tafsǭr al-QurôǕn al-ôaὖǭm), jilid 1, hlm. 279. 
279 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 41. 
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- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: (öǠȥì) difǕôu. 

Pada qirǕôǕh ini terdapat dua pendapat para 

mufassir: 

Pertama: Merupakan maἨdar dari )Ȝȥì(  dafaôa, 

fiôil ἦulǕἦi mujarrad (fiôil yang murni tiga huruf), 

maknanya adalah menolak. Ini seperti maἨdar dari kata 

(ǢǪȭ) kataba adalah (ǠǣǠǪȭ) kitǕban.280 

Kedua: Merupakan maἨdar dari (Ȝȥäì) dǕfaôa 

seperti maἨdar dari kata (ȰǩǠȩ) qǕtala adalah (ɍǠǪȩ) 

qitǕlan.281 Di sini para mufassir berbeda pendapat, 

apakah dǕfaôa bermakna mufǕôalah (mudǕfaôah, saling 

menolak) ataukah tidak berlaku makna saling. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa pada 

qirǕôǕh ini tidak berlaku makna mufǕôalah (saling), 

akan tetapi maknanya adalah sama dengan qirǕôǕh 

kedua yaitu (Ȝȥì) (dafôu, menolak). 

Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa 

dalam qirǕôǕh ini terdapat makna mudǕfaôah (saling 

menolak). Maknanya adalah bahwasanya Allah swt 

menolak atau menghalangi keŨaliman dan kejahatan 

yang ditujukan kepada orang-orang mukmin melalui 

perantara para Nabi, Rasul dan pemuka-pemuka agama. 

MudǕfaôah di sini dilakukan oleh dua kelompok 

manusia, yang satu beriman dan yang lainnya kafir yang 

ingin berbuat kerusakan dan keὖaliman di muka bumi 

ini. Makna qirǕôǕh ini sama seperti firman Allah:  

¦}Ƹ§ʃ̈hų¦§ǖ¦ŝŪÉ§¦ɒƸ§ƌ¦h¦   

                                                           
280 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 4, hlm. 292. 
281 óAbdul Haq bin GǕlib bin óAiah, Al-Muharrar al-Wajǭz fǭ Tafsǭr al-KitǕb 

al-óAzǭz, Beirut: DǕr al-Kutub al-óIlmiah, cet. 1, 1422 H, jilid 1, hlm. 338. 



94 

òOrang-orang yang memerangi Allah dan 

Rasul-Nyaò. (Q.S. Al-MǕidah: 33) ª̂ƸŞƧŬ¦Ə¦ŝŪÉ 

òMereka menentang Allahò. (Q.S. Al-AnfǕl: 13). 

§Ư§Ʒ¦Ʈ¦źÈ¦ʣĮ§ŝŪÉ 

ñSemoga Allah membinasakan merekaò. (Q.S. 

Al-MunǕfiqȊn: 4) dan ayat-ayat lain yang serupa 

dengannya.282 

Sementara qirǕôǕh kedua: (Ȝȥì) dafôu merupakan 

maἨdar dari dafaôa yadfaôu dafôan dan difǕôan283, 

maknanya adalah menolak.284 Dalam qirǕôǕh ini tidak 

terdapat perbedaan di antara para ahli tafsir.285 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya kedua qirǕôǕt ini mempengaruhi penafsiran 

dalam hal keyakinan, yaitu bagi sebagian mufassir yang 

memegang qirǕôǕh difǕôu dan menafsirkannya dengan 

makna mudǕfaôah/saling menolak, yang dilakukan oleh 

dua kelompok manusia, yang satu beriman dan yang 

lainnya kafir pembuat kerusakan di bumi, maka dalam 

penafsiran ini terdapat makna keharusan bagi orang-

orang yang beriman agar selalu tampil menghadapi para 

perusak. Hidup adalah pertarungan antara kebenaran 

dan kebatilan, dan bila tidak ada yang tampil 
                                                           

282 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 6, hlm. 205. 
283 Kata dafaôa memiliki dua maἨdar yaitu dafôan dan difǕôan merupakan 

maŨhab Sǭbawaih. (Lihat: Al-Qur ubi, Al-JǕmiô li AhkǕm al-QurôǕn), jilid  4, hlm. 250. 
284 Abu óUbaid merǕjihkan qirǕôǕh dafôu, karena tidak ada satupun makhluk 

yang mampu mengalahkan Allah swt. Sementara yang lainnya -seperti Abu HǕtim 

dan Makki- memilih untuk tidak mentarjih salah satu dari keduanya, karena 

keduanya memiliki makna yang sama yaitu menolak. Adapun pendapat yang 

mengatakan bahwa qirǕôǕh difǕôu memiliki makna mudǕfaôah (saling menolak) telah 

dijawab oleh Makki, ia mengatakan bahwa itu merupakan wahm (sangkaan) saja 

tanpa ada dalil dan hanya terpengaruh oleh bǕb mufǕôalah saja, sementara dalam 

qirǕôǕh ini tidak terdapat makna mufǕôalahnya. (Lihat: Al-Qur ubi, Al-JǕmiô li 

AhkǕm al-QurôǕn), jilid 4, hlm. 250. 
285 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 4, hlm. 292. 
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menghadapi kebatilan dan menghentikan kealiman, 

bumi tempat tinggal manusia akan diliputi oleh 

kekejaman dan penganiayaan. Ini karena bila kealiman 

tidak dihadapi, ia akan meningkat dan meningkat 

sehingga pada akhirnya dunia ini binasa. Sementara 

bagi mufassir yang menafsirkannya dengan dengan 

dafôu/menolak (sama seperti qirǕôǕh kedua), tanpa ada 

makna mudǕfaôǕh/saling menolak, maka ia meyakini 

bahwasanya Allah swt yang langsung turun tangan 

mencegah mereka, antara lain dengan memenangkan 

kelompok kecil, walau lawan yang dihadapinya besar 

dan kuat menurut perhitungan akal manusia. M. Quraish 

Shihab mengatakan: Ayat ini menjelaskan tentang 

kekuasaan dan pengaturan Allah kepada seorang 

pemuda yaitu DǕȊd, berhasil membunuh JǕlȊt sang raja 

perkasa. Ini adalah ayat, yakni tanda dan bukti, bahwa 

tidak semua persoalan berjalan sesuai perhitungan nalar 

atau fenomena yang dilihat mata, tetapi ada pengaturan 

Allah swt, ada kebijaksanaan-Nya yang berlaku di alam 

raya ini, ada yang rasional dan ada juga yang 

suprarasional.286 

 

2. NubuwwǕt (Kenabian). 

a.  (þɀǣǾȮɅ) dalam surat al-Baqarah: 10. 

ȋ̈§Ư§ƶ¦f̂¦Ɗ¦Ƥ¶m¦ƉŝưƯ̈Ʒ̈ʃƸ§Ʈ§Ƨ§ŝŪÉų¦Ʊ̈ŵĺ§Ư̈Ɍ
¦
Z¤_̂¦ƈ¦ƞĹƯ§Ʒ¦ʇ¦ Įų̄ƕ¦Ɖ¦ʈ

¦}Ƹ§ŵ̈ƈĹɰ¦ƻª̂Ƹ§Ƴ¦Ȼ ͉ 

òDalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah 

menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat aŨab 

yang pedih, karena mereka berdustaò. 

Pada lafaz (þɀǣǾȮɅ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu: 

(þɀǣǾȮĆɅ) yakŨibȊn dan (þɀǣĉǾȮćɅ) yukaŨŨibȊn. 

                                                           
286 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid 1, hlm. 650. 
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- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (þɀǣǾȮĆɅ) yakŨibȊn. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh ôǔim, Hamzah, 

al-KisǕôi, Khalaf, al-Hasan dan al-Aômasy. 

2. (þɀǣǾȮćɅ) yukaŨŨibȊn. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam 14 selain 

yang terdapat pada qirǕôǕh pertama.  

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.287 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

Ayat ini berbicara tentang penyakit yang 

diderita oleh orang munafik yaitu sakit hati dan kelak 

mereka akan mendapatkan aŨab yang pedih. Adapun 

sebabnya adalah (þɀǣǾȮɅ äɀȹǠȭ  Ǡƞ)288. Kata þɀǣǾȮɅ memiliki 

dua makna yang berbeda sesuai dengan qirǕôǕtnya, 

yaitu: 

QirǕôǕh pertama: (þɀǣǾȮɅ) yakŨibȊn. 

Menurut AbȊ ôAlǭ al-FǕrisi (w. 377 H) qirǕôǕh 

ini berasal dari fiôil mǕỈi (ǠǣäǾȭĀ ǠǣǾȭ åǾȮɅ åǾȭ) kaŨaba, 

yakŨibu dan maἨdarnya adalah kaŨiban dan kiŨŨǕban, 

seperti firman Allah swt: 

È¡¦¦șĹɭ
¦
Z¦¦Ʌŝ̈ŪÉų£ŵ̈ƈ¦ƪ 

òApakah dia mengada-adakan kebohongan 

terhadap Allahò. (Q.S. Sabaô: 8).289 

                                                           
287  Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 3. 
288 Huruf baô (Ϟ) adalah baô sababiyah (menjelaskan sebab) yaitu 

disebabkan karena kebohongan atau pendustaan mereka, sedangkan huruf mǕ (ϝв) 

merupakan maἨdariyah yaitu mǕ dan fiôil setelahnya bisa dirubah kedalam bentuk 

maἨdar yaitu (еуϠϺϝЪ блжнЫϠ) bikaunihim kǕŨibǭn disebabkan mereka orang yang 

berdusta atau (еуϠϻЫв блжнЫϠ) bikaunihim mukaŨŨibǭn disebabkan mereka orang yang 

mendustakan. (Lihat: Ad-Darwǭsy, IôrǕb al-QurôǕn wa bayǕnuh), jilid 1, hlm. 46. 
289 AbȊ óAlǭ al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-QurrǕô as-Sabôah, jilid 1, hlm. 329. 
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Sedangkan maknanya adalah mereka berdusta 

atas perkataan mereka, yaitu yang terdapat dalam ayat 8 

surat al-Baqarah: 

ŵ̈ųŝƴ¦ư̂¦Xŝ̈Ūūʃ̈¦ |̈ĹƸ¦ĹɌūƉ̈̈ƅ̔É 

òKami beriman kepada Allah dan hari 

kemudianò. 

A - abari (w. 310 H) mengatakan: òSesungguhnya 

Allah swt telah memberitakan tentang sifat orang 

munafik pada pemberitaan tentang mereka pertama kali 

dalam surat ini, bahwasanya mereka berdusta dengan 

mengaku sebagai orang yang beriman dan 

menampakkannya dengan lisan mereka dengan maksud 

untuk menipu Allah, Rasul dan orang-orang mukmin, 

yaitu dalam firman-Nya: 

¦Ʋ̈ư¦ j̈ųŝɋÉŵ̈ųŝƴ¦ư̂¦X§{Ƹ§ƨ¦ɪƲ¦ưŝ̈Ūūʃ̈¦ |̈ĹƸ¦ĹɌūƉ̈̈ƅ̔ÉƯ§ƶų¦ư¦ 
¦ȹ̈ƴ̈ưĹŮ§Ʊ̈ŵ ͇ 

òDi antara manusia ada yang mengatakan: 

"Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian" 

Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 

yang beriman.ò (Q.S. al-Baqarah: 8).290 

QirǕôǕh kedua: (þɀǣĉǾȮćɅ) yukaŨŨibȊn, berasal dari 

fiôil mǕỈi (åǾȭ) kaŨŨaba, mazǭd bi harf ( ̵̮), maknanya 

adalah li at-taôdiyah (merubah fiôil lǕzim menjadi 

mutaôaddi) artinya adalah mendustakan.  

Menurut sebagian ahli tafsir291 bahwa yang 

mereka dustakan atau yang menjadi mafôȊl (objek) 

                                                           
290 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 293. 
291 Menurut sebagian ahli tafsir: Maknanya adalah mubǕlagah fǭ kaŨib 

(alangkah besar dusta mereka) dan li at-takἦǭr (untuk memperbanyak) artinya 

alangkah banyaknya kedustaan mereka. (Lihat: Az-Zamakhsyari, Al-KasysyǕf), jilid 

1, hlm. 344. 
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adalah RasȊlullǕh saw. Di antara para mufassir itu 

adalah al-Qur ubi  (w. 671 H) dan as-SuyȊi (w. 911 H): 

Al -Qurubi: òFirman Allah swt: (þɀǣōǾȮɅ äɀȹǠȭ Ǡƞ), 
(Ǡȵ) mǕ adalah maἨdariyah, yakni disebabkan karena 

mereka mendustakan Rasul, menolak Allah swt dan 

mendustakan ayat-Nyaò.292  

As-SuyȊi: ò(þɀǣǾȮɅ) YukaŨŨibȊn artinya amat 

mendustakan, yakni terhadap Nabi Allahò.293 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kedua qirǕôǕt tersebut mempengaruhi penafsiran 

para mufassir dalam hal keyakinan, bagi mufassir yang 

merǕjihkan qirǕôǕh yakŨibȊn akan menafsirkan dan 

meyakini bahwa orang munafik di aŨab karena 

berdusta, yaitu ucapan mereka òKami beriman kepada 

Allah dan hari kemudianò. Sementara mufassir yang 

menguatkan qirǕôǕh yukaŨŨibȊn menafsirkan dan 

meyakini bahwa mereka diaŨab karena mendustakan 

RasȊlullǕh saw. 

Adapun mengenai qirǕôǕt mana yang paling 

rǕjih, Ibnu ôAiah (w. 546 H) merǕjihkan qirǕôǕh 

yukaŨŨibȊn294, akan tetapi peneliti melihat kedua qirǕôǕt 

ini tidak membutuhkan pentarjihan karena keduanya 

sama-sama Ἠahǭh dan makna keduanya bisa 

digabungkan yaitu bahwasanya orang-orang munafik 

mendapatkan aŨab yang pedih disebabkan mereka 

berdusta dengan mengatakan "Kami beriman kepada 

Allah dan hari kemudianò sekaligus mendustakan 

RasȊlullǕh saw. 

 

 

                                                           
292 Al -Qur ubi, Al-JǕmiô li AhkǕm al-QurôǕn, jilid 1, hlm. 301. 
293 As-SuyȊi dan al-Mahalli, Tafsǭr al-Imamain al-JalǕlain, Beirut: DǕr al-

Maôrifah, tth, hlm. 4. 
294 Ibnu óAiah, Al-Muharrar al-Wajǭz, jilid 1, hlm. 93. 
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b.  (äȀȎȵ) dalam surat al-Baqarah: 61. 

ª̂Ƹ§ƙ̈ŶĹƶÉįĹƯ§Ĺɉ
¦
ʀ¦ƌųŝưƯ§ɰ¦ƭŝ}̈ů¦Ƥ̈ Ĺ̄Ȱʈ̈ 

ñPergilah ke suatu kota, pasti kamu akan 

memperoleh apa yang kamu mintaò. 

Pada lafaz (äȀȎȵ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu (äăȀȎȵ) 
misran dan ( ĆȀȎȵ) misra. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (äăȀȎȵ) misran. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam-imam 

qirǕôǕt 14, kecuali al-Hasan dan al-Aômasy. 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah Ἠahǭh.295 

2. (ȀȎȵ) misra. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh al-Hasan dan al-

Aômasy.  

Kualitas qirǕôǕh ini adalah syaŨ.296 

A - abari (w. 310 H) mengatakan: òDari kedua 

qirǕôǕt ini, hanya qirǕôǕh (äȀȎȵ) misran yang boleh 

digunakan, karena sesuai dengan khat muἨhaf mayoritas 

kaum muslimǭn (khat ôUἦmǕni) dan merupakan 

kesepakatan para ahli qirǕôǕtò.297 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

Ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi MȊsa 

as dan kaumnya, ketika mereka meminta agar Nabi 

MȊsa mengganti makanan al-manna dan as-salwa298 

                                                           
295 óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, jilid 1, hlm. 113. 
296 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 9. 
297 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 25. 
298 As-Saôdi menjelaskan makna al-manna dan as-salwa: ñAl-Manna adalah 

istilah makanan yang diperoleh dengan cara yang mudah (tidak bersusah payah) 

seperti jahe, biji-bijian, roti (gandum) dan lain-lain. Adapun as-Salwa adalah burung 

kecil yang memiliki daging lembut dan enakò. (Lihat: óAbdurrahmǕn bin NǕir as-
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dengan makanan yang lain karena mereka sudah bosan 

dengan makanan tersebut, mereka berkata299: ñMaka 

mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia 

memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti: 

Sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas 

dan bawang merahò. Nabi MȊsa dengan sangat heran 

berkata: òApakah kamu meminta sesuatu yang buruk 

sebagai ganti dari sesuatu yang baik?ò yakni, apakah 

benar-benar kalian lebih mengutamakan semua jenis 

makanan itu daripada jenis yang lebih baik, yaitu al-

manna dan as-salwa? kalau itu yang kamu kehendaki, 

tinggalkan saja tempat ini dan pergilah kamu ke (äăȀȎȵ) 
misran atau ( ĆȀȎȵ) misra.  

Para mufassir berbeda pendapat mengenai kota 

apa yang dimaksud dalam ayat tersebut berdasarkan 

perbedaan dari qirǕôǕt yang ada. 

QirǕôǕh pertama: (äăȀȎȵ) misran. 

QirǕôǕh ini menggunakan tanwin, yang berarti 

nakirah, yakni kota apa saja, maknanya adalah mereka 

diperintahkan untuk pergi ke kota mana saja.300 

Menurut az-Zamakhsyari (w. 538 H): òBisa jadi 

maksudnya adalah nama kota tertentu, yaitu Mesir, ia 

dinakirahkan karena huruf tengahnya sukun, seperti 

lafaz (Ǡăǵɀȹ) nȊhan dan (Ǡăȕɀȱ) lȊἲan301. Maksudnya adalah 

bahwasanya kata (misran) merupakan maôrifah akan 

tetapi ditanwinkan karena huruf tengahnya sukun. 

 

                                                                                                                                          
Saôdi, Taisǭr al-Karǭm ar-RahmǕn fǭ Tafsǭr KalǕm al-MannǕn, Beirut: Muassasah ar-

RisǕlah, cet. 1, 1423 H), hlm. 52. 
299 Dalam perjanjian lama, mereka mengucapkan perkataan tersebut pada 

bulan kedua dari tahun kedua eksodus mereka dalam perjalanan mereka menuju 

Hebron. (Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah), jilid 1, hlm. 253. 
300 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 69. 
301 Az-Zamakhsyari, Al-KasysyǕf, jilid 1, hlm. 276. 
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QirǕôǕh kedua: (ȀȎȵ) misra. 

QirǕôǕh ini tidak menggunakan tanwin, yang 

berarti maôrifah, yakni kota tertentu, maknanya adalah 

mereka diperintahkan untuk pergi ke kota tempat 

Firôaun (Mesir). 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa 

kedua qirǕôǕt ini mempengaruhi penafsiran para 

mufassir dalam menafsirkan kota mana yang dimaksud 

Nabi Musa, bagi mufassir yang merǕjihkan qirǕôǕh 

pertama, maka ia menafsirkannya dengan kota mana 

saja, karena sayur mayur seperti itu mudah didapat di 

kota, bukan di padang pasir yang gersang. Sementara 

bagi mufassir yang memegang qirǕôǕh kedua, maka ia 

menafsirkannya dengan kota Mesir, kota dimana 

mereka tadinya disiksa oleh Firôaun. 

M. Quraish Shihab mengatakan: Di sana (Mesir) 

mereka akan mendapatkan apa yang mereka harapkan 

itu karena mereka merupakan kaum yang tidak 

menghargai nikmat kebebasan, tidak senang kepada 

nilai-nilai luhur. Mereka selalu ingin mengganti sesuatu 

yang baik dengan yang buruk, sesuatu yang bernilai 

tinggi dengan yang bernilai rendah.302 

Adapun mengenai kota manakah tepatnya Bani 

IsrǕôǭl diperintahkan untuk mereka masuki, a - abari 

menjawabnya dengan mengatakan: òSesungguhnya 

Nabi MȊsa meminta kepada Tuhannya agar Ia 

memberikan kaumnya apa yang telah mereka minta -

berupa sayur mayur dan sebagainya yang sudah 

dijelaskan oleh Allah dalam kitab-Nya- sementara 

mereka di dunia dalam keadaan linglung, lalu Allah 

mengabulkan doôa Nabi MȊsa. Ia memerintahkan Nabi 

MȊsa dan kaumnya untuk memasuki tempat yaitu desa-

desa dan kota-kota yang menumbuhkan apa yang 

                                                           
302 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid 1, hlm. 254. 
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mereka minta, Ia akan memberikan apa yang mereka 

inginkan jika mereka memasukinyaò. A- abari 

melanjutkan: òBisa jadi di antara kota itu adalah Mesir 

atau SyǕmò.303 

Peneliti setuju dengan a- abari karena tidak ada 

satupun naἨ dalam al-QurôǕn dan hadǭ yang 

menjelaskan tentang kota tersebut. 

 

c.  (ǠȾȆȺȹ) dalam surat al-Baqarah: 106. 

į«ų¦Ʒ̈ƮĹŽ̈ưĹ 
¦
Z«ų¦ƷĹƴ̈©ư®ĹȜ

¦̈ǘä
Ĺ
ŭ¦Ƴų¦Ʒ̈ƍɽ§ƳĹ 

¦
Z¥ŷ¦ƻ̂¦XĹƲ̈ưĹƄ¦ƍɽ¦Ƴų¦ư 

ñAyat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan 

dari ingatan, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik 

atau yang sebanding dengannyaò. 

Pada lafaz (ǠȾȆȺȹ) terdapat tiga qirǕôǕt304, yaitu: 

(ǠȽǖȆȺȹ) nansaôhǕ, (ǠȾȆȺȹ) nunsihǕ dan (ǠȾȆȺǩ) tansahǕ. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ǠȽǖȆȺȹ) nansaôhǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Ibnu Kaǭr, AbȊ 

óAmr, Ibnu Muhaiin dan al-Yazǭdi. 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah Ἠahǭh. 

2. (ǠȾȆȺȹ) nunsihǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam qirǕôǕt 14 

selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama dan al-

Hasan. 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah Ἠahǭh. 

3. (ǠȾȆȺǩ) tansahǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh al-Hasan. 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah syaŨ.305  

                                                           
303 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 25. 
304 Ibnu óǔdil menyebutkan bahwa dalam lafaz (ϝлЃзж) nunsihǕ terdapat 13 

qirǕôǕt, di antaranya: Nansa-ahǕ, nunassihǕ, tansahǕ, nunsika. (Lihat: Ibnu óǔdil: Al-

LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb), jilid 2, hlm. 368. 
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- Penafsiran para ahli tafsir. 

Para mufassir berbeda pendapat mengenai 

apakah RasȊlullǕh saw pernah melupakan ayat al-

QurôǕn atau tidak? Ini berdasarkan qirǕôǕt yang terdapat 

pada kata nunsihǕ. 

QirǕôǕh pertama: (ǠȽǖȆȺȹ) nansaôhǕ, Ỉamǭr (kata 

ganti) nun pada lafaz ini artinya Kami, maksudnya 

adalah Allah swt, sementara huruf hamzah disukunkan 

karena ia maôἲȊf (mengikuti) fiôil syarἲ sebelumnya 

yaitu nansakh. Dalam kaidah nahwu disebutkan bahwa 

aἲaf (yang mengikuti) harus mengikuti harakat maôἲȊf 

ôalaihnya (yang diikuti).306 

Makna qirǕôǕh ini menurut as-Samǭn al-Halabi 

(w. 756 H) adalah at-taôkhǭr (menangguhkan), seperti 

ucapan: ȬȲǱà Ž ǃä ǖȆȹà (ansaôallǕhu fǭ ajalika, semoga 

Allah menangguhkan ajalmu). Artinya Kami tidak 

menasakhkan satu ayat pun, atau Kami tangguhkan 

(hukum)nya kecuali Kami datangkan yang lebih baik 

darinya atau yang sebanding dengannya.307 

QirǕôǕh kedua: (ǠȾȆȺȹ) nunsihǕ, lafaz ini juga 

majzȊm (disukunkan) sama seperti qirǕôǕh yang 

pertama, karena maôἲȊf kepada nansakh, tanda jazm 

(sukun)nya adalah dengan membuang huruf ôillat , yaitu 

huruf yaô. 

Jika lafaz ini berasal dari ulǕἦi mazǭd biharfin 

(tambahan satu huruf) maka ada Ỉamǭr kaf (kata ganti, 

kamu) sebagai mafôȊl yang terbuang, yaitu (ǠȾȮȆȺȹ) 

nunsikahǕ, karena pola fiôil ini membutuhkan dua 

                                                                                                                                          
305 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 17. 
306 SulaimǕn FayyǕ, An-Nahwu al-óAἨri , Mesir: Markaz al-AhrǕm, cet. 1, 

1995 M, hlm. 162. 
307 Ahmad bin YȊsuf yang terkenal dengan as-Samǭn al-Halabi, Ad-Durr al-

MaἨȊn fǭ óUlȊm al-KitǕb al-MaknȊn, Damaskus: DǕr al-QalǕm, tth, jilid 2, hlm. 59. 
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objek, artinya Kami jadikan kamu lupa kepadanya. Dan 

jika dari fiôil ἦulǕἦi mujarrad (asli tiga huruf), maka ia 

tidak membutuhkan Ỉamir kaf.308 

Makna dari qirǕôǕh ini menurut al-FarrǕô (w. 

207 H) ada dua -sebagaimana yang dinukil AbȊ ôAlǭ al-

FǕrisi (w. 377 H) dalam kitab al-Hujjahnya-: 

1. (ûƕȱä) at-tarku, artinya membiarkannya dan tidak 

menasakhnya. 

2. (þǠɆȆȺȱä) annis-yǕn, artinya lupa, sebagaimana 

firman-Nya: 

¦ Ɖ§ƪĹgÉ¦ŸƼ̈ƍ¦ɶ̂¦g̈\¦Ʃŝʃŝh 

òDan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu 

lupaò. (Q.S. Al-Kahfi: 24). 

Kemudian ia menanggapi pendapat al-FarrǕô 

dengan mengatakan: òPerkataan al-FarrǕô: òMembiarkan 

dan tidak menasakhnyaò tidak cocok untuk makna pada 

lafaz ini, yang cocok adalah (þǠɆȆȺȱä) annis-yǕn, yaitu 

lawan dari kata ingat, makna ini dipahami dari lanjutan 

ayat tersebut, yaitu:  

į«ų¦Ʒ̈ƮĹŽ̈ưĹ 
¦
Z«ų¦ƷĹƴ̈©ư®ĹȜ

¦̈ǘä
Ĺ
ŭ¦Ƴ 

òKami datangkan yang lebih baik daripadanya 

atau yang sebanding dengannyaò.309 

Sedangkan Ibnu ôǔdil (w. 880 H) memiliki 

pendapat lain yaitu asal katanya adalah (ÞɄȆȺȱä) an-nasiô, 

artinya (ƘǹǖǪȱä) at-taôkhǭr, menangguhkan. Akan tetapi 

hamzahnya diganti dengan alif. Dengan demikian maka 

qirǕôǕh ini dan qirǕôǕh pertama maknanya sama, yaitu 

menangguhkan.310 

                                                           
308 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 1, hlm. 513. 
309 AbȊ óAlǭ al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-QurrǕô as-Sabôah, jilid 2, hlm. 192. 
310 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 2, hlm. 370. 
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Senada dengan pendapat Ibnu ôǔdil, M. Quraish 

Shihab mengatakan: òAda juga ulama yang memahami 

kata (ǠȾȆȺȹ) nunsihǕ, dalam arti menjadikan manusia 

lupa. Pendapat ini tidak berarti ada ayat-ayat al-QurôǕn 

yang dilupakan Nabi saw, sehingga kini tidak tercatat 

dalam al-QurôǕn, tetapi sesekali beliau terlupa namun 

tidak seterusnya. Penulis kurang setuju dengan pendapat 

ini, dan lebih setuju dengan yang memahaminya dalam 

arti menangguhkan hukumnya,311 yaitu berasal dari kata 

(ÞɄȆȺȱä) an-nasiô, artinya (ƘǹǖǪȱä) at-taôkhǭr, menangguhkan. 

Adapun qirǕôǕh ketiga: (ǠȾȆȺǩ) tansahǕ, berasal 

dari kata (þǠɆȆȺȱä) annis-yǕn, akan tetapi khiἲǕbnya 

adalah untuk RasȊlullǕh saw, maknanya kamu 

(Muhammad) melupakannya.312 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa ketiga qirǕôǕt tersebut mempengaruhi penafsiran 

dalam hal keyakinan, bagi mufassir yang merǕjihkan 

qirǕôǕh nansaôhǕ, maka ia menafsirkannya dengan 

menangguhkan hukum, tidak ada hubungannya dengan 

hafalan RasȊlullǕh saw. Sementara bagi mufassir yang 

menafsirkan qirǕôǕh kedua dengan an-nisyǕn, yang 

berarti melupakannya, ini memberikan keyakinan yang 

berkaitan dengan hafalan RasȊlullǕh saw, yaitu Allah 

menjadikan RasȊlullǕh melupakan ayat tersebut. 

Sementara dari qirǕôǕh ketiga diyakini bahwa jǕiz/boleh 

bagi RasȊlullǕh saw untuk lupa seperti halnya manusia 

biasa. 

Dari qirǕôǕh kedua dan ketiga yang ditafsirkan 

dengan annis-yǕn timbul pertanyaan, bagaimana 

mungkin RasȊlullǕh saw lupa, sementara Allah swt 

                                                           
311 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 1, hlm. 348. 
312 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 17. 
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telah berjanji untuk menjaga hafalan RasȊlullǕh dalam 

firman-Nya: 

Ƶ̈̈ŵĹz̈©Ɖ¦§Ǔ ¦ǃľƵ̈̈ŵ¦Ƭ¦ƀĹƟ¦̈ɉ¦Ʃ¦Ƴų¦ƍ̈ʇ«ľ͏ ŝ}̈\§Ƶ¦ƟĹ¦Ǥų¦ƴĹƼ¦Ʈ¦ƞĽ
§Ƶ¦Ƴ̂¦XĹƉ§Ƨ¦ Ľ ͐ 

òJanganlah engkau (Muhammad) gerakkan 

lidahmu (untuk membaca al-QurôǕn) karena hendak 

cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang 

akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 

membacakannyaò. (Q.S. Al-QiyǕmah: 16-17). 

Ibnu ôǔdil menjawab pertanyaan tersebut 

dengan mengatakan: ò(þǠɆȆȺȱä) annis-yǕn, yang berarti 

lupa, maksudnya adalah Allah swt memerintahkan Nabi 

Muhammad saw untuk mengeluarkan ayat-ayat yang 

dinasakh bacaannya dari susunan al-QurôǕn, dan 

mengeluarkannya dari bacaan yang bernilai ibadah, 

tidak dibaca dalam shalat dan tidak pula dipakai untuk 

berdalil. Jika demikian keadaannya, maka ini bisa 

disebut dengan terlupakan dari ingatanò.313 

Peneliti setuju dengan Ibnu ôǔdil, karena setiap 

ayat yang dinasakh bacaannya sudah tidak termasuk 

dari al-QurôǕn, dan tidak bernilai ibadah untuk dibaca, 

maka ayat-ayat tersebut tidak boleh dibaca dalam 

shalat, dengan tidak membacanya dalam shalat maka 

sama seperti melupakannya. Jadi, boleh disebut dengan 

(þǠɆȆȺȱä) annis-yǕn. Dan ini berarti bahwa yang dilupakan 

RasȊlullǕh saw adalah ayat-ayat yang sudah dinasakh 

bacaannya. 

 

 

 

 

                                                           
313 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 2, hlm. 370. 
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d.  (ȰǞȆǩ ɍĀ) dalam surat al-Baqarah: 119. 

«ųŝɩ̈\ŵ̈¦ƩÈ¦ʮĹƮ¦ƌĹh
¦
Z©̈Ʀ¦ĹǟūĹ˴§ɴ¦ǃ¦ Į̈̄Ɖƻ̈ƈ¦Ƴ¦ ̈Ȝ̄̈Ɛ¦ɳŴ̈È¦ɦĹƒ

¦
ZĹƲ¦ɫ§Ƭ

Ư̈Ƽ̈ƃ¦ĹǞÉφ  

ñSungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) 

dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak akan 

diminta (pertanggung jawaban) tentang penghuni-

penghuni nerakaò. 

Pada lafaz (ȰǞȆǩ ɍĀ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu 

(ȰǞȆĆǩ ɍĀ) walǕ tasôal dan (ȰǞȆćǩ ɍĀ) walǕ tusôalu. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ȰǞȆĆǩ ɍĀ) walǕ tasôal. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh NǕfiô dan YaôqȊb. 

2. (ȰǞȆćǩ ɍĀ) walǕ tusôalu. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh jumhur ahli 

qirǕôǕt 14 selain dari dua imam pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.314 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: ( ĊȰǞȆĆǩ ɍĀ) walǕ tasôal, dengan 

mensukunkan huruf lam, yang berarti an-nahyu 

(larangan), yang dilarang adalah RasȊlullǕh saw. 

Makna larangan disini menurut ar-RǕzi (w. 604 

H) adalah karena aŨab yang telah menimpa orang-orang 

kafir sangat dahsyat, sementara orang yang ditanya 

tentang mereka tidak akan mampu menjawabnya karena 

merasa ngeri, oleh karena itu jangan kamu menanyainya 

dan jangan membebaninya dengan sesuatu yang 

menggelisahkannya, ini seperti apabila kamu bertanya 

tentang orang yang ditimpa bencana, maka kamu akan 
                                                           

314 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 18. 
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mendapat jawaban: ñJangan bertanya tentangnyaò. Atau 

maknanya kamu tidak akan mampu untuk mendengar 

kabar tentang mereka karena akan memekakkan telinga 

dan akan ketakutan, oleh karena itu janganlah kamu 

bertanya.315 

Menurut a - abari (w. 310 H) adalah sesungguhnya 

Kami telah mengutusmu -hai Nabi Muhammad- dengan 

haq, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan, untuk menyampaikan risalahmu kepada 

umatmu, bukan untuk bertanya tentang penghuni-

penghuni neraka, maka janganlah kamu bertanya 

tentang keadaan mereka.  

Pendapat ini dilandasi dengan hadǭ tentang 

pertanyaan RasȊlullǕh saw mengenai tempat kedua 

orangtuanya di akhirat, lalu Allah menjawabnya:  

ȴɆǶƨä åǠǶȍà ȸȝ ĊȰǞȆǩ ɍĀ316 

ñJanganlah kamu bertanya tentang penghuni-

penghuni nerakaò.317 

Akan tetapi AbȊ HayyǕn (w. 745 H) tidak 

sependapat dengan pendapat tersebut karena tidak 

sesuai dengan siyǕq (indikasi/konteks pembicaraan) 

dengan ayat sebelumnya, pada ayat-ayat sebelumn ya 

berbicara tentang orang-orang YahȊdi, NasrǕni dan 

orang-orang musyrik dari bangsa Arab yang telah 

mengingkari kenabiannya, begitu juga tidak sesuai 

dengan siyǕq ayat setelahnya yaitu: 

 

                                                           
315 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 4, hlm. 33. 
316 Hadǭ ini menurut as-SuyȊi dan Ibnu Kaǭr adalah Mursal ïyaitu hadǭ 

yang gugur rawi dari sanadnya setelah tǕbiôǭn, baik tǕbiôǭn besar maupun tǕbiôǭn 

kecil-, sanadnya lemah, tidak bisa dipakai untuk berhujjah. (Lihat: As-SuyȊi, Ad-

Durr al-ManἦȊr fǭ at-Tafsǭr bi al-MaôἦȊr, Kairo: Markaz Hijr li al-BuhȊ wa ad-

DirǕsǕt al-óArabiyyah wa al-IslǕmiyah, cet. 1, 1424 H, jilid 1, hlm. 575. Lihat juga: 

Ibnu Kaǭr, Tafsǭr al-QurôǕn al-óAὖǭm, jilid 1, hlm. 234. Dan: M. Agus Solahudin, 

Ulumul Hadis, Bandung: Pustaka Setia, cet. 1, 2008 M, hlm 152.). 
317 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 480. 
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Ʋ¦ƭ¦ ¦Ʃƴ¦ƞÈ¦ȀĹƉ¦Ź§fƸ§Ʒ¦ĹɌÉ¦ǃ¦ È¡¦ƉÈ¦́ŝɋÉįĹƯ§Ʒ¦źŝƮ̈ʈ¦Ɲ̈Ŷŝɻ¦ŹÈŝǰ¦Ƃ 

 ñOrang-orang YahȊdi dan NasrǕni tidak akan 

senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama 

mereka. (Q.S. Al-Baqarah: 120).318 

Jadi, menurut AbȊ HayyǕn makna qirǕôǕh ini 

adalah larangan untuk bertanya tentang penghuni-

penghuni neraka dari golongan YahȊdi, NasrǕni dan 

orang-orang musyrik dari bangsa Arab. 

Peneliti setuju dengan AbȊ HayyǕn karena itu 

sesuai dengan siyǕq ayat. Adapun hadǭ tentang 

orangtua RasȊlullǕh saw itu adalah Ỉaôǭf dan Allah telah 

menyatakan dalam al-QurôǕn bahwa Ia tidak akan 

mengaŨab umat yang hidup di zaman fatrah319:  

¦Ɵ§ưųŝƴ§ƪų¦ư¦ ǃ̄Ƹ§ƌ¦h¦Ż¦ƟĹŶ¦ɩÈŝǰ¦Ƃ¦ȹ̈ɦ̈©ƈ 
ñDan Kami tidak akan mengaŨab sebelum Kami 

mengutus seorang rasulò. (Q.S. Al-IsrǕô: 15).  

Orangtua RasȊlullǕh saw termasuk yang hidup 

di zaman tersebut karena mereka meninggal sebelum ia 

diutus. 

QirǕôǕh kedua: (ǞȆćǩ ɍĀȰ ) walǕ tusôalu.  

QirǕôǕh ini menggunakan pola fiôil muỈǕriô 

majhȊl (kata kerja yang diawali dengan awalan di) yang 

dirafaôkan, maknanya adalah (ɄȦȺȱä) an-nafyu (peniadaan), 

artinya kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) 

tentang penghuni-penghuni neraka. 

Ibnu óǔdil (w. 880 H) dalam tafsirnya 

menyebutkan tiga makna dari qirǕôǕh ini, yaitu: 

                                                           
318 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 1, hlm. 538. 
319 Zaman fatrah adalah zaman kekosongan antara zaman Rasul pembawa 

risǕlah IlǕhiyah sebelumnya dengan zaman diutusnya Rasul yang selanjutnya atau 

zaman fatrah adalah masa terputusnya wahyu dan risǕlah. (Lihat: Asyraf Ǖha Abu 

Ad-Dahab, Al-Muôjam al-IslǕmi, Kairo: DǕr asy-SyurȊq, cet. 1, 1423 H), hlm. 441. 
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1. Bahwasanya tempat kembali mereka adalah 

neraka, maksiat yang telah mereka lakukan tidak 

memuỈaratkanmu dan kamu tidak akan ditanyai 

tentang itu, ayat ini seperti firman-Nya: 

¦ƩĹƼ¦Ʈ¦ƞų¦Ʊŝɩ̈ů¦Ƥ§ƠÈ¦˂¦ĹɈÉų¦ƴĹƼ¦Ʈ¦ƞ¦ §_ų¦ƍ̈ĹǟÉ 
ñKarena Sesungguhnya tugasmu hanya 

menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang 

menghisab amalan merekaò. (Q.S. Ar-Raôdu: 40).  

Dan firman-Nya: 

ĮĹƯ§źĹƮ̈©§ǥųŝưƯ§ɰĹƼ¦Ʈ¦ƞ¦ ¦Ƭ̈©§ǥų¦ư̈ƵĹƼ¦Ʈ¦ƞ 
ñKewajiban Rasul itu adalah apa yang 

dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu 

sekalian adalah semata-mata apa yang 

dibebankan kepadamuò. (Q.S. An-NȊr: 54). 

2. Sesungguhnya kamu hanyalah penyampai 

petunjuk, oleh karena itu janganlah bersedih 

dengan kekafiran dan mengenai tempat kembali 

mereka, ini seperti firman-Nya: 

¥̍aÈ¦ɻ¦ƍ¦ƂĹƯ̈ƷĹƼ¦Ʈ¦ƞ¦Ʃ§ƍĹƥ¦ɩĹŴ¦ƶĹƈ¦Ź¦Ǆ¦Ƥ 
ñMaka janganlah dirimu binasa karena 

kesedihan terhadap merekaò. (Q.S. FǕir: 8). 

3. Kamu tidak akan dimintai pertanggungjawaban 

atas dosa orang lain.320 

QirǕôǕh ini adalah qirǕôǕh pilihan a- abari 

disebabkan karena Allah swt telah menceritakan kisah-

kisah kaum YahȊdi dan NasrǕni, dan menyebutkan 

kesesatan dan kekafiran mereka terhadap Allah swt 

serta perbuatan mereka terhadap nabi-nabi mereka. 

Kemudian Allah swt berkata kepada Nabi-Nya: 

Sesungguhnya Kami telah mengutusmu ïhai 

Muhammad- sebagai pembawa berita gembira untuk 

                                                           
320 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 2, hlm. 435. 
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orang yang beriman/percaya kepadamu dan 

mengikutimu, dan sebagai pemberi peringatan kepada 

orang yang kafir dan yang meninggalkanmu. Maka 

sampaikanlah risǕlah-Ku, kamu tidak ada kaitannya 

dengan kekafiran mereka -setelah kamu menyampaikan 

risǕlah-Ku- dan kamu tidak akan ditanyai tentang 

perbuatan mereka.321 

Peneliti cenderung untuk tidak mentarjih salah 

satu dari kedua qirǕôǕt tersebut karena keduanya sama-

sama Ἠahǭh, jika mentarjih salah satunya maka akan 

menjadikan qirǕôǕh yang lainnya terasa tidak Ἠahǭh. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kedua qirǕôǕt tersebut mempengaruhi penafsiran 

para mufassir dalam hal keyakinan. QirǕôǕh pertama 

yang berarti larangan, yaitu larangan bagi RasȊlullǕh 

saw untuk menanyakan tentang penghuni-penghuni 

neraka, dan ini menurut sebagian mufassir akan 

berujung kepada keyakinan bahwa kedua orangtua 

RasȊlullǕh termasuk ahli neraka, karena salah satu 

sabab nuzȊl dari ayat ini adalah pertanyaan RasȊlullǕh 

mengenai tempat kedua orangtuanya. Sementara dari 

qirǕôǕh kedua, diyakini bahwa ayat ini berkaitan 

dengan umat RasȊlullǕh saw yang tidak beriman dan 

menjadi penghuni neraka, ia kelak tidak akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kekafiran mereka.  

 

e.  (ɂȍĀĀ) dalam surat al-Baqarah: 132.  

Èŝǿ¦ ¦ ¨˥È¦ɻĹŵ̈\«ų¦Ʒ̈ŵŝ}̈\ŝ̈ǲ¦ŶÈ¦ʒ§_Ƹ§ƨĹƟ¦ʄ¦ ̈ƵƼ̈ɽ¦ŵ§Ư¦ŝŪÉÈ¦ȍ¦ƙĹƒÉ
§Ư§ɰ¦ƭ¦Ʋƻ̈©ɎÉ¦}Ƹ§Ʊ̈ƮĹƍŞưƯ§źƳ

¦
Z¦ ŝǃ̈\ŝƲ§ɧƸ§Ʊ¦ɧ¦Ǆ¦Ƥ 

ñDan IbrǕhǭm mewasiatkan (ucapan) itu kepada 

anak-anaknya, demikian pula YaôqȊb: "Wahai anak-

                                                           
321 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 480. 
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anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim"ò. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

Pada lafaz (ɂȍĀĀ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu: 

(ɂȍĀàĀ) wa auἨa dan (ɂȍĀĀ) wa waἨἨa. 

1. (ɂȍĀàĀ) wa auἨa. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh NǕfiô, Ibnu ôǔmir 

dan AbȊ Jaôfar. 

2. (ɂȍĀĀ) wa waἨἨa. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh jumhȊr ahli 

qirǕôǕt 14, yaitu selain dari yang sudah disebutkan pada 

qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.322 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: (ɂȍĀàĀ) wa auἨa, merupakan 

fiôil ἦulǕἦi mazǭd bi harfin (tambahan satu huruf), yaitu 

huruf hamzah. 

QirǕôǕh kedua: (ɂȍĀĀ) wa waἨἨa, merupakan 

fiôil ἦulǕἦi mazǭd bi harfin sama seperti qirǕôǕh pertama, 

akan tetapi tambahannya adalah tasydǭd pada ôain 

fiôilnya. 

Pendapat para mufassir terbagi menjadi dua: 

Pertama: Kedua qirǕôǕt ini maknanya sama, 

yaitu mewasiatkan, dan IbrǕhǭm mewasiatkan (kalimat 

atau millah/agama) itu kepada anak-anaknya. Ini 

adalah pendapat al-ôUkbari (w. 616 H). 

 

 

                                                           
322 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 20. 
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Kedua: QirǕôǕh (ɂȍĀĀ) wa waἨἨa memiliki 

makna li at-takἦǭr (untuk memperbanyak), sedangkan 

qirǕôǕh (ɂȍĀàĀ) wa auἨa tidak demikian. Ini pendapat a-

abari (w. 310 H), ar-RǕzi (w. 604 H), as-Samǭn al-

Halabi (w. 756 H) dan lainnya323. 

A - abari mengatakan: òSebagian ahli qirǕôǕt 

membaca: (ȴɆȽäȀǣâ Ǡŏ ɂȍĀàĀ) wa auἨa bihǕ IbrǕhǭm, 

maknanya adalah telah berpesan dan sebagian lagi 

membaca dengan (ɂȍĀĀ) wa waἨἨa memakai tasydǭd, 

maknanya adalah Nabi IbrǕhǭm berpesan dan berwasiat 

kepada anak-anaknya berulang-ulang.324 

Ar-RǕzi: òNǕfi dan Ibnu ôǔmir membaca (ɂȍĀàĀ) 

wa auἨa dengan alif begitu juga tertulis di dalam 

muἨhaf Madǭnah dan SyǕm, ahli qirǕôǕt yang lainnya 

membacanya dengan tasydǭd tidak dengan alif begitu 

juga tertulis di dalam muἨhaf mereka, makna kedua 

qirǕôǕt itu sama, akan tetapi dalam qirǕôǕh (ɂȍĀĀ) wa 

waἨἨa terdapat nilai mubǕlagah (melebih-lebihkan) dan 

takἦǭr (memperbanyak).325 

As-Samǭn al-Halabi: òFirman Allah: (ɂȍĀĀ): 

Dibaca wa waἨἨa, di sini terdapat makna at-takἦǭr dari 

segi objeknya yaitu yang diberikan wasiat, dan dibaca 

wa auἨa dengan fiôil ἦulǕἦi mazǭd bi harfin merupakan 

qirǕôǕh NǕfiô dan Ibnu ôǔmir.326 

Peneliti cenderung pada pendapat pertama, 

karena pola (ȰŉȞȥ) faôóala selain bermakna at-takἦǭr juga 

memiliki beberapa makna, di antaranya adalah li at-

                                                           
323 Seperti Ibnu óǔdil di dalam Al-LubǕbnya, jilid 2, hlm. 501. 
324 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 584. 
325 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 4, hlm. 79. 
326As-Samǭn al-Halabi, Ad-Durr al-MaἨȊn fǭ óUlȊm al-KitǕb al-MaknȊn, 

jilid 2, hlm. 124. 
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taôdiyah (merubah fiôil lǕzim menjadi fiôil mutaôaddi)327, 

jadi kedua qirǕôǕt itu memiliki makna yang sama, yaitu 

Dan IbrǕhǭm telah mewasiatkannya, yakni kalimat atau 

millah/agama, kepada anak-anaknya. 

Adapun mengenai pengaruh qirǕôǕt terhadap 

penafsiran, sebagian mufassir terpengaruh dengan 

wazan (pola) dari kedua qirǕôǕt tersebut, qirǕôǕt wa 

waἨἨa yang berwazan faôôala memiliki makna li at-

takἦǭr, sementara qirǕôǕt wa auἨa yang berwazan afôala 

tidak memiliki makna tersebut. Oleh karena itu, bagi 

mufassir yang mengatakan wazan faôôala memiliki 

makna at-takἦǭr maka ia menafsirkan dan meyakini 

bahwa Nabi IbrǕhǭm memberikan wasiat berulang kali. 

Sementara qirǕôǕh yang berwazan afôala ditafsirkan 

dengan sekali saja, dan biasanya wasiat disampaikan 

pada saat-saat menjelang kematian, karena ketika itu 

interes dan kepentingan duniawi sudah tidak menjadi 

perhatian si pemberi wasiat.  

M. Quraish Shihab menjelaskan maksud dari 

wasiat Nabi IbrǕhǭm: ñHai anak-anakku! sesungguhnya 

Allah telah memilih agama ini bagi kamuò 

sesungguhnya agama ini adalah tuntunan Allah, bukan 

ciptaanku. Memang banyak agama yang dikenal oleh 

manusia, tetapi yang ini, yakni yang intinya adalah 

penyerahan diri secara mutlak kepada-Nya, itulah yang 

direstui dan dipilih oleh-Nya. Karena itu, maka 

janganlah kamu mati kecuali kamu dalam keadaan 

berserah diri kepada-Nya, yakni memeluk agama 

Islam.328 

 

 

 

 

                                                           
327 Al -Hamlawi, SyaŨa al-óArf fǭ Fann aἨ-ἧarf, hlm. 79. 
328 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid 1, hlm. 395. 
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f.  (āȀɅ ɀȱĀ) dalam surat al-Baqarah: 165. 

¡¦Ɖ¦ƻĹƸ¦ʇ¦ ¦Ʋƻ̈ŝɏÉ¦}Ĺ ¦Ɖ¦ƻĹg̈\ª̂«Ƹ§Ʊ¦Ʈ¦ƛ¦_̂¦ƈ¦ƟĹƭÉŝ}
¦
Z¦̀ŝƸ§ƨĹƭÉų̄ƟƼ̈¦Ǥ ŝ̈̈Ū

ŝ}
¦
Z¦ ¦ŝŪÉ§Ƈƻ̈Ƈ¦Ə _̈̂¦ƈ¦ƟĹƭÉ 

ñSekiranya orang-orang yang berbuat ὖalim itu 

melihat, ketika mereka melihat aŨab (pada hari kiamat), 

bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa 

Allah sangat berat aŨab-Nya (niscaya mereka 

menyesal)ò. 

Pada lafaz (āȀɅ ɀȱĀ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu: 

(āȀǩ ɀȱĀ) walau tara dan (āȀɅ ɀȱĀ) walau yara. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (āȀǩ ɀȱĀ) walau tara. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh NǕfiô, Ibnu 

ôǔmir, Ibnu WardǕn, YaôqȊb dan al-Hasan. 

2. (āȀɅ ɀȱĀ) walau yara. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh ahli qirǕôǕt 14 

selain dari imam-imam pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.329 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: (āȀǩ ɀȱĀ) walau tara. 

KhiἲǕb dalam qirǕôǕh ini menurut AbȊ HayyǕn 

(w. 745 H) ada dua pendapat: 

Pertama: KhiἲǕb di sini adalah untuk RasȊlullǕh 

saw, artinya seandainya kamu melihat -wahai 

RasȊlullǕh- kekuatan dan kekuasaan Allah atas orang-

orang ὖǕlim, niscaya kamu akan mengetahui 

bahwasanya kekuatan itu semuanya milik Allah. 

                                                           
329 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 25. 
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Kedua: KhiἲǕb untuk umum, artinya seandainya 

kamu melihat -ayyuha as-sǕmiô (wahai yang 

mendengarkan).330  

AbȊ ôAlǭ al-FǕrisi (w. 377 H) mengatakan: 

òKhiἲǕb di sini adalah untuk Nabi saw, ayat seperti ini 

(āȀǩ ɀȱĀ) banyak dijumpai dalam al-QurôǕn, akan tetapi 

sebenarnya tidak ditujukan kepada Nabi karena ia 

mengetahui keadaan orang-orang ὖǕlim. Tujuan 

ditujukan khiἲǕb kepada Nabi saw adalah sebagai 

peringatan bagi umatnya, jadi khiἲǕb yang ditujukan 

kepada Nabi saw sebenarnya adalah untuk seluruh 

umatnya, seperti firman Allah swt: 

ų¦ƷŞɪ
¦
ʀŠ¦ˏŞ̈ǯŝɋÉ¦Ʋ̈©ưƯ§ɰƻ̈ƇĹƻ

¦
ɿ«̈ȋƲ¦Ʊ̈©ʇƬ§ƧŠ¡¦ĹȤ

¦ĹƿÉ 

òHai Nabi, katakanlah kepada tawanan-

tawanan yang ada di tanganmuò. (Q.S. Al-AnfǕl: 70). 

ų¦ƷŞɪ
¦
ʀŠ¦ˏŞ̈ǯŝɋÉ¦g̈\§Ư§źĹƨŝƮ¦Ƙ̂¦X«ų¦ƍ̈©ɽƭÉ 

òHai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-

isterimuò. (Q.S. A- alǕq: 1). 

ĹƯ¦ʇ
¦
ɿŝ}

¦
ZĹƯ¦ƮĹƟ¦ɧ¦ŝŪÉ§¦ɒĽ§ƩĹƮ§ʈäÈ¦˄È¦˃ŝƍʇÉ¦ ̋̈m̯

¦ĹƿÉ 
òTiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan 

langit dan bumi adalah kepunyaan Allah?ò. (Q.S. Al-

Baqarah: 107). 

KhiἲǕb pada ayat-ayat tersebut ditujukan untuk 

Nabi saw, akan tetapi maksudnya adalah umatnya.331 

QirǕôǕh kedua: (āȀɅ ɀȱĀ) walau yara. 

FǕôil pada qirǕôǕh ini ada dua pendapat: 

Pendapat pertama: (äɀȶȲș ȸɅǾȱä) allaŨǭna ὖalamȊ, 

artinya sekiranya orang-orang yang berbuat ὖǕlim itu 

melihat. 

                                                           
330 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 1, hlm. 645. 
331 AbȊ óAlǭ al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-QurrǕô as-Sabôah, jilid 2, hlm. 262. 
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Pendapat kedua: FǕôilnya adalah Ỉamǭr нк 

(huwa, nya) pada (āȀɅ) yara, yang kembali kepada 

(ȜȵǠȆȱä) as-sǕmiô, artinya seandainya orang yang 

mendengar itu melihat keadaan orang-orang ὖǕlim 

ketika mereka melihat aŨab pada hari kiamat, niscaya ia 

mengetahui bahwa kekuatan itu semuanya milik 

Allah.332 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kedua qirǕôǕt tersebut mempengaruhi penafsiran 

para mufassir dalam hal keyakinan, bagi mufassir yang 

memegang qirǕôǕh walau tara akan meyakini bahwa 

RasȊlullǕh dan umatnya akan melihat orang-orang yang 

berbuat alim diazab pada hari kiamat dan mereka akan 

mengetahui bahwa semua kekuatan adalah kepunyaan 

Allah dan bahwa Allah amat pedih siksa-Nya, yang 

mengetahui di sini adalah RasȊlullǕh dan umatnya. 

Sementara bagi mufassir yang merajihkan qirǕôǕh 

walau yara akan meyakini bahwa yang melihat aŨab 

pada hari kiamat dan mengetahui bahwa semua 

kekuatan kepunyaan Allah adalah orang-orang yang 

berbuat alim. 

 

g.  (ǠȽȂȊȺȹ) dalam surat al-Baqarah: 259. 

¦ ĹƉ§ƜƳÉ¦ȑ̈\|̈ų¦Ɯ̈ƟĹƭÉĲų̄ƱĹ¦ǟų¦ƶƸ§ƍĹɰ¦ƳŝƯ§ɨų¦ƶ§̈ȫɽ§Ƴ¦ƣĹƼ¦ƪ 

ñLihatlah tulang belulang (keledai itu), 

bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian 

Kami membalutnya dengan dagingò.  

Pada lafaz (ǠȽȂȊȺȹ) terdapat tiga qirǕôǕt, yaitu 

(ǠȽȂȊȺćȹ) nunsyizuhǕ, (ǠȽȀȊȺćȹ) nunsyiruhǕ dan (ǠȽȀȊȺĆȹ) 
nansyuruhǕ. 

 
                                                           

332 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 3, hlm. 141. 
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- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ǠȽȂȊȺćȹ) nunsyizuhǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Ibnu óǔmir, 

óǔim, Hamzah, al-KisǕôi, Khalaf dan al-Aômasy. 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah Ἠahǭh. 

2. (ǠȽȀȊȺćȹ) nunsyiruhǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam-imam 14 

selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama dan al-Hasan 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah Ἠahǭh. 

3. (ǠȽȀȊȺĆȹ) nansyuruhǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh al-Hasan. 

Kualitas qirǕôǕh ini adalah syaŨ.333 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

Ayat ini menceritakan tentang seseorang yang 

melewati suatu negeri, ada yang berpendapat bahwa ia 

adalah Nabi ôUzair, ada juga yang mengatakan ArmiyǕô 

Ibn HalqiyǕô, salah seorang Nabi Bani IsrǕôǭl dan ada 

yang mengatakan bahwa ia adalah Khidir.334 Negeri itu 

temboknya telah roboh menutupi atapnya dan tidak 

berpenduduk. Melihat keadaan demikian, ia bertanya 

dalam hati: Bagaimana Allah menghidupkan kembali 

negeri ini setelah hancur? Maka Allah mematikan 

orang itu seratus tahun, kemudian membangkitkannya 

kembali, lalu Allah menunjukkan kekuasaannya, di 

antaranya adalah penggalan ayat yang terdapat qirǕôǕt di 

dalamnya.  

QirǕôǕh pertama: (ǠȽȂȊȺćȹ) nunsyizuhǕ. 

AbȊ óAlǭ al-FǕrisi (w. 377 H) menjelaskan 

bahwa qirǕôǕh ini berasal dari kata (ȂȊȺȱä) an-nasyzu 

yang artinya ketinggian, maknanya adalah kami 

                                                           
333 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 43. 
334 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 7, hlm. 31. 
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mengangkat sebagian kepada sebagian yang lain untuk 

dihidupkan.335  

Az-Zamakhsyari (w. 538 H) mengatakan: 

ñMaknanya adalah Kami menggerakkan (tulang) dan 

mengangkat sebagian kepada yang lainnya untuk 

disusunò.336 

As-Saddi (w. 127 H) mengatakan bahwa tulang 

belulang keledainya telah bercerai-berai disebelah 

kanan dan kirinya. Lalu ia memandang ke tulang 

belulang itu yang berkilauan karena putihnya. 

Kemudian Allah mengirimkan angin, lalu angin itu 

menghimpun kembali tulang belulang itu ke tempat 

semula. Kemudian masing-masing tulang tersusun pada 

tempatnya masing masing-masing, hingga jadilah 

seekor keledai yang berdiri berbentuk rangka tulang 

tanpa daging. Selanjutnya Allah memakaikan 

kepadanya daging, otot, urat dan kulit, lalu Allah 

mengirim malaikat yang ditugaskan untuk meniupkan 

ruh ke dalam tubuh keledai itu melalui kedua lubang 

hidungnya. Maka dengan serta merta keledai itu 

meringkik dan hidup kembali dengan seizin Allah 

swt.337 

QirǕôǕh kedua: (ǠȽȀȊȺćȹ) nunsyiruhǕ. 

QirǕôǕh ini merupakan fiôil muỈǕriô yang fiôil 

mǕỈinya merupakan ἦulǕἦi mazǭd biharfin (tambahan 

satu huruf), yaitu (ȀȊȹà) ansyara, maknanya menurut 

AbȊ óAlǭ al-FǕrisi adalah menghidupkannya, terambil 

dari kalimat: ɂǩɀƫä ǃä ȀȊȹà (ansyarallǕhu almauta, Allah 

telah menghidupkan yang mati), ini seperti firman-Nya: 

ŝƯ§ɨ§~¦¦Ȫɶ
¦
Z¦X«ų¦Ə̂¦g̈\

                                                           
335 AbȊ óAlǭ al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-QurrǕô as-Sabôah, jilid 2, hlm. 381. 
336 Az-Zamakhsyari, Al-KasysyǕf, jilid 1, hlm. 491. 
337 Ibnu Kaǭr, Tafsǭr al-QurôǕn al-óAὖǭm, jilid 1, hlm. 459. 
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òKemudian jika Dia menghendaki, Dia 

membangkitkannya kembaliò. (Q.S. ôAbasa: 22).338 

MujǕhid (w. 103 H) mengatakan: Makna 

nunsyiruhǕ adalah menghidupkan tulang belulang, 

kemudian dibalut dengan daging.339 

QirǕôǕh ketiga: (ǠȽȀȊȺĆȹ) nansyuruhǕ. 

QirǕôǕh ini merupakan fiôil muỈǕriô dari fiôil 

mǕỈi ἦulǕἦi (ȀȊȹ) nasyara. Maknanya menurut al-

óUkbari (w. 616 H) ada dua: 

1. Maknanya sama dengan (ȀȊȹà) ansyara 

(mutaôaddi), artinya qirǕôǕh ini dengan qirǕôǕh 

kedua memiliki makna yang sama. 

2. Ia berasal dari fiôil (ȀȊȹ) nasyara yang artinya 

lawan dari lipatan, yakni membentangkannya 

dengan kehidupan.340 

Dari sini peneliti menyimpulkan bahwa titik 

akhir dari ketiga qirǕôǕt ini sama-sama memiliki makna 

menghidupkan. 

Adapun mengenai pengaruh qirǕôǕt terhadap 

penafsiran dapat disimpulkan bahwa ketiga qirǕôǕt 

tersebut mempengaruhi penafsiran para mufassir dalam 

hal keyakinan tentang bagaimana cara Allah swt 

menghidupkan kembali keledai yang telah mati. Dari 

qirǕôǕh nunsyizuhǕ diyakini bahwa Allah menghidupkan 

keledai dengan cara menggerakkan tulang belulang 

untuk disusun kembali, kemudian dibalut dengan 

daging dan kulit, lalu Allah meniupkan ruh, maka 

keledai itu hidup kembali dengan seizin Allah swt. 

Sementara dari qirǕôǕh nunsyiruhǕ dan nansyuruhǕ, 

diyakini bahwa Allah langsung menghidupkan dengan 

                                                           
338 AbȊ óAlǭ al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-QurrǕô as-Sabôah, jilid 2, hlm. 379. 
339 Ibnu Kaǭr, Tafsǭr al-QurôǕn al-óAὖǭm, jilid 1, hlm. 459. 
340 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 210. 
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meniupkan ruh kepada keledai pada saat berupa tulang 

belulang, kemudian ia dibalut dengan daging dan kulit. 

 

3. GaibiyǕt (Alam Gaib).  

a.  (ǠȶȾȱïǖȥ) dalam surat al-Baqarah: 36. 

ų¦Ʊ§Ʒŝʇ¦i
¦
ŭ¦Ƥ§ƲÈ¦̒ĹƼŝƐʇÉ̊̈ƵƼ̈ɭų¦Ƴ¦ȻųŝƱ̈ʈų¦Ʊ§Ʒ¦ſ¦ƉĹƅ

¦
ŭ¦Ƥų¦ƷĹƴ¦ɫ 

ñLalu syetan memperdayakan keduanya dari 

surga sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala 

kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga)ò. 

Pada lafaz (ǠȶƬïǖȥ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu 

(ǠȶƬäïǖȥ) fa azǕlahumǕ dan (ǠȶƬïǖȥ) fa azallahumǕ. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ǠȶƬäïǖȥ) fa azǕlahumǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Hamzah dan al-

Aômasy. 

2. (ǠȶƬïǖȥ) fa azallahumǕ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh jumhur ahli 

qirǕôǕt 14, selain dari dua imam pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.341 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: (ǠȶƬäïǖȥ) fa azǕlahumǕ. 

QirǕôǕh ini merupakan fiôil ἦulǕἦi mazǭd 

biharfin dari kata (üäï) zǕla, artinya menyingkirkan atau 

menjauhkan.342 

QirǕôǕh kedua: (ǠȶƬïǖȥ) fa azallahumǕ. 

QirǕôǕh ini juga merupakan fiôil ἦulǕἦi mazǭd 

biharfin dari kata (üï) zalla, artinya menggelincirkan.343 

                                                           
341 Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 6, dan óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, jili d 1, hlm. 83. 
342 óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, jilid 1, hlm. 83. 
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Al-óUkbari (w. 616 H) menjelaskan kedua 

qirǕôǕt ini, ia mengatakan: ñFirman Allah: (ǠȶƬïǖȥ) dibaca 

dengan mentasydidkan lam tanpa menggunakan alif, 

maknanya adalah menggelincirkan keduanya, dan 

dibaca (ǠȶƬäïǖȥ) fa azǕlahumǕ, maknanya adalah 

menyingkirkan atau menjauhkan keduanya, terambil 

dari perkataan: (üĀȂɅ ÞɄȊȱä üäï) zǕla asy-syaiô yazȊlu, 

sesuatu telah menjauh, apabila tersingkir dari tempatnya 

dan (ȼǪȱïàĀ) wa azaltuhu: Saya menyingkirkannyaò.344 

Ibnu kaǭr (w. 774 H) berpendapat: ñFirman 

Allah swt: (ǠȾȺȝ þǠȖɆȊȱä ǠȶƬïǖȥ) dapat diinterpretasikan 

bahwa Ỉamǭr yang terdapat di dalam firman-Nya: (ǠȾȺȝ) 

kembali ke ñsurgaò. Atas dasar iôrǕb ini berarti makna 

ayat ialah keduanya dijauhkan oleh syetan dari surga, 

demikianlah menurut bacaan óǔim bin Bahdalah. Dan 

dapat juga diartikan bahwa Ỉamǭr tersebut kembali 

kepada salah satu dari dua yang telah disebutkan paling 

dekat dengannya yaitu asy-syajarah (pohon). Dengan 

demikian, makna ayat seperti yang dikatakan al-Hasan 

(w. 110 H) dan Qatadah (w. 23 H) ialah maka setan 

menggelincirkan keduanya disebabkan pohon tersebut. 

Pengertiannya sama dengan makna firman-Nya: 

§Ʃ¦ƤĹŮ§ƻ¦Ʃ̈Ƥ
§
ZĹƲ¦ư§ƵĹƴ¦ɫ 

òDipalingkan daripadanya (Rasul dan Al-

QurǕn) orang yang dipalingkanò. (Q.S. AŨ-ŧǕriyǕt: 9). 

Maksudnya, dipalingkan oleh sebab Rasul dan 

al-QurôǕn orang yang dipalingkan. Karena itu, dalam 

ayat selanjutnya Allah berfirman: 

                                                                                                                                          
343 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 1, hlm. 561. 
344 Al -óUkbari, At-TibyǕn fi IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 53. 



123 

̊̈ƵƼ̈ɭų¦Ƴ¦ȻųŝƱ̈ʈų¦Ʊ§Ʒ¦ſ¦ƉĹƅ
¦
ŭ¦Ƥ 

òDan keduanya dikeluarkan dari keadaan 

semulaò. Yakni dari semua kenikmatan, seperti 

pakaian, tempat tinggal yang luas, rezeki yang 

berlimpah dan kehidupan yang enakò.345 

Akan tetapi sebagian mufassir seperti as-Samǭn 

al-Halabi (w. 756) dan Ibnu ôǔdil (w. 880 H) 

berpendapat bahwa kedua qirǕôǕt tersebut memiliki 

makna yang sama, mereka mengatakan: òQirǕôǕh 

jumhur (ǠȶƬïà) azallahumǕ bisa berasal dari kalimat ( üï
þǠȮƫä ȸȝ) zalla óan al-makǕn (menjauh dari tempat). 

Dengan demikian berarti berasal dari kata (üäĀȂȱä) az-

zawǕl, sama seperti qirǕôǕh Hamzah.346 

Peneliti cenderung pada pendapat terakhir, 

karena menyatukan makna dari qirǕôǕt Ἠahǭh yang 

berbeda-beda itu lebih baik daripada membiarkannya 

berbeda, dan juga perbedaan makna akan membingungkan 

orang awam. 

Adapun mengenai pengaruh penafsiran dari 

kedua qirǕôǕt tersebut dalam hal keyakinan, para 

mufassir terbagi menjadi dua, sebagian terpengaruh 

dengan kedua qirǕôǕt tersebut dan sebagian lain tidak 

terpengaruh. Dari pemaparan mufassir yang terpengaruh 

dapat disimpulkan bahwa dari  qirǕôǕh pertama fa 

azǕlahumǕ diyakini bahwa Nabi Adam dan istrinya 

dijauhkan dari surga disebabkan karena godaan setan. 

Sementara qirǕôǕh kedua fa azallahumǕ diyakini bahwa 

keduanya digelincirkan dari surga disebabkan karena 

asy-syajarah (pohon). 

                                                           
345 Ibnu Kaǭr, Tafsǭr al-QurôǕn al-óAŨǭm, jilid 1, hlm. 120. 
346 Lihat: As-Samǭn al-Halabi, Ad-Durr al-MaἨȊn fǭ óUlȊm al-KitǕb al-

MaknȊn, jilid 1, hlm. 287. Lihat juga: Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 1, 

hlm. 560. 
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b.  (ǦȮǝɎȶȱäĀ) dalam surat al-Baqarah: 210. 

ĹƬ¦ƶ§Ư§Ʒ¦Ƽ̈ɧ
Ĺ
ŭ¦ƻ}
¦
Z«ŝǃ̈\¦} §Ɖ§Ɯƴ¦ƻ§ŝŪÉ¦Ʋ̈©ư®Ƭ

¦Ʈ§ƛȋ̈|̈ų¦Ʊ¦ƢĹƭÉ
¦ §ŷ¦ƫ̈ʊŠ¦˿¦ƱĹʇÉ¦̈Ȃ§Ƨ¦ Ĳ§ƉĹʈ

¦ĹƿÉ¦ȑ̭ŝ̈ŪÉ§Ɲ¦ſĹƉ§Ź§hƸ§ʈ
§ĹƿÉ 

ñTidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali 

datangnya (aŨab) Allah bersama malaikat dalam 

naungan awan, sedangkan perkara (mereka) telah 

diputuskan. Dan kepada Allah-lah segala perkara 

dikembalikanò.  

Pada lafaz (ǦȮǝɎƫäĀ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu: 

( ĈǦȮǝɎƫäĀ) wal malǕikati dan ( ćǦȮǝɎƫäĀ) wal malǕikatu. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. ( ĈǦȮǝɎƫäĀ) wal malǕikati. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh AbȊ Jaôfar dan al-

Hasan. 

2. ( ćǦȮǝɎƫäĀ) wal malǕikatu. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh jumhur ahli 

qirǕôǕt 14, selain AbȊ Jaôfar dan al-Hasan. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.347 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: ( ĈǦȮǝɎƫäĀ) wal malǕikati. 

QirǕôǕh ini berharakat kasrah karena maôἲȊf 

kepada ( ąȰȲș) ὖulalin atau ke ( ĈýǠȶȢȱä) al-gamǕmi. Jika 

maôἲȊf kepada yang pertama, maka huruf jarnya adalah 

(Ž) fǭ, yaitu (ȰȲș Ž) fǭ ὖulalin dan jika maôἲȊf kepada 

                                                           
347 Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 32. Lihat juga: óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, jilid 1, 

hlm. 285. 
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yang kedua maka huruf jarnya adalah (ȸȵ) min, yaitu 

(ǦȮǝɎƫä ȸȵ) minal malǕikati.348 

Ibnu ôǔdil menjelaskan maknanya, ia 

mengatakan: òDalam qirǕôǕh ini terdapat dua pendapat: 

Pertama: MaôἲȊf kepada ( ąȰȲș) ὖulalin, maknanya 

adalah ñTidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali 

datangnya (aŨab) Allah dalam naungan awan dan 

dalam naungan malaikatò. 

Kedua: MaôἲȊf kepada ( ĈýǠȶȢȱä) al-gamǕmi, 

maknanya adalah ñTidak ada yang mereka tunggu-

tunggu kecuali datangnya (aŨab) Allah dalam naungan 

dari awan dan dari malaikatò.  

Dalam ayat ini malaikat diserupakan dengan 

naungan, maknanya adalah òKelak pada hari kiamat 

akan datang kepada mereka perintah Allah dan ayat-

ayatnya, begitupun malaikat akan datang untuk 

menegakkan apa-apa yang diperintahkannya berupa 

ayat-ayat dan aŨab atau lain sebagainyaò.349 

QirǕôǕh kedua: ( ćǦȮǝɎƫäĀ) wal malǕikatu. 

QirǕôǕh ini berharakat Ỉammah karena maôἲȊf 

kepada lafz al-jalǕlah ( ).350 Maknanya berdasarkan 

qirǕôǕh ini adalah ñTidak ada yang mereka tunggu-

tunggu kecuali datangnya (aŨab) Allah bersama 

malaikat dalam naungan awanò. 

Dari sini bisa disimpulkan, bahwa kedua qirǕôǕt 

ini memiliki maôἲȊf ôalaih yang berbeda sehingga 

harakat dan maknanya pun berbeda, akan tetapi tidak 

dikatakan salah satunya lebih baik dari yang lain karena 

keduanya merupakan qirǕôǕt yang Ἠahǭh. 

                                                           
348 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 2, hlm. 134. 
349 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 3, hlm. 141. 
350 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 169. 
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Adapun mengenai pengaruh penafsiran dari 

kedua qirǕôǕt tersebut dalam hal keyakinan dapat 

disimpulkan, bahwa dari qirǕôǕh pertama wal malǕikati 

diyakini bahwa kelak pada hari kiamat aŨab Allah akan 

datang kepada orang-orang kafir melalui dua jalan, 

yaitu naungan awan dan malaikat. Sementara dari 

qirǕôǕh kedua wal malǕikatu diyakini bahwa aŨab Allah 

dan malaikat akan datang kepada orang-orang kafir 

dalam bentuk naungan awan. 

 

C. Penafsiran Para Ahli Tafsir tentang QirǕôǕt dalam Ayat-

ayat Ibadah. 

1.  Puasa. 

  -  (ȸɆȮȆȵ) dalam surat al-Baqarah: 184. 

¦¦Ʌ¦ ¦Ʋƻ̈ŝɏÉ§Ƶ¦ƳƸ§ƨƼ̈ƙ§ƻĽ®̊ȹ̈ƫĹƍ̈ʈ§|ų¦Ɵ¦Ƙ¶ŷ¦ƻĹƇ̈Ƥ 

ñDan bagi orang yang berat menjalankannya351, 

wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang 

miskinò.  

Pada lafaz (ƙȮȆȵ) terdapat tiga qirǕôǕt, yaitu: 

(  ćǦɅǼȥƙȭǠȆȵ ĈýǠȞȕ ) fidyatu ἲaôǕmi masǕkǭna, ( ćýǠȞȕ ĄǦɅǼȥ
ƙȭǠȆȵ) fidyatun ἲaôǕmu masǕkǭna dan ( ąƙȮȆȵ ćýǠȞȕ ĄǦɅǼȥ) 
fidyatun ἲaôǕmu miskǭnin. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (ƙȭǠȆȵ ĈýǠȞȕ ćǦɅǼȥ) fidyatu ἲaôǕmi masǕkǭna. 

                                                           
351 Yang dimaksud dengan orang-orang yang berat menjalankan ibadah 

puasa adalah orang yang usia lanjut, wanita hamil dan yang sedang menyusui. Ayat 

ini berbicara tentang pensyariôatan puasa pada permulaan Islam, mereka diberi 

kesempatan memilih, apakah akan berpuasa atau membayar fidyah. Kemudian 

hukum ini dihapus (mansukh) dengan ditetapkannya berpuasa dengan firman-Nya: 

йгЋуЯТ ϽлЇЮϜ бЫзв ϹлІ егТ ñMaka barang siapa di antara kamu yang menyaksikan 

bulan, hendaklah ia berpuasaò (Lihat: Muhammad bin al-Hasan a- Ȋsi, At-TibyǕn fǭ 

Tafsǭr al-QurôǕn, Beirut: DǕr IhyǕ at-TurǕ al-óArabi), jilid 2, hlm. 120. 
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QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh NǕfiô, Ibnu 

ŧakwǕn, AbȊ Jaôfar, al-Hasan dan al-Mu awwiôi. 

2. (ƙȭǠȆȵ ćýǠȞȕ ĄǦɅǼȥ) fidyatun ἲaôǕmu masǕkǭna. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh HisyǕm dari Ibnu 

óǔmir. 

3. ( ąƙȮȆȵ ćýǠȞȕ ĄǦɅǼȥ) fidyatun ἲaôǕmu miskǭnin. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh ahli qirǕôǕt 14 

selain dari imam-imam pada qirǕôǕh pertama dan 

kedua. 

Kualitas ketiga qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.352 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

Pembahasan mengenai ketiga qirǕôǕt ini terbagi 

menjadi dua: 

Pertama: IôrǕb ( ĈýǠȞȕ ćǦɅǼȥ) fidyatu ἲaôǕmi dan ( ĄǦɅǼȥ
 ćýǠȞȕ) fidyatun ἲaôǕmu. 

Ibnu óǔdil (w. 880 H) menjelaskannya dalam 

kitab Al-LubǕb: ñ( ćǦɅǼȥ) fidyatu iôrǕbnya adalah muỈǕf 

dan ἲaôǕmi adalah muỈǕfun ilaihnya. IỈafah di sini 

tujuannya adalah li al-bayǕn (untuk menjelaskan), 

seperti: ǼɅǼǵ ŹǠǹ (khǕtamu hadǭdin, cincin dari besi), 

yaitu menjelaskan bahan cincin tersebut terbuat dari 

besiò.353 

Sedangkan ( ĄǦɅǼȥ) fidyatun merupakan mubtadaô 

muakhkhar (yang diakhirkan) dan khabarnya adalah 

jar-majrȊr sebelumnya, yaitu (ȸɅǾȱä ɂȲȝĀ) wa óalallaŨǭna, 

sementara ( ćýǠȞȕ) ἲaôǕmu, menurut al-óUkbari (w. 616 H) 

bisa menjadi badal dari fidyatun atau menjadi khabar 

                                                           
352 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 28. 
353 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 3, hlm. 269. 
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dari mubtadaô tersembunyi, yaitu: ( ćýǠȞȕ ɄȽ) hiya 

ἲaôǕmu.354 

Kedua: Lafaz (ƙȭǠȆȵ) masǕkǭn dan (ƙȮȆȵ) 

miskǭn. 

Para mufassir ïseperti ar-RǕzi (w. 604 H), AbȊ 

HayyǕn (w. 745 H), al-óUkbari dan lainnya- 

berpendapat bahwa qirǕôǕh ini dijamaôkan menjadi 

(ƙȭǠȆȵ) masǕkǭn, karena firman Allah sebelumnya 

berpola jamaô: (ȼȹɀȪɆȖɅ ȸɅǾȱä ɂȲȝĀ) ñDan bagi orang-orang 

yang berat menjalankannyaò. Jadi, masǕkǭn dijamaôkan 

karena ia mengikuti jamaô sebelumnya. Maknanya 

adalah masing-masing dari mereka wajib membayar 

fidyah, yaitu masing-masing memberi makan seorang 

miskin. Jadi, jumlah orang miskin itu banyak 

disebabkan jumlah yang tidak berpuasa itu banyak.355 

Menurut a - abari, maknanya adalah: ñDan 

bagi orang-orang yang berat menjalankannya, wajib 

membayar fidyah, yaitu memberi makan orang-orang 

miskin untuk mengganti semua puasanya jika mereka 

tidak berpuasa selama sebulanò.356 

Sedangkan qirǕôǕh yang berpola mufrad (ƙȮȆȵ) 

miskǭn menurut AbȊ HayyǕn disebabkan karena 

memandang perorangan, maknanya adalah dan bagi 

setiap orang yang berat menjalankan puasa, wajib 

membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang 

miskin, satu hari dibayar dengan memberi makan satu 

orang miskin. Ini seperti firman Allah swt: 

                                                           
354 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 150. 
355 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 5, hlm. 87, AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-

Muhǭἲ, jilid 2, hlm. 44, al-óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 150 dan Ibnu 

óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 3, hlm. 269. 
356 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 3, hlm. 182. 
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¦Ʋƻ̈ŝɏÉ¦ ¦}Ƹ§ʈĹƉ¦ƻŸ̈È¦ʮ¦ƓĹƃ§ƱĹʇÉ¦X«̂¦Ƈ¦Ʒ§Əŷ̈¦Ɵ¦ʃĹh
¦
ŭ̈ŵª̂Ƹ§Ź
Ĺ
ʀ¦ƻĹƯ¦ʇŝƯ§ɨ

¦ƤĹƯ§ƶ §̈ɐĹſū¯̀¦Ĺɐ¦ſ¦ȹ̈ƴÈ¦˃¦ż 
ñDan orang-orang yang menuduh perempuan-

perempuan yang baik (berzina) dan mereka tidak 

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 

mereka delapan puluh kali. (Q.S. An-NȊr: 4).  

Maknanya adalah deralah setiap orang yang 

menuduh itu sebanyak 80 kali. Dari sini jelas bahwa 

lafaz miskǭn diifradkan karena hukum dari fidyah ini 

adalah sehari tidak berpuasa dibayar dengan memberi 

makan satu orang miskin, yang demikian itu tidak bisa 

dipahami dari lafaz jamaô.357 

Dari sini peneliti menyimpulkan bahwa lafaz 

mufrad ( ȵƙȮȆ) miskǭn sebagai penjelas dari lafaz jamaô 

(ƙȭǠȆȵ) masǕkǭn, artinya qirǕôǕt ini memiliki makna 

yang sama, yaitu setiap orang wajib mengganti satu hari 

puasa yang ia tinggalkan dengan membayar fidyah, 

berupa memberi makan satu orang miskin. 

Adapun mengenai pengaruh qirǕôǕh miskǭn dan 

masǕkǭn terhadap penafsiran dalam hal puasa, tidak 

memberikan pengaruh yang besar, karena hanya 

mempengaruhi sudut pandang para mufassir, tapi pada 

akhirnya qirǕôǕh miskǭn merupakan penjelas dari 

masǕkǭn, karena sudah menjadi ijmaô para ulama bahwa 

orang yang berat menjalankan ibadah puasa disebabkan 

usia lanjut atau penyakit yang tak ada harapan untuk 

sembuh, maka akan mengganti satu hari dengan fidyah 

yang diberikan kepada satu orang miskin.358 

 

                                                           
357 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 2, hlm. 44. 
358 Mengenai ijmaô ulama tersebut terdapat dalam tafsir Muhammad Ǖhir 

ibnu óǔsyȊr, At-Tahrǭr wa at-Tanwǭr, Tunis: Ad-DǕr at-TȊnsiah, 1984, jilid 2, hlm. 

167.  
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2.  Haji dan ôUmrah. 

a.  (äĀǾǺǩäĀ) dalam surat al-Baqarah: 125. 

Ĺg̭ų¦ƴĹƮ¦Ɵ¦ſ¦ŸĹƼ¦ĹɈÉ¦ ų̄ƴĹư
¦
Z¦ j̈ųŝƴƮ̈©ƭ̄ŷ¦ŵų¦Ž¦ưª̂ §ƈ̈ŝǙÉ|̈ų¦ƨŝưƲ̈ư

¨˥È¦ɻĹŵ̈\̊©̄Ȓ¦Ɠ§ʈ¦Ư
òDan (ingatlah), ketika Kami menjadikan 

rumah (Kaôbah) tempat berkumpul dan tempat yang 

aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqǕm IbrǕhǭm359 

itu tempat shalatò.  

Pada lafaz (äĀǾơäĀ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu: 

(äĀǾĆŉơäĀ) wattakhaŨȊ dan (äĀǾĈơäĀ) wattakhiŨȊ. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (äĀǾĆŉơäĀ) wattakhaŨȊ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh NǕfiô, Ibnu ôǔmir 

dan al-Hasan. 

2. (äĀǾĈơäĀ) wattakhiŨȊ. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh mayoritas ahli 

qirǕôǕt 14 selain tiga imam pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.360 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: (äĀǾĆŉơäĀ) wattakhaŨȊ. 

QirǕôǕh ini menurut para mufassir ïseperti a-

abari (w. 310 H), Ibnu ôAiah (w. 546 H), al-Qur ubi 

(w. 671 H) dan lainnya- merupakan fiôil mǕỈi yang 

berarti khabar, yaitu memberitakan tentang pengikut-

                                                           
359 MaqǕm IbrǕhǭm adalah bekas telapak kaki Nabi IbrǕhǭm as yang terdapat 

di batu ketika membangun Kaôbah berada dalam Masjid al-Haram di Mekah, Arab 

Saudi. (Asyraf Ǖha AbȊ ad-Dahab, Al-Muôjam al-IslǕmi, Kairo: DǕr asy-SyurȊq, 

cet. 1, 2002 M), hlm. 577. 
360 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 19. 
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pengikut Nabi IbrǕhǭm yang menjadikan maqǕmnya 

sebagai tempat shalat.  

Huruf waw pada qirǕôǕh ini merupakan huruf 

ôaἲaf, mengenai MaôἲȊf ôalaihnya pendapat para ulama 

nahwu terbagi menjadi dua:  

Pertama: Menurut ulama Barah: Ia MaôἲȊf 

kepada firman-Nya: (ǠȺȲȞǱ íâĀ) wa iŨ jaôalnǕ, seakan-

akan Ia mengatakan:  

 ȴɆȽäȀǣâ ýǠȪȵ ȸȵ äĀǾĆơä íâĀ ÛǠȺȵàĀ ðǠȺȲȱ ǦǣǠǮȵ ǨɆǤȱä ǠȺȲȞǱ íâĀ
ɂȲȎȵ. 

òDan (ingatlah), ketika Kami menjadikan 

rumah (Kaôbah) tempat berkumpul dan tempat yang 

aman bagi manusia. Dan ingat pula ketika mereka 

menjadikan maqǕm IbrǕhǭm itu tempat shalatò.  

Kedua: Menurut ulama Kufah: Ia maôἲȊf kepada 

(ǠȺȲȞǱ) jaôalnǕ, tanpa ada (âí) iŨ di depannya: 

ɂȲȎȵ ȴɆȽäȀǣâ ýǠȪȵ ȸȵ äĀǾĆơäĀ ÛðǠȺȲȱ ǦǣǠǮȵ ǨɆǤȱä ǠȺȲȞǱ íâĀ. 
òDan (ingatlah), ketika Kami menjadikan 

rumah (Kaôbah) tempat berkumpul dan tempat yang 

aman bagi manusia. Dan mereka menjadikan maqǕm 

IbrǕhǭm itu tempat shalatò.361 

QirǕôǕh kedua: (äĀǾĈơäĀ) wattakhiŨȊ. 

QirǕôǕh ini merupakan fiôil amr, perintah untuk 

menjadikan maqǕm IbrǕhǭm sebagai tempat shalat. 

Mengenai siapa yang diperintah untuk 

menjadikan maqǕm IbrǕhǭm sebagai tempat shalat ada 

dua pendapat: 

                                                           
361 Lihat: A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 

524. Lihat juga: Ibnu ôAiah, Al-Muharrar al-Wajǭz, jilid 1, hlm. 207. Dan al-

Qur ubi, Al-JǕmiô li AhkǕm al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 374. Serta ar-RǕzi, MafǕtǭh al-

Gaib, jilid 4, hlm. 53. 
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Pertama: Perintah untuk RasȊlullǕh saw dan 

umatnya agar mengambil maqǕm IbrǕhǭm sebagai 

tempat shalat. 

Kedua: Perintah untuk orang YahȊdi dari Bani 

IsrǕôǭl pada masa RasȊlullǕh saw, karena qirǕôǕh ini 

maôἲȊf kepada firman-Nya: 

)«̈ǲ¦ŶÈ¦ʒ¦Ƭƻ̈XŠ¦˲Ĺƌ̈\ª̂ §Ɖ§ƪĹgÉ¦̈ǰ¦ƱĹƟ̈Ƴ (-:æȀȪǤȱä 122- )¦ ª̂ §ƈ̈ŝǙÉ
¨˥È¦ɻĹŵ̈\̈|ų¦ƨŝưƲ̈ư̊©̄Ȓ¦Ɠ§ʈ¦Ư  (ı :æȀȪǤȱä125-. 

(òHai Bani IsrǕôǭl, ingatlah akan nikmat-Kuò) 

(Q.S. Al-Baqarah: 122) dan Jadikanlah maqǕm IbrǕhǭm 

itu tempat shalat.362 

Pendapat yang kuat menurut a- abari adalah 

pendapat pertama, karena sabab nuzul dari ayat ini 

adalah atas permintaan ôUmar bin KhaǕb (w. 23 H), 

diriwayatkan dari Anas bin MǕlik (w. 93 H), bahwa 

ôUmar bin KhaǕb berkata: Wahai RasȊlullǕh, tidakkah 

sebaiknya engkau jadikan maqǕm IbrǕhǭm ini sebagai 

tempat shalat? Lalu Allah menurunkan363: 

¦ ª̂ §ƈ̈ŝǙÉ¨˥È¦ɻĹŵ̈\̈|ų¦ƨŝưƲ̈ư̊©̄Ȓ¦Ɠ§ʈ¦Ư 

Peneliti setuju dengan pendapat a- abari karena 

hadǭ tersebut Ἠahǭh, diriwayatkan oleh BukhǕri (w. 256 

H) dalam kitab Ἠahǭhnya hadǭ nomor 402.364 

Dan mengenai kedua qirǕôǕt ini, peneliti tidak 

mentarjih salah satunya karena keduanya sama-sama 

Ἠahǭh. 

Adapun mengenai pengaruh qirǕôǕt terhadap 

penafsiran dalam masalah siapa yang menjadikan 

maqǕm IbrǕhǭm sebagai tempat shalat, para mufassir 

terbagi menjadi dua. Ini disebabkan karena pengaruh 

                                                           
362 Lihat: A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 

522. Lihat juga: Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 4, hlm. 52. 
363 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 2, hlm. 522. 
364 Al -BukhǕri, ἧahǭh al-BukhǕri, hlm. 111. 
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dari kedua qirǕôǕt tersebut, qirǕôǕh pertama wattakhaŨȊ 

menggunakan fiôil mǕỈi (masa lampau), ditafsirkan 

dengan pengikut-pengikut Nabi IbrǕhǭm as sebelum 

Nabi Muhammad saw diutus. Sedangkan qirǕôǕh kedua 

wattakhiŨȊ menggunakan pola fiôil amr (perintah), 

ditafsirkan dengan perintah Allah swt untuk Nabi 

Muhammad saw dan umatnya agar menjadikan maqǕm 

IbrǕhǭm sebagai tempat shalat. 

 

b.  (öɀȖɅ ȸȵĀ) dalam surat al-Baqarah: 158. 

ŝ}̈\ų¦ƥŝƓʇÉ¦ ¦̀¦ ĹƉ¦ƱĹʇÉƉ̈̈ʉ«ų¦Ɵ¦ƏƲ̈ưĮ̈ŝŪÉŝž¦ƂĹƲ¦Ʊ¦ɭ¦ŸĹƼ¦ĹɈÉ ̈
¦
Z

¦Ɖ¦Ʊ¦źĹɫÉ̈̄ĹȜ¦ƅ¦pŝƸ¦ƙ¦ɧƲ¦ư¦ Ĳų¦Ʊ̈Ʒ̈ŵ¦xŝƸŝƙ¦ɪ}
¦
Z̈ƵĹƼ¦Ʈ¦ƞ¦dų¦ƴ§ſ¦Ǆ¦Ƥ

ŝ}̈ů¦Ƥ¦ŝŪÉ¤ƯƼ̈Ʈ¦ƞ¤Ɖ̈ƪų¦ƏϮ  
òSesungguhnya ἧafa dan Marwah merupakan 

sebagian syiôar (agama) Allah. Maka Barang siapa 

beribadah haji ke Baitullah atau ber-ôumrah, tidak ada 

dosa baginya mengerjakan saôi antara keduanya. Dan 

barangsiapa dengan kerelaan hati  mengerjakan 

kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha 

Mengetahuiò. 

Pada lafaz (  ĀöɀȖǩ ȸȵ) terdapat dua qirǕôǕt, yaitu 

( ĊöɀĉȖɅ ȸȵĀ) waman yaἲἲawwaô dan ( ĆöĉɀȖǩ ȸȵĀ) waman 

taἲawwaôa. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. ( ĊöɀȖɅ ȸȵĀ) waman yaἲἲawwaô. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Hamzah, al-

KisǕôi, YaôqȊb, Khalaf dan al-Aômasy. 

2. (  ȸȵĀ ĆöɀȖǩ ) waman taἲawwaôa. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam-imam 

qirǕôǕt 14 selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama. 
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Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.365 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕh pertama: ( ĊöɀȖɅ ȸȵĀ) waman yaἲἲawwaô. 

Lafaz ( ĊöɀȖɅ) yaἲἲawwaô merupakan fiôil muỈǕriô 

dan (ȸĆȵ) man merupakan huruf syarἲiah karena fiôil 

tersebut dijazmkan. Asal fiôilnya adalah (öɀȖǪɅ) 

yataἲawwaô, kemudian huruf (ç) taô dimasukkan ke 

dalam huruf (ô) ἲaô. Sedangkan jawab syarἲnya adalah 

(ǃä þǚȥ) fainnallǕh karena huruf faô-nya merupakan ( ǦȖǣäî
åäɀǲȲȱ) rǕbiἲah lil jawǕb, sebagai penghubung antara 

huruf syarἲ dengan jawabnya.366 

Dan makna ayat menurut qirǕôǕh ini adalah 

òDan Barang siapa dengan kerelaan hati akan 

mengerjakan kebaikan, maka Allah Maha Mensyukuri 

kebaikan lagi Maha mengetahuiò. 

QirǕôǕh kedua: ( ĆöɀȖǩ ȸȵĀ) waman taἲawwaôa. 

Kata (öɀȖǩ) taἲawwaôa merupakan fiôil mǕỈi dan 

huruf (ȸĆȵ) man bisa menjadi dua hal: 

1. Bermakna isim mauἨȊl (ĂǾȱä) allaŨǭ, menjadi 

mubtadaô dan lafaz (ǃä þǚȥ) adalah khabarnya, 

sedangkan (ǼǝǠȝ) óǕid/Ỉamǭr yang kembali dari 

Ἠilah (penghubung) kemauἨȊlnya terbuang, yaitu 

lafaz (ȼȱ) lahu (ȼȱ ȀȭǠȉ ǃä þǚȥ). 

                                                           
365 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 24. 
366 Lihat: Al-óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 131. Lihat juga: 

AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 1, hlm. 632. 
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2. Boleh menjadi (ȸĆȵ) man syarἲiah, akan tetapi 

fiôil mǕỈinya berubah makna menjadi mustaqbal 

(yang akan datang) dan jawab syarἲnya adalah 

(ǃä þǚȥ), sama seperti qirǕôǕh pertama.367 

Secara ilmu nahwu, ar-RǕzi (w. 604 H) menilai 

bahwa qirǕôǕh pertama lebih baik dari qirǕôǕh kedua 

karena di dalam fiôil syarἲ dan jawabnya harus memiliki 

makna istiqbǕl (yang akan datang) dan qirǕôǕh ini 

memiliki makna tersebut. Meskipun boleh mengatakan: 

ȼǪȵȀȭà ƆǠǩà ȸȵ (man atǕni akramtuhu, siapa yang datang 

kepadaku maka akan aku muliakan) yang dalam jawab 

syarἲnya terdapat makna istiqbǕl, akan tetapi lebih baik 

apabila lafaz dan maknanya selaras, sama-sama 

memiliki makna akan datang.368 

Dari sini peneliti menilai bahwa kedua qirǕôǕt 

ini memiliki makna yang sama, yaitu sama-sama 

memiliki makna istiqbǕl (yang akan datang), meskipun 

fiôil yang digunakan pada qirǕôǕh kedua adalah fiôil 

mǕỈi, akan tetapi ia juga bisa bermakna istiqbǕl. 

Dan adapun mengenai pengaruh qirǕôǕt terhadap 

penafsiran, kedua qirǕôǕt ini tidak memberikan 

pengaruh yang besar, karena perbedaan qirǕôat di sini 

berkaitan dengan wazan saja. QirǕôǕh pertama yang 

menggunakan wazan fiôil muỈǕriô ditafsirkan dengan 

kebaikan yang sedang atau akan dilakukan akan 

diberikan ganjaran oleh Allah swt. Sementara qirǕôǕh 

yang berpola fiôil maỈi menurut sebagian mufassir 

ditafsirkan dengan kebaikan yang telah dikerjakan 

dibalas oleh Allah swt.  

 

                                                           
367 Lihat: Al-óUkbari, At-TibyǕn fi IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 130. Lihat juga: 

Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 4, hlm. 178. 
368 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 4, hlm. 178. 
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c.  (üäǼǱ ɍĀ úɀȆȥ ɍĀ Ǭȥî Ɏȥ) dalam surat al-Baqarah: 197. 

Şž¦ĹǟÉŝƲ̈ƷƼ̈ɭ¦m¦Ɖ¦ƤƲ¦Ʊ¦ɭĲ¶ŸÈ¦ʦƸ§ƮĹƟŝư¶Ɖ§ƷĹƏ
¦
Zŝž¦ĹǟÉ¦ǃ¦ ¦Ż¦Ƥ¦h¦Ǆ¦Ƥ

ȋ̈¦{̂¦Ƈ̈ſ¦ǃ¦ ¦yƸ§ƍ§Ƥį̈©ž¦
ĹǟÉ 

ò(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah 

dimaklumi. Barang siapa mengerjakan (ibadah) haji 

dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata 

jorok (rafaἦ), berbuat maksiat dan bertengkar dalam 

(melakukan ibadah) hajiò. 

Pada lafaz (  ɍĀ Ǭȥî ɎȥüäǼǱ ɍĀ úɀȆȥ) terdapat tiga 

qirǕôǕt, yaitu: ( ĆüäǼǱ ɍĀ ĄúɀȆȥ ɍĀ ĄǬȥî Ɏȥ) falǕ rafaἦun walǕ 

fusȊqun walǕ jidǕla, ( ĄüäǼǱ ɍĀ ĄúɀȆȥ ɍĀ ĄǬȥî Ɏȥ) falǕ 
rafaἦun walǕ fusȊqun walǕ jidǕlun dan ( ĆúɀȆȥ ɍĀ ĆǬȥî Ɏȥ
 ĆüäǼǱ ɍĀ) falǕ rafaἦa walǕ fusȊqa walǕ jidǕla. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. ( ĆüäǼǱ ɍĀ ĄúɀȆȥ ɍĀ ĄǬȥî Ɏȥ) falǕ rafaἦun walǕ fusȊqun 

walǕ jidǕla. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Ibnu Kaǭr, AbȊ 

óAmr, YaôqȊb, Ibnu Muhaiin dan al-Yazǭdi. 

2. ( ĄüäǼǱ ɍĀ ĄúɀȆȥ ɍĀ ĄǬȥî Ɏȥ) falǕ rafaἦun walǕ fusȊqun 

walǕ jidǕlun. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh AbȊ Jaôfar dan al-

Hasan. 

3. ( ĆüäǼǱ ɍĀ ĆúɀȆȥ ɍĀ ĆǬȥî Ɏȥ) falǕ rafaἦa walǕ fusȊqa 

walǕ jidǕla. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh imam qirǕôǕt 14 

selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama dan kedua. 
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Kualitas ketiga qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.369 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

Penjelasan mengenai qirǕôǕt ini tidak terlepas 

dari pendapat para ahli nahwu, inti permasalahannya 

terletak pada huruh (ъ) lǕ. 

Ibnu MǕlik (w. 672 H) dalam bait Alfiahnya 

mengatakan: 

ä (ŉþâ) ĆȰĆȶĆȝ  ĊȻĆȀĈȮĆȹ ĈŽ (Ćɍ) øĈȱ ĊȰĆȞĊǱ*       ĊȻĆîŉȀĆȮćȵ ĊĀĆà ĆȬĊǩĆÞǠĆǱ ăæĆìĆȀĊȦćȵ 
ñJadikanlah seperti óamal (fungsi) inna untuk lǕ 

yang berôamal pada isim nakirah # baik lǕ itu datang 

kepadamu secara mufrad (satu kali) atau secara 

mukarrar (berulang-ulang)ò.370 

Huruf lǕ ini dalam ilmu nahwu dikenal dengan 

lǕ li nafyi al-jinsi (lǕ berfungsi meniadakan jenis secara 

keseluruhan), ia termasuk bagian dari huruf-huruf 

nawǕsikh371 yang masuk pada mubtadaô dan khabar dan 

merusak iôrǕbnya, beramal seperti ( ŉþâ) inna 

(menaἨabkan isimnya dan merafaôkan khabarnya). 

Baik diucapkan dengan satu kali, seperti:   îäǼȱä Ž ĆȰǱî ɍ 
(lǕ rajula fi ad-dǕri, tidak ada laki-laki di rumah) atau 

berulang-ulang, seperti:  îäǼȱä Ž ĆæàȀȵä ɍĀ ĆȰǱî ɍ (lǕ rajula 

walǕ imraôata fi ad-dǕri, tidak ada laki-laki maupun 

perempuan di rumah).  

Ada juga lǕ yang bukan li nafyi al-jinsi, yaitu lǕ 

li nafyi al-wǕhid (meniadakan satu bilangan saja). 

Fungsinya seperti (ȄɆȱ) laisa (merafaôkan isimnya dan 

                                                           
369 Lihat: Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 31. Lihat juga: óAbdul Laǭf al-Khaǭb, Muôjam al-QirǕôǕt, jilid 1, 

hlm. 271. 
370 Muhammad bin ôAbdullǕh bin MǕlik, Matnu Alfiah Ibn MǕlik, Kuwait: 

Maktabah DǕr al-óArȊbah, cet. 1, 2006 M, bait ke 197, hlm. 13. 
371 Huruf nawǕsikh adalah huruf-huruf yang masuk pada mubtadaô dan 

khabar, seperti ( ̵дϖ) inna yang berfungsi untuk menaἨabkan mubtadaô dan 

merafaôkan khabar, (дϝЪ) kǕna, yang berfungsi merafaôkan mubtadaô dan 

menaἨabkan khabar. (Lihat: SulaimǕn FayyǕ, An-Nahwu al-ôAἨri ), hlm. 97. 
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menaἨabkan khabarnya), contoh: îäǼȱä Ž ȰǱî ɍ (lǕ 

rajulun fi ad-dǕri, tidak ada laki-laki di rumah), 

menafikan disini bukan menafikan semuanya karena 

kemungkinan bisa diikuti: þɎǱî Ȱǣ (bal rajulǕni, tapi 

dua laki-laki). 

Akan tetapi menurut sebagian ahli nahwu bahwa 

lǕ terkadang tidak berfungsi seperti inna atau laisa, 

hanya untuk menafikan saja dan kata setelahnya marfuô 

karena menjadi mubtadaô dan khabar.372 

Dari sini bisa dipahami bahwa ketiga qirǕôǕt 

tersebut apakah lǕ-nya berôamal seperti ( ŉþâ) inna atau 

(ȄɆȱ) laisa atau tidak memiliki fungsi dalam iôrǕb? 

QirǕôǕh pertama: ( ĆüäǼǱ ɍĀ ĄúɀȆȥ ɍĀ ĄǬȥî Ɏȥ) falǕ 
rafaἦun walǕ fusȊqun walǕ jidǕla. 

Para mufassir menjelaskan qirǕôǕh ini dengan 

dua penjelasan: 

Pertama: ( Ćɍ) lǕ yang terdapat pada rafaἦ dan 

fusȊq tidak berfungsi seperti fungsi dari inna atau laisa, 

kedua kata itu dirafaôkan karena menjadi mubtadaô. 

Adapun mengenai khabarnya terdapat dua kemungkinan: 

1. Menurut maŨhab Sǭbawaih (w. 180 H) bahwa 

khabar untuk semua (rafaἦ, fusȊq dan jidǕl) 

adalah fil hajji . 

2. Menurut maŨhab al-Akhfasy (w. 215 H) bahwa 

fil hajji  adalah khabar dari rafaἦ dan fusȊq, 

sementara khabar dari jidǕl itu dibuang. Atau 

khabar dari rafaἦ dan fusȊq dibuang dan fil hajji  

adalah khabar dari jidǕl. Khabar yang dibuang 

itu bisa dipahami dari khabar yang ada, yaitu fil 

hajji.  

                                                           
372 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 3, hlm. 396. 
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Kedua: Rafaἦ dan fusȊq dirafaôkan karena lǕ 

berfungsi seperti fungsi dari laisa. Kedua lafaz itu 

merupakan isimnya dan khabarnya adalah fil hajji . 

Sedangkan lafaz jidǕl dinaἨabkan karena ia menjadi 

isim dari lǕ dan khabarnya adalah fil hajji .373 

Az-Zamakhsyari mengatakan: ñAbȊ óAmr dan 

Ibnu Kaǭr membaca lafaz yang pertama dan kedua 

dengan harakat Ỉammatain dan lafaz yang ketiga 

dengan harakat fathah, karena menurut mereka bahwa 

makna kedua lafaz yang pertama adalah an-nahyu, yaitu 

larangan untuk berbuat rafaἦ dan fusȊq. Jadi, makna 

qirǕôǕh ini adalah Janganlah dia berbuat rafaἦ dan 

fusȊq. Sementara lafaz yang ketiga adalah an-nafyu, 

yaitu meniadakan perdebatan, maknanya adalah Tidak 

ada perdebatan dan keraguan dalam melakukan ibadah 

hajiò.374 

QirǕôǕh kedua: (  ɍĀ ĄǬȥî Ɏȥ ĄüäǼǱ ɍĀ ĄúɀȆȥ ) falǕ 

rafaἦun walǕ fusȊqun walǕ jidǕlun. 

QirǕôǕh ini sama seperti qirǕôǕh pertama, Ibnu 

óAiah menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa 

lǕ berôamal seperti óamalan laisa375, akan tetapi menurut 

AbȊ HayyǕn merupakan pendapat yang lemah, karena 

lǕ yang beramal seperti óamalan laisa sangat jarang 

dijumpai dalam lisǕn orang Arab, sesuatu yang jarang 

tidak bisa dijadikan hujjah.376 

QirǕôǕh ketiga: ( ĆüäǼǱ ɍĀ ĆúɀȆȥ ɍĀ ĆǬȥî Ɏȥ) falǕ 
rafaἦa walǕ fusȊqa walǕ jidǕla. 

LǕ pada qirǕôǕh ini berôamal seperti óamalan 

( ŉþâ) inna, ketiga lafaz itu adalah isimnya dan khabarnya 

                                                           
373 Lihat: As-Samǭn al-Halabi, Ad-Durr al-MaἨȊn fǭ óUlȊm al-KitǕb al-

MaknȊn, jilid 2, hlm. 325. Lihat juga: Al-óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 

161. Dan: AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jil id 2, hlm. 96. 
374 Az-Zamakhsyari, Al-KasysyǕf, jilid 1, hlm. 407. 
375 Ibnu óAiah, Al-Muharrar al-Wajǭz, jilid 1, hlm. 272. 
376 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 2, hlm. 96. 
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adalah fil hajji , hikmah dari pengulangan huruf lǕ 

adalah untuk menguatkan makna peniadaan.377 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa ketiga qirǕôǕt tidak memberikan dampak yang 

besar terhadap penafsiran para mufassir, mereka hanya 

berbeda dalam hal (ɄȦȺȱä) peniadaan atau (ɄȾȺȱä) larangan 

untuk berbuat rafaἦ, fusȊq dan jidǕl dalam mengerjakan 

ibadah haji. Meskipun berbeda, namun keduanya 

menunjukkan hukum yang sama yaitu haram 

melakukan ketiga hal tersebut ketika melaksanakan 

ibadah haji. 

 

3. Infak.  

  -  (ɀȦȞȱä Ȱȩ) dalam surat al-Baqarah: 219. 

Ĺ˴¦ɷ¦ Ƭ̈§ƧĮ¦}Ƹ§ƨ̈ƥƴ§ƻ̂¦gų¦ư¦Ʃ¦ƳƸ§Ʈį¦ƸĹƥ¦ƟĹƭÉ 

ñDan mereka menanyakan kepadamu (tentang) 

apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 

ñKelebihan (dari apa yang diperlukan)ò. 

Pada lafaz (ɀȦȞȱä Ȱȩ) terdapat dua qirǕôǕt yaitu: ( Ȱȩ
 ćɀȦȞȱä) qulil óafwu dan ( ĆɀȦȞȱä Ȱȩ) qulil óafwa. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. ( ćɀȦȞȱä Ȱȩ) qulil óafwu. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh AbȊ óAmr dan al-

Yazǭdi. 

2. ( ĆɀȦȞȱä Ȱȩ) qulil óafwa. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh mayoritas imam 

qirǕôǕt 14 selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.378 

 

                                                           
377 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 161. 
378 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 34. 
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- Penafsiran para ahli tafsir. 

Penggalan ayat yang dibahas ini maknanya 

merupakan satu dari tiga macam pengeluaran harta yang 

diajarkan al-QurôǕn. Pertama, wajib dan harus 

dikeluarkan, yaitu zakat. Kedua, sesuatu yang bukan 

zakat, tetapi hati tidak berat mengeluarkannya. Siapa 

yang tidak mengeluarkannya, ia wajar dikecam karena 

mengeluarkannya mudah dilaksanakan (inilah infak 

yang dimaksud pada ayat ini, yaitu yang lebih dari 

keperluan). Ketiga, tidak wajib tetapi berat 

mengeluarkannya. Inilah nafkah yang paling sulit 

karena itu ganjarannya sangat besar dan yang 

melakukannya mendapat pujian.379 

Adapun mengenai perbedaan harakat dari kedua 

qirǕôǕt ini akan dijelaskan dari segi ilmu nahwu: 

Pertama: ( ćɀȦȞȱä Ȱȩ) qulil óafwu. 

Al-óafwu dibaca Ỉammah karena ia jadi khabar 

dari mubtadaô yang tidak disebutkan. Dan diperkirakan 

mubtadaônya oleh AbȊ HayyǕn (w. 745 H) berbunyi:  Ȱȩ
 ćɀȦȞȱä ȨȦȺƫä (qulil munfaqu al-óafwu, katakanlah bahwa 

yang diinfakkan adalah al-óafwu)380, sedangkan as-

SuyȊi (w. 911 H) memperkirakannya berbunyi: ɀȽ Ȱȩ
  ćɀȦȞȱä (qul huwal óafwu, katakanlah ia adalah al-

óafwu).381  

Kedua: ( ĆɀȦȞȱä Ȱȩ) qulil óafwa. 

Al-óafwa dibaca fathah karena ia jadi mafôȊl dari 

fiôil yang tidak disebutkan. Dan diperkirakan oleh a-

abari (w. 310 H), al-óUkbari (w. 616 H) dan AbȊ 

HayyǕn berbunyi:  ĆɀȦȞȱä þɀȪȦȺɅ Ȱȩ (qul yunfiqȊnal óafwa, 

                                                           
379 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jilid 1, hlm. 566. 
380 AbȊ HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 2, hlm. 168. 
381 As-SuyȊi dan al-Mahalli, Tafsǭr al-ImǕmain al-JalǕlain, hlm. 46.  
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katakanlah bahwa mereka menginfakkan al-óafwa)382, 

sedangkan Ibnu óǔdil (w. 880 H) memperkirakannya 

berbunyi:  ĆɀȦȞȱä äɀȪȦȹä Ȱȩ (qul anfiqul óafwa, katakanlah 

infakkanlah al-óafwa).383 

Kedua qirǕôǕt ini menurut a- abari semuanya 

baik, karena sama-sama beralasan dan berdekatan 

maknanya, akan tetapi qirǕôǕh yang paling 

mengagumkannya adalah qirǕôǕh al-óafwa karena 

diriwayatkan oleh mayoritas ahli qirǕôǕt.384 

Peneliti setuju dengan a- abari karena 

keduanya merupakan qirǕôǕt yang Ἠahǭh dan sudah 

seharusnya qirǕôǕt yang Ἠahǭh tidak ditarjih. 

Adapun mengenai pengaruh kedua qirǕôǕt 

terhadap penafsiran, dapat disimpulkan bahwa 

keduanya tidak memberikan pengaruh yang begitu 

besar, karena para mufassir hanya berbeda dalam hal 

iôrabnya saja. 

 

4. Haid. 

  -  (þȀȾȖɅ) dalam surat al-Baqarah: 222. 

§ŻĹƼ¦ƂĹƲ̈ưŝƲ§ƶƸ§Ź
Ĺ
ʀ¦Ƥ¦}ĹƉŝƷ¦ƙ¦ɧ̂¦g̈ů¦ƤĮ¦}ĹƉ§ƷĹƙ¦ɪÈŝǰ¦ƂŝƲ§ƶƸ§ʃ¦ƉĹƨ¦ɧ¦ǃ¦ 

§Ư§ɟ¦Ɖ¦ʈ
¦
ZĲ§ŝŪÉŝ}̈\¦ŝŪÉŞŴ̈§ǖ¦ȹ̈ɦÈŝ˄ŝɉÉŞŴƃ̈§ʄ¦ ©̈Ʒ¦ƙ¦ź§ƱĹʇÉ¦Ʋʄ̈Ɖ 

òDan jangan kamu dekati mereka sebelum 

mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah 

mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan 

Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang 

taubat dan menyukai orang yang menyucikan diriò. 

                                                           
382 Lihat: A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 3, hlm. 

696. Lihat juga: Al-óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 176. Dan: AbȊ 

HayyǕn, Al-Bahr al-Muhǭἲ, jilid 2, hlm. 168. 
383 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 4, hlm. 40. 
384 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 3, hlm. 696. 
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Pada lafaz (þȀȾȖɅ) terdapat dua qirǕôǕt yaitu: 

(þĊȀĉȾĉȖɅ) yaἲἲahharna dan (þĊȀćȾĊȖɅ) yaἲhurna. 

- QirǕôǕt dan kualitas. 

1. (þĊȀĉȾĉȖɅ) yaἲἲahharna. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh Syuôbah, Hamzah 

dan al-KisǕôi. 

2. (þĊȀćȾĊȖɅ) yaἲhurna. 

QirǕôǕh ini diriwayatkan oleh mayoritas imam 

14 selain yang terdapat pada qirǕôǕh pertama. 

Kualitas kedua qirǕôǕt ini adalah Ἠahǭh.385 

- Penafsiran para ahli tafsir. 

QirǕôǕt pada ayat ini menjelaskan tentang 

batasan waktu dan larangan untuk mendekati 

(menjimaô) istri yang sedang haid, yaitu yaἲἲahharna 

atau yaἲhurna.  

Para mufassir berbeda pendapat mengenai hal 

tersebut karena terdapat perbedaan qirǕôǕt pada lafaz 

(þȀȾȖɅ). 

QirǕôǕh pertama: (þĊȀĉȾĉȖɅ) yaἲἲahharna. 

Asal kalimat tersebut adalah (þȀȾȖǪɅ) 

yataἲahharna, kemudian huruf taô digabungkan dengan 

huruf ἲaô hingga menjadi yaἲἲahharna. Maknanya 

adalah òDan jangan kamu dekati mereka sebelum 

mereka bersuci (mandi junub)ò.386 

QirǕôǕh kedua: (þĊȀćȾĊȖɅ) yaἲhurna.  

QirǕôǕh ini berasal dari fiôil mǕỈi (ȀȾȕ) ἲahura, 

artinya suci. Maknanya adalah òDan jangan kamu 

                                                           
385 Muhammad Fahd KhǕrȊf, Al-Muyassaru fǭ al-QirǕôǕt al-Arbaôa 

ôAsyarah, hlm. 35. 
386 Al -óUkbari, At-TibyǕn fǭ IôrǕb al-QurôǕn, hlm. 178. 
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dekati mereka sebelum mereka suci (setelah selesai 

haid walaupun belum mandi junub).387 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan mengenai 

pengaruh qirǕôǕt terhadap penafsiran para mufassir 

dalam batasan waktu dan larangan untuk mendekati 

(menjimaô) istri yang sedang haid, yaitu bagi mufassir 

yang merajihkan qirǕôǕh yaἲἲahharna, maka ia 

menafsirkannya dengan bersuci dengan mandi junub, 

jadi batasan larangan itu adalah sampai istri selesai 

mandi junub. Sementara mufassir yang memegang 

qirǕôǕh yaἲhurna, maka batasan larangan itu adalah 

sampai darah haidnya terhenti, meskipun belum mandi 

junub, suami boleh menggaulinya. 

Adapun mengenai qirǕôǕt mana yang paling 

rajih, a- abari (w. 310 H) menguatkan qirǕôǕh 

pertama, karena menurutnya telah menjadi kesepakatan 

para ulama bahwa seorang suami dilarang untuk 

menjimaô istrinya setelah selesai haidnya kecuali 

mereka telah bersuci dengan mandi junub.388 

Sedangkan AbȊ ôAlǭ al-FǕrisi (w. 377 H) 

menguatkan qirǕôǕh kedua, karena çȀȾȕ (ἲahurat, suci) 

merupakan lawan kata dari ǨǮȶȕ (ἲamaἦat, 

haid/kotoran).389 

Sementara sebagian mufassir menilai bahwa 

kedua qirǕôǕt ini memiliki makna yang sama, di 

antaranya adalah Ibnu ôArabi (w. 543 H) dan 

Muhammad Said anǕwi (w. 1431 H). 

Ibnu ôArabi: òKedua qirǕôǕt tersebut memiliki 

makna yang sama yaitu sama-sama berarti bersuci 

dengan menggunakan air, akan tetapi qirǕôǕt 

yaἲἲahharna lebih jelas dan lebih memiliki makna 

                                                           
387 Ibnu óǔdil, Al-LubǕb fǭ óUlȊm al-KitǕb, jilid 4, hlm. 74. 
388 A - abari, JǕmiô al-BayǕn óan Taôwǭl ǔyi al-QurôǕn, jilid 3, hlm. 732. 
389 AbȊ óAlǭ al-FǕrisi, Al-Hujjah li al-QurrǕô as-Sabôah, jilid 2, hlm. 322. 
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bersuci daripada qirǕôǕt yaἲhurna, ini seperti firman 

Allah swt: 

̭¦Ƥų̄Ŷ§ƴ§ſĹƯ§źƴ§ƪ}Ĳª̂ §ƉŝƷŝƘū 

òDan jika kamu junub maka mandilahò. (Q.S. 

Al -MǕidah: 6), Allah swt menjadikan bersuci sebagai 

syarat untuk menghilangkan hadaἦ besarò.390 

Muhammad Said anawi berkata: òMakna dari 

kedua qirǕôǕt ini adalah janganlah kamu menggauli 

istrimu hingga ia mandi junub, karena Allah swt 

mensyaratkan (ȀȾȖǪȱä) at-taἲahhur agar boleh menggauli 

istri sebagaimana yang terdapat dalam lanjutan 

penggalan ayat ini: 

ŝƲ§ƶƸ§Ź
Ĺ
ʀ¦Ƥ¦}ĹƉŝƷ¦ƙ¦ɧ̂¦g̈ů¦Ƥ 

òApabila mereka telah bersuci, campurilah 

merekaò. Makna (ȀȾȖǪȱä) at-taἲahhur dalam ayat ini 

adalah üǠȆǪȡɍä (al-igtisǕl, mandi junub). Jadi, wanita 

yang berhenti haidnya belum boleh dijimaô oleh 

suaminya sebelum ia melakukan mandi junub.391 

Sedangkan ar-RǕzi (w. 604 H) lebih memilih 

menggabungkan kedua qirǕôǕt tersebut karena keduanya 

merupakan qirǕôǕt mutawǕtir dan qirǕôǕt mutawǕtir 

merupakan hujjah. Apabila memungkinkan untuk 

menggabungkan qirǕôǕt mutawǕtir maka 

menggabungkannya merupakan suatu kewajiban. 

Penggabungannya adalah yaἲhurna berarti suci, 

yakni berhenti haidnya, dan yaἲἲahharna berarti amat 

suci, yakni mandi setelah haidnya berhenti. Jadi, 

keharaman menggauli istri tidak akan hilang sebelum 

                                                           
390 Muhammad bin óAbdullǕh Ibnu al-óArabi, AhkǕm al-QurôǕn, Beirut: DǕr 

al-Kutub al-óIlmiah, tth, jilid 1, hlm. 228. 
391 Muhammad Said anawi, At-Tafsǭr al-Wasǭἲ lil QurôǕn al-Karǭm, Mesir: 

DǕr as-SaôǕdah, tth, jilid 1, hlm. 496. 
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datang keduanya yaitu darah berhenti mengalir dan 

melakukan mandi junub.392 

Ada juga yang menggabungkan keduanya 

dengan menjadikan qirǕôǕt dengan tasydǭd sebagi 

penjelas makna dari qirǕôǕt dengan takhfǭf. artinya, istri 

yang telah terhenti darah haidnya tidak halal dicampuri 

oleh suaminya sebelum istri tersebut bersuci dengan air 

(mandi wajib).393 

Peneliti lebih cenderung dengan pendapat yang 

mengatakan bahwa kedua qirǕôǕt tersebut memiliki 

makna yang sama, karena penggalan ayat þȀȾȖɅ Ɠǵ( ) 

tidak bisa dipisahkan dengan penggalan ayat 

selanjutnya, keduanya merupakan satu kesatuan yang 

tidak bisa terpisahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
392 Ar-RǕzi, MafǕtǭh al-Gaib, jilid 6, hlm. 73. 
393 MannǕô Khalǭl al-Qa Ǖn, MabǕhǭἦ fǭ óUlȊmil QurôǕn (Studi Ilmu-Ilmu 

QurôǕn), hlm. 258.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-

bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama: Pada surat al-FǕtihah dan surat al-Baqarah 

terdapat 20 qirǕôǕt dalam ayat yang berbeda-beda dan 

mempengaruhi penafsiran para mufassir, terdiri dari 14 ayat 

berkenaan dengan akidah dan enam ayat berkenaan dengan 

ibadah. Adapun yang berkenaan dengan akidah terbagi 

menjadi tiga permasalahan, yaitu: IlǕhiyǕt (Ketuhanan) 

terdapat dalam Q.S. Al-FǕtihah: 4, al-Baqarah: 51, 126, 148 

dan 251, NubuwwǕt (Kenabian) terdapat dalam Q.S. Al-

Baqarah: 10, 61, 106, 119, 132, 165 dan 259, GaibiyǕt 

(Alam Gaib) terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 36 dan 210. 

Sementara yang berkenaan dengan ibadah terbagi menjadi 

empat permasalahan, yaitu: Puasa (Q.S. Al-Baqarah: 184), 

Haji dan óUmrah (Q.S. Al-Baqarah: 125, 158 dan 197), 

Infak (Q.S. Al-Baqarah: 219) dan Haid (Q.S. Al-Baqarah: 

222). 

Kedua: Dalam menafsirkan qirǕôǕt al-QurôǕn yang 

berkenaan dengan akidah dan ibadah, para mufassir terbagi 

menjadi tiga kelompok, ada di antara mereka yang 

melihatnya sebagai dua ayat yang makna dan penafsirannya 

berbeda, ada yang berusaha untuk menggabungkan 

perbedaan tersebut sehingga menjadi satu makna yang utuh 

dan ada juga yang menafsirkannya dengan penafsiran yang 

sama, karena menurut mereka meskipun berbeda lafaz 

tetapi maknanya sama. Namun, walaupun berbeda 

penafsiran dalam dua hal tersebut, itu tidak menjadikan satu 

qirǕôǕh dengan qirǕôǕh lainnya tuỈad (kontradiktif). 
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B. Saran-saran 

Peneliti menyarankan kepada para penuntut ilmu, 

khususnya studi ilmu-ilmu al-QurôǕn agar lebih menggali dan 

mendalami ilmu qirǕôǕt sebagai salah satu disiplin ilmu yang 

berdiri sendiri, karena selama ini kebanyakan di kalangan 

masyarakat hanya mengenal satu qirǕôah (bacaan) saja, yaitu 

qirǕôah óǔim riwayat Haf . Setelah menggali dan 

mendalaminya, perlu kiranya untuk disosialisasikan ke 

masyarakat agar tidak terjadi kesalahfahaman ketika ada orang 

yang membaca al-QurôǕn dengan qirǕôǕt berbeda, tentunya 

dengan menyajikan kepada mereka qirǕôǕt Ἠahǭh dan mutawǕtir 

sesuai dengan ajaran RasȊlullǕh saw, kemudian mempelajari 

penafsirannya dari kitab-kitab tafsir dan para mufassir. Dengan 

demikian akan menambah khazanah keilmuan dan wawasan. 

Selanjutnya peneliti menyarankan kepada para peneliti 

selanjutnya khususnya civitas akademi UIN Raden Fatah 

Palembang agar melanjutkan penelitian ini dan 

mengembangkannya lebih luas lagi dari pembahasan yang 

sudah dikupas dalam tesis ini. 

Terakhir, peneliti berharap agar UIN Raden Fatah 

Palembang membuka Prodi baru jurusan Ilmu QirǕôǕt, karena 

ilmu qirǕôǕt sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh para 

pencinta al-QurôǕn.  
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 ϞϝϠ ̼

СϦнзТ 

ϒ. еЮнУгЃЪ 

ϸ йЯϦ ᶗт еЃϲϝϡгТ рϼϜϸ рϞϝϠ ϜϹТ еЪϽУТ- ϥТϜϸ ̪ϝ͠гЯϡЂ ϞϝϠ

:ϤнЫтϽϠ рϝПϡЂ еЫЯУгЃтϸ 

 ϥТϜϸϽϦ ϢϽЧϡЮϜ ϢϼнЂ дϜϸ ϣϳϦϝУЮϜ ϢϼнЂ ϜϹТ :ϝвϝϦϽТ̷̹  ϤϜ̭ϜϽЦ

ϜϹуϠϽϠ ᶗт Ϥϝтϐ бЮϸ- рϽтϸϽϦ ̪ϽЃУв ϜϼϝТ дϜϽЃУзТ скмϼϝᶙУгв дϜϸ ϜϹуϠ

 рϼϜϸ̸̻  .ϢϸϝϡК еᶘϸ дϓзЪϽϠ Ϥϝтϐ аϝжϒ дϜϸ ϢϹуЧК еᶘϸ дϓзЪϽϠ Ϥϝтϐ

 :нϦϗт ̪елЯЃвϽТ ϝПуϦ рϸϝϯзв сОϝϠϽϦ ϢϹуЧК еᶘϸ дϓзЪϽϠ ᶗт днТϜϸϒ

нϧЪ) ϤϝулЮϖ :ϣϳϦϝУЮϜ .Ѐ.Ф бЮϜϸ ϥТϜϸϽϦ (дϝжϝк̻ :ϢϽЧϡЮϜ ̸̪̼ ̸̪̹̽ ̪

̸̻̿ дϜϸ ̸̪̹̼ :ϢϽЧϡЮϜ .Ѐ.Ф бЮϜϸ ϥТϜϸϽϦ (дϝуϡзЪ) ϤϜнϡж ̸̷̪ ̸̪̽ ̪

̸̷̽ ̸̸̪̀ ̸̪̺̹ ̸̪̼̽ дϜϸ ̪̹̼̀ ϥТϜϸϽϦ (ϟуО бЮϝК) ϤϝуϡуО ̪

 ϢϽЧϡЮϜ .Ѐ.Ф бЮϜϸ̺̽  дϜϸ̸̷̹ ϢϸϝϡК еᶘϸ дϓзЪϽϠ ᶗт ϜϼϝϧзгуЂ .

дϝлЮϝЃвϽТ ϤϝУжϒ рϸϝϯзв сОϝϠϽϦ :ϢϽЧϡЮϜ .Ѐ.Ф) ϝЂϜнТ :нϦϗт ̸̪̻̿ ̪(

 :ϢϽЧϡЮϜ .Ѐ.Ф) ϢϽгК дϜϸ сϮϝϲ̸̹̼ ̸̪̼̿  дϜϸ̸̀̾ .Ѐ.Ф) ФϝУжϖ ̪(

 :ϢϽЧϡЮϜ̸̹̀ :ϢϽЧϡЮϜ .Ѐ.Ф) Ѝуϲ дϜϸ (̹̹̹ .( 

 дϜϸ ϢϹуЧК еᶘϸ дϓзЪϽϠ ᶗт дϐϽЧЮϜ ϤϜ̭ϜϽЦ еЪϽЃУзв бЮϜϸ :ϜмϹЪ

 ϝЫтϽв Ϝϼϝϧжϒ рϸ Ϝϸϒ ̪ШнУгЯЪ ϝПуϦ рϸϝϯзв сОϝϠϽϦ ϽЃУв ϜϼϝТ ̪ϢϸϝϡК ᶗт

 ϝкϝЂмϽϠ ᶗт Ϝϸϒ ̪ϜϹуϠϽϠ ϝ͠жϜϽуЃУзТ дϜϸ пзЛв ᶗт Ϥϝтϐ Ϝмϸ рϝПϡЂ ϝ͠ϧлуЯв

 ᶗт пзЛв нϦϝЂ рϸϝϯзв ϝПᶙлЂ ϤнϡЂϽϦ дϜ̭ϜϹуϠϽТ дϝЫᶙϡПᶙв Шнϧжϒ

 ϝжϜϽЪ ̪ϝвϝЂ ᶗт дϜϽуЃУзТ еᶘϸ ϝ͠зЪϽЃУзв ᶗт ϝОнϮ Ϝϸϒ дϜϸ инϦмϒ

 еТнЮм ̪днвϝж ̪ϝвϝЂ ϝ͟ϝзЛв сУϧϦ ЕУЮ ϜϹуϠϽϠ днУуЫЃв ϝЫтϽв Ϥмϼнзв

ϠϽϠ Ϣ̭ϜϽЦ нϦϝЂ еЫтϸϝϯзв ШϹуϦ ̪ϤнϡЂϽϦ Ьϝϲ Ϝмϸ бЮϜϸ дϜϽуЃУзТ ϜϹу

.(СуϧЪϸϜϽϧжнЪ) ϸϝЏϦ ϝ͠зуЮ Ϣ̭ϜϽЦ еᶘϸ 

 

Ϟ. дϽЂ-дϽЂ 

бЯК рϸнϧЂ ϝ͠ЊнЋ϶ ̪бЯК ϤнϧззТ ϜϼϝТ ϜϹУЪ еЫжϽ͠в сϧуЯузТ- бЯК

 бЯК еЯУЂϸ нϧЂ йЯЂ сПϡЂ ϤϜ̭ϜϽЦ бЯК сгЮϜϹзв дϜϸ сЯПᶙв йуϡЮ ϽОϒ дϐϽЧЮϜ

гЯЂ ϝжϽЪ ̪рϽтϹзЂ рϽтϸϽϠ ᶗт Ьϝзᶙв ϝ͠к ϥЪϽЇв еᶙЯЪ рϸ еЫ͠ϡЪ сзтϖ ϝ

.ЉУϲ ϣтϜмϼ бЊϝК Ϣ̭ϜϽЦ нϦϗт ̪ϝϯЂ (дϓᵝϠ) Ϣ̭ϜϽЦ нϦϝЂ   дϜϸ сЯПᶙв йЯϧЂ
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 рϹϮϽϦ ШϹуϦ ϽОϒ ϥЪϽЇв сЪ еЫуЂϝЃуЮϝуЂнЃтϸ Щϧжϒ ϝ͟ϜϽуЪ нЮϽТ ̪ϝ͠гЮϹзв

 еᶘϸ ϝ͟нϧзϦ ̪ϜϹуϠϽϠ ϤϜ̭ϜϽЦ еᶘϸ дϐϽЧЮϜ ϝᵜϝϡгв ᶗт ᶖϼмϒ Ϝϸϒ ЩϧЪ еглУлЯЃЪ

ϝЫтϽв ϜϹУЪ еЫуϮϝ͠в  дϜϽϮϒ еᶘϸ рϜнЃуЂ ϽϦϜнϧв дϜϸ ϱуϳЊ ϤϜ̭ϜϽЦ

ϞϝϧЪ рϼϜϸ ϝ͠жϽЃУзТ рϽϯЯУгв дϝтϹгЪ ̪бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ-

 дϜϸ дϜнгЯЛЪ йжϜϿ϶ йϡгзв еЪϒ дϝуЫвϸ еᶘϸ .ϽЃУв ϜϽТ дϜϸ ϽуЃУϦ ϞϝϧЪ

.дϝЂϜмϜм 

 ЁϧУᵜ ϝ͠ЊнЋ϶ ϝ͠ϧϯзЯЂ сϧуЯузТ ϜϽТ ϜϹУЪ еЫжϽ͠в сϧЯузТ ϝ͠ϧϯзЯЂ

 дϸϜϼ етммϒ свϹЪϒ ϝ͠зЫᶙϡгᶙв дϜϸ сзтϖ дϝуϧЯзТ еЫϧϯзЯв ϽОϒ ᶖϝϡгЮϝТ ϰϝϧТ

.сзтϖ ЁуЃуϦ бЮϜϸ ЀϝУЫтϸ иϸнЂ ᶗт еЃϳϡгТ рϼϜϸ сПЮ ЀϜнЮ йуϡЮ 

 ϝЪнϡгв ᶖϝϡгЮϝТ ϰϝϧТ дϸϜϼ етммϒ ϽОϒ РϽкϽϠ сϧуЯузТ ̪Ͻу϶ϒϽϦ

 ϥᶙЂ дϜϸ ᶗуϧзТ ϥᶙЂ ϤϜ̭ϜϽЦ бЯК ϝжϽЪ ̪ϤϜ̭ϜϽЦ бЯК еЂмϽϮ мϼϝϠ рϸмϽТ

ЮϜ ϝϧзᵝзТ ϜϽТ йуЮмϒ еЫлϧϠϸ.дϐϽЧ 

** еугЮϝЛЮϜ Ϟϼ ύ ϹгϳЮϜ ** 
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